CITY BRANDING DINAS PARIWISATA KOTA SURAKARTA DALAM 

MENGEMBANGKAN WISATA KULINER DI SOLO CAR FREE DAY 

(CFD) by NURHAYATI, . & Rhesa, Zuhriya
CITY BRANDING DINAS PARIWISATA KOTA SURAKARTA DALAM 
MENGEMBANGKAN WISATA KULINER DI SOLO CAR FREE DAY 
(CFD) 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial 
 
 
 
 
 
 
  
 
Oleh : 
NURHAYATI 
  NIM. 15.12.11.115 
 
 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 



 
 
v 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillâhirobbil ‘Alamîn. Segala puji bagi Allah tuhan semesta 
alam, atas kehendak Mu ya Allah saya bisa membaca dan menulis, 
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Everything needs process, just do your best in 
every step 
(Segalanya membutuhkan proses, lakukan yang terbaik 
pada setiap langkahnya) 
 
 َدَج َو َّدَج ْنَم 
(Barang siapa bersungguh-sungguh maka ia akan 
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ABSTRAK 
 
NURHAYATI. NIM. 15.12.11.115. City branding Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta dalam Mengembangkan Wisata Kuliner di Solo car 
free day (SCFD). Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
Kota Surakarta atau yang dikenal Solo, sangat terkenal akan wisata 
kuliner dan event. Kementrian Pariwisata menobatkan Solo sebagai 
destinasi wisata kuliner nomor satu. Dengan adanya potensi tersebut 
menjadikan pemerintah terus melakukan strategi pengembangan wisata 
kuliner, salah satunya yang berada di kawasan car free day. Untuk terus 
mengembangkannya diperlukan adanya strategi yang tepat, salah satu 
strategi yang diterapkan adalah city branding.Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan city branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam 
mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 
variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan 
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun informan 
yang diwawancarai adalah Kepala bidang pemasaran pariwisata, Seksi 
kerjasama dan fasilitas pariwisata dan Seksipengembangan daya tarik 
wisata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan city branding oleh 
Dinas Pariwisata dalam mengembangakan wisata kuliner di Solo car free 
day sudah berjalan dengan baik dan sistematis. Pengembangan-
pengembangan tersebut dilakukan dengan beberapa cara meliputi: 
promosi, familiarization trip, pelatihan, pembinaan dan bimbingan 
terhadap pedagang kuliner di car free day.Dari hasil penelitian terdapat 
faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan wisata kuliner 
di Solo car free day. Faktor pendukung antara lain: tingginya tingkat 
konsistensi pemerintah kota dan masyarakat dalam melestarikan kuliner 
autentik Solo, serta fanatiknya masyarakat Solo terhadap kuliner. Faktor 
penghambat antara lain: beberapa industri yang tidak mau diliput, 
kurangnya anggaran, rendahnya pemahaman masyarakat ketika pelatihan 
telah usai. 
 
Kata kunci; city branding, wisata kuliner, car free day. 
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ABSTRACT 
NURHAYATI. NIM. 15.12.11.115.City brandingof The Surakarta 
City Tourism Office in Developing Culinary Tour at Solo Car Free 
Day (SCFD). Thesis. The Departement of Communication and Islamic 
Broadcasting. The faculty of Ushuluddin and Da’wah.The Islamic 
State Institute of Surakarta, 2019. 
The city of Surakarta or known as Solo is very famous for culinary 
tourism and event.The Ministry of Tourism declared Solo as the number 
one culinary destination. With that potential makes the government 
continually to culinary tourism development strategy, one of them is in the 
car free day area.To continue developing it, needed the right strategy, one 
of its implementation is city branding. The purpose of this research is to 
describe city branding of the Surakarta city tourism office in developing 
culinary tour at Solo car free day. 
The method used in this research is qualitative method.This type of 
research uses a qualitative descriptive, which aims to reveal event or fact, 
circumstance, phenomena, variable and circumstance that occur when the 
study takes place by presenting what actually happened.The technique of 
collecting data uses observation, interview and documentation.the 
interviewed informants werethe field of tourism marketing, cooperation 
and tourism facility section and development tourist attraction. 
The results showed that the implementation of city branding by the 
Tourism Office in developing culinary tourism in Solo car free day has 
been running well and systematically.These developments were carried out 
by several ways: promotion, familiarization trip, training, guidance for 
culinary trades in car free day.From the result of the research there are 
supporting and inhibiting factors in developing culinary tourism at Solo 
car free day. The supporting factors include: the high level of consistency 
of the city government and people in preserving the authentic culinary 
Solo and the culinary community fanatical. The inhibiting factors include: 
several industries do not want to be covered, lack of budget, low 
understanding of the community when the training is over. 
 
Keywords: city branding, culinary tourism, car free day. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Solo atau Surakarta merupakan sebuah kota yang berada di Jawa 
Tengah dan menjadi salah satu tujuan wisata yang disegani banyak orang. 
Suguhan utamanya adalah Kawasan Gladag, Kraton, dan Pasar Klewer 
yang menggabungkan kekayaan budaya dan pusat distrik. Solo berbeda 
dengan kota lain, Solo merupakan tempat yang unik dengan sebuah 
semangat, warisan budaya dan penuh dengan keramahtamahan. Solo juga 
merupakan tempat menarik dengan pusat perbelanjaan mulai dari toko-
toko di sepanjang jalan hingga toko-toko unik  yang menjual produk lokal 
seperti kerajinan tangan, banyaknya festival serta kuliner.  
Kota Solo dikenal sebagai kota yang bersemangat menyuguhkan 
event dan festival yang luar biasa sepanjang tahun seperti Solo Batik 
Carnival, Solo International Ethnic Music, Solo International Performing 
Art, Solo Indonesia Culinary Festival dan masih banyak lagi. Semua event 
yang ada di Solo ini sudah terjadwal dalam calendar event yang terbagi 
menjadi event tahunan, bulanan, atau mingguan dan ditangani langsung 
oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta merupakan lembaga pemerintahan 
di bawah Pemerintah Kota Surakarta yang bertanggung jawab dalam 
seluruh bidang terkait kepariwisataan dan melakukan city branding Kota 
Solo agar terwujud kota yang menjadi pusat pelestarian dan
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pengembangan budaya Jawa serta daerah tujuan wisata salah satunya yaitu 
wisata kuliner tradisional atau autentik.  
Dalam hal kuliner, Solo merupakan salah satu gudangnya makanan 
enak. Kota ini kaya akan warisan makanan yang diadopsi dari berbagai 
daerah di dunia namun dengan cita rasa Indonesia khususnya Solo. Warga 
Solo menceritakan kepada pengunjung bahwa kuliner adalah budaya 
mereka. Berbagai jenis makanan, minuman spesial dan snack tradisional 
dapat ditemui di kota ini. Kuliner-kuliner khas Solo diantaranya sate 
kere,gudeg ceker,serabi Solo, roti kecik,cabuk rambak, dawet ayu, 
tengkleng dan masih banyak lagi. 
Kementerian Pariwisata pada 2015 telah menobatkan Solo sebagai 
destinasi wisata kuliner nasional nomor satu. hal ini menambah semangat 
untuk terus menggalakkan adanya strategi pengembangan wisata kuliner 
Solo yang mana harus bisa bersaing dengan makanan-makanan modern 
yang semakin berkembang pesat. Perkembangan pesat tersebut telah 
membuat keberadaan kuliner tradisional tersisih. Akibatnya, banyak 
kuliner tradisional yang saat ini mulai langka. Bahkan, tidak sedikit 
kuliner tradisional yang sudah punah padahal kuliner tradisional 
merupakan warisan budaya bangsa (Widodo, 2019).  
Mencintai kuliner tradisional dan melestarikannya adalah wujud dari 
mencintai budaya bangsa secara nyata. Semestinya generasi muda atau 
penerus ikut melestarikan kuliner tradisional agar tidak punah karena 
zaman. Namun, hampir semua kuliner tradisional ini dikenal oleh orang-
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orang dewasa atau generasi tua saja, jarang bagi kaum muda atau anak-
anak mengetahui keberadaan kuliner tradisional. 
Sebagai destinasi wisata kuliner nomor satu, Pemerintah Kota 
Surakarta mengadakan Solo Indonesia Culinary Festival (SICF) yang 
merupakan salah satu wujud untuk merealisasikan dan mengembangkan 
sektor wisata kuliner.Festival ini memamerkan masakan mulai dari yang 
tradisional, nasional, hingga internasional. Pameran perlengkapan kuliner 
dan Indonesiafood bazaar, berbagai lomba dan culinary award serta acara 
menarik lainnya. Event seperti ini merupakan potensi yang patut 
dikembangkan dan diperkuat, karena sektor wisata alam yang ada di Solo 
masih minim (pariwisatasolo, 2019).  
Sektor kuliner merupakan salah satu pertimbangan besar ketika 
sesorang melakukan wisata, bahkan banyak masyarakat yang lebih suka 
memanjakan dirinya dengan berkuliner dari pada memasak sendiri karena 
disibukkan oleh pekerjaan. Ditambah dengan kemajuan teknologi yang 
semakin canggih, kini kuliner menjadi sebuah kebutuhan bagi mereka. 
Namun belum tentu kuliner yang mereka sukai adalah kuliner tradisional. 
Pengembangan wisata kuliner tidak luput dari ekonomi kreatif, 
ekonomi kreatif mampu memberi nilai tambah pada pada daya tarik dan 
daya saing pariwisata, sehingga akan lebih banyak para pendatang untuk 
berwisata ke suatu daerah. Ekonomi kreatif ini juga meliputi cara 
pengolahan dan pengemasan kuliner, kreatifitas dan ketrampilan dalam 
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mengolah makanan dapat menarik wisatawan maupun masyarakat untuk 
membeli bahkan jika itu adalah kuliner tradisional (Nurul, 2011).  
Nurul Jannah (2018) mengatakan dalam penelitiannya yang berjudul 
“Ekonomi Kreatif Sektor Kuliner di Kota Makassar” bahwa ekonomi 
kreatif sangat diperlukan dalam menjalankan bisnis kuliner khas daerah di 
era modern ini. Menggunakan ekonomi kreatif dalam mengolah masakan 
dan mendesain tempat untuk menarik minat konsumen. Selain itu, melatih 
kaum muda agar mencintai masakan khas daerah dan mampu untuk 
melestarikan. 
Kemudian yang tidak kalah penting dalam pengembangan pariwisata 
adalah bidang pemasaran, untuk mempromosikan atau melakukan 
branding semua kegiatan yang telah dirancang pada setiap bidangnya. 
Bidang pemasaran ini bisa dilakukan dengan kegiatan komunikasi 
pemasaran. Komunikasi pemasaran merupakan cara untuk menyebarkan 
informasi agar seseorang terpengaruh melakukan pembelian atau menarik 
konsumen yang nantinya akan bisa terkenang atau dengan kata lain 
melakukan pembelian ulang (Prasetyo, 2018: 19). 
Orang akan mengenal potensi daerah serta menggambarkan suatu 
objek yang dipasarkan adalah dengan cara pemberian merek (branding). 
Branding dilakukan sebagai alat untuk membedakan dari satu produk 
dengan produk lain yang sejenis dan memiliki fungsi sama. Bagaimana 
agar orang membeli sebuah barang karena makna yang terkandung, selalu 
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berada di benak pembeli, tidak terikat oleh waktu dan bersifat unik itulah 
branding. 
Branding sebuah produk ataupun jasa belum juga memenangkan 
khalayak untuk memilih suatu kota yang dimaksud dalam memenuhi 
kebutuhannya, lantaran banyaknya produk yang sejenis. Dari sini tumbuh 
kesadaran bahwa pengelola tempat semakin ingin memiliki asosiasi positif 
di benak konsumen dengan membangun dan mempromosikan brand yang 
dimiliki. Sebuah kota dengan brand yang kuat mampu menjadi berbeda 
dengan kota lainnya (Yananda, 2014: 54-55). 
Maylanny Christin & Siti Faridani Fauzan (2015: 91) mengatakan 
dalam hasil penelitiannya terkait city branding, bahwa Pemerintah Kota 
Bandung menggunakan city branding melalui Bus Bandros untuk menjadi 
kota wisata dunia yang ditetapkan oleh UNESCO, dan hasilnya bahwa city 
branding yang dilakukan  dapat menjadikan Kota Bandung sebagai kota 
wisata dunia. 
City branding di skala international telah banyak diterapkan kota-
kota besar di dunia dan terbukti mampu membawa dampak yang 
signifikan bagi kemajuan kota tersebut seperti Kuala Lumpur, Singapura, 
dan lain-lain (Laksana et al, 2015:73). Branding merupakan paradigma 
baru terkait bagaimana tempat harus dikelola di masa yang akan datang. 
Memikirkanbagaimana mendatangkan orang untuk berwisata, membuat 
orang datang, maka Pemerintah Kota (Dinas Pariwisata) harus membuat 
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citra yang baik tentang kotanya seperti nyaman, indah, menarik, unik, 
bersih, membawa kenangan dan lain-lain. 
Upaya-upaya yang dilakukan adalah dengan cara menciptakan 
destinasi yang menarik. Salah satu destinasi menarik Kota Solo pada 
sektor wisata kuliner adalah kawasan hari bebas kendaraan bermotor atau 
yang bisa disebut dengan Solo car free day (SCFD). Di kawasan ini kita 
bisa menemui berbagai macam aktivitas menarik dan wisata kuliner 
tradisional Solo yang sangat jarang ditemui di tempat lain, kawasan ini 
juga nyaman karena bebas dari asap kendaraan.  
Solo car free day diresmikan pada 30 Mei 2010 yang berlokasi di 
sepanjang Jalan Slamet Riyadi mulai dari bunderan Purwosari sampai 
dengan bunderan Gladag, dan Jalan Diponegoro mulai dari simpang empat 
Pasar Pon sampai simpang tiga Mangkunegaran. Program ini dilaksanakan 
rutin setiap minggu pagi pukul 05.00 sampai 09.00 WIB. Sejatinya 
pengelola car free day adalah Dinas Perhubungan yang menjadikan 
program ini untuk mengupayakan penurunan polusi udara yang 
diakibatkan oleh emisi kendaraan, sehingga tidak mengancam kesehatan 
masyarakat dan menekan angka kemacetan dan kecelakaan lalu lintas di 
Kota Solo.  
Seiring berjalannya program car free day yang terbagi menjadi 
beberapa segmen seperti olahraga, edukasi, seni budaya dan entertainment, 
dengan durasi yang pendek banyak masyarakat yang berantusias ikut 
memanfaatkan car free day sebagai tempat bersosialisasi atau berinteraksi 
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dengan lingkungan dan banyak orang, dengan cara berjualan, olahraga, 
berpromosi, atau sekedar berwisata saja. Bahkan tidak hanya masyarakat, 
tetapi pemerintah juga memanfaatkan car free day untuk 
menyelenggarakan acara yang tak lain untuk mengenalkan kuliner 
tradisional Solo. 
Seperti yang terlihat dalam sebuah laman berita kabaresolo.com 
bahwa wali kota Solo membuka sebuah event unik, festival jajanan pasar. 
Festival ini dilaksanakan bersamaan dengan jalannya car free day yang 
dilaksanakan minggu pagi, terdapat 44 pedagang dan 70 jenis jajanan 
pasar. Jajanan-jajanan pasar yang tersedia adalah jajanan khas Solo yang 
jarang diketahui anak-anak muda. Dilaksanakan di area car free day tidak 
lain karena memanfaatkan kerumunan banyak orang mulai dari anak-anak 
hingga orang tua. Orang-orang yang berwisata di car free day disuguhkan 
berbagai macam kegiatan menarik dan menjadi tempat yang cocok bagi 
para wisatawan yang ingin memanjakan lidah dengan kuliner tradisional 
Solo (Rimawan, 2019). 
Indah Widyasmara Ischamelya (2012, 1) mengatakan dalam hasil 
penelitiannya yang berjudul “Pusat Rekreasi Area Car Free Day Solo” 
bahwa program car free day menjadi wisata yang mengenal tradisi dan 
kuliner khas Solo. Kuliner khas tersebut menjadikan aset para pedagang 
karena jarang dijumpai pendatang khususnya kaum muda.  
Wisata kuliner yang ada di Solo car free day diatur dengan baik, para 
pedagang harus menjual makanan dengan cita rasa menarik, higienisdan 
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sehat. Selain itu para pedagang diwajibkan untuk memasang daftar harga 
dan menu yang dijual, hal ini diterapkan Pemerintah Kota Surakarta untuk 
melindungi para konsumen dan meningkatkan citra wisata kuliner di Solo 
(Wardhani, 2018). 
Melalui Solo car free day, Dinas Pariwisata menyelenggarakan 
beberapa event dalam mengenalkan kuliner-kuliner Solo, meliputi Festival 
Jenang Solo yang merupakan event untuk menyambut hari jadi Kota 
Bengawan dan Festival Jajanan Pasar yang bertujuan mengenalkan 
makanan tradisional leluhur kepada generasi milenial. Kedua event 
tersebut merupakan event insidental yang dilakukan saat-saat tertentu saja. 
Hampir seluruh kegiatan-kegiatan yang ada di Solo car free day 
bernuansa budaya sesuai dengan slogan Solo the spirit of java. Inilah yang 
kemudian isian dari car free day juga dikelola oleh Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta, dengan membuat calendar event sebagai bentuk dari city 
branding Solo. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
merasa bahwa sebuah kota perlu melakukan branding untuk memunculkan 
potensi atau keunikan yang dipunyai kota tersebut. Melalui branding kota, 
maka banyak orang akan mengetahui dan mengunjungi kota tersebut, dan 
kemudian akan menjadikan kota tersebut mendapatkan citra yang baik. 
Branding kota ini dapat dilakukan dengan empat langkah menurut Kotler 
(2002: 245) yang meliputi image marketing, attraction marketing, 
infrastructure marketing,dan people marketing. Maka dari itu peneliti 
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tertarik untuk melakukan penelitian tentang “City branding Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta dalam Mengembangkan wisata kuliner di 
Solo Car Free Day” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Perkembangan pesat makanan-makanan modern telah membuat 
keberadaan kuliner tradisional tersisih.  
2. Banyaknya kuliner tradisional yang saat ini mulai langka.  
3. Kulinertradisional hanya dikenal oleh orang-orang dewasa atau 
generasi tua saja,jarang bagi kaum muda atau anak-anak 
mengetahui keberadaan kuliner tradisional. 
4. Dinas Pariwisata Kota Surakarta melakukan city branding 
untukmengembangkan wisata kuliner di Solo car free day. 
5. Pentingnya city branding untuk mengembangkan wisata kuliner 
nomor satudi Kota Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Agar pembahasan tidak keluar dari permasalahan yang diteliti, maka 
penelitian ini dibatasi pada city branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
dalam mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day. 
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D. Rumusan Masalah 
 
Dari Batasan masalah yang telah ditetapkan, maka penulis dapat 
merumuskan suatu rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana city branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam 
mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day?  
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat city branding Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta dalam mengembangkan wisata kuliner 
di Solo car free day ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
city branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam mengembangkan 
wisata kuliner di Solo car free day. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi yang positif 
dalam penelaahan teori yang berkaitan dengan masalah city 
branding/place branding. 
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2. ManfaatPraktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 
mengevaluasi city branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
dalam mengembangkan wisata di Solo. 
3. Manfaat Akademis 
Diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian city 
branding/place branding selanjutnya.  
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Komunikasi 
 
a. Pengertian Komunikasi 
 
Definisi komunikasi secara umum, kata komunikasi berasal dari 
bahasa Latin communicatio yang berarti ‘pemberitahuan’ atau ‘pertukaran 
pikiran’. Ada beberapa definisi menurut para pakar sebagai bertikut: 
1) Komunikasi adalah proses yang menggambarkan siapa mengatakan 
apa dengan cara apa kepada siapa dan dengan efek apa (Laswell). 
2) Komunikasi adalah proses di mana seorang individu atau 
komunikator mengoperkan stimulan biasanya dengan lambang-
lambang bahsa (verbal maupun non verbal) untuk mengubah 
tingkah laku orang lain (Carl I.Hovland). 
3) Komunikasi adalah proses sosial, dalam arti pelemparan 
pesan/lambang yang mana mau tidak mau akan menumbuhkan 
pengaruh pada semua proses dan berakibat pada bentuk perilaku 
manusia dan adat kebiasaan (William Albig). 
Dari definisi komunikasi beberapa pakar di atas, maka bisa 
digolongkan bahwa ada tiga pengertian komunikasi yang meliputi 
pengertian secara etimologis, terminologis, dan paradigmatis. 
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Secara etimologis, komunikasi dipelajari menurut asal-usul kata, yaitu 
berasal dari bahasa Latin ‘comunicatio’ dan bersumber pada kata 
‘comminis’ yang berarti sama makna mengenai sesuatu hal yang 
dikomunikasikan. Secara terminologis, komunikasi merupakan proses 
penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Secara 
paradigmatis, komunikasi merupakan pola yang meliputi sejumlah 
komponen berkorelasi satu sama lain secara fungsional untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu (Suprapto, 2009: 5-7). 
b. Elemen Komunikasi 
Studi komunikasi lebih menekankan pada upaya bagaimana 
membujuk (persuasi) sebagai bentuk efek yang diinginkan.Pengirim 
pesan berusaha menyakinkan orang untuk mau melakukan sesuatu atau 
tidak melakukan sesuatu. Setiap peristiwa komunikasi akan melibatkan 
delapan elemen komunikasi yang meliputi: sumber, enkoding, pesan, 
saluran, dekoding, penerima, umpan balik dan gangguan, Joseph 
Dominick (2002) dalam (Morissan, 2013: 16-26). 
1) Sumber (communicator) 
Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber (source) 
atau pengirim pesan yaitu di mana gagasan, ide atau pikiran berasal 
yang kemudian akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu 
penerima pesan. Sumber atau pengirim pesan sering disebut 
dengan “komunikator”.Sumber atau komunikator ini bisa dari 
individu, kelompok, atau bahkan organisasi. Seorang komunikator 
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mungkin mengetahui atau tidak mengetahui pihak yang akan 
menerima pesannya. 
2) Enkoding 
Enkoding diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber 
untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu 
bentuk yang dapat diterima oleh indra pihak penerima. Enkoding 
dalam proses komunikasi dapat berlangsung satu kali namun dapat 
terjadi berkali-kali. Dalam percakapan tatap muka, pembicara 
melakukan enkoding terhadap pikiran atau idenya ke dalam kata-
kata.Dalam percakapan melalui telepon, proses enkoding terjadi 
dua kali.Pembicara melakukan enkoding terhadap pikirannya dan 
pesawat telepon melakukan enkoding terhadap gelombang suara 
yang dikeluarkan pembicara. Enkoding adalah proses yang terjadi 
di otak untuk menghasilkan pesan. 
3) Pesan 
Ketika kita berbicara maka kata-kata yang diucapkan itu 
adalah pesan (messages). Ketika menulis surat maka apa yang 
ditulis di atas kertas adalah pesan. Jika kita sedang menonton 
televisi maka program yang sedang disaksikan atau didengar 
adalah pesan. Pesan memiliki wujud yang dapat dirasakan atau 
diterima oleh indra. Pesan adalah hasil dari proses enkoding yang 
dapat dirasakan atau diterima oleh indra. 
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4) Saluran 
Saluran atau channel adalah jalan yang dilalui pesan untuk 
sampai kepada penerima. Aliran udara bisa berfungsi sebagai 
saluran, misalnya saat kita mencium bau aroma makanan maka 
udara bertindak sebagai saluran yang menyampaikan pesan ke 
hidung kita.Sentuhan juga bisa berfungsi sebagai saluran, misalnya 
orang buta menggunakan sentuhan ketika membaca huruf braille. 
5) Dekoding 
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan proses dekoding 
yang merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses 
enkoding. Merupakan kegiatan untuk menerjemahkan atau 
menginterprestasikan pesan-pesan fisik ke dalam suatu bentuk 
yang memiliki arti bagi penerima.Ketika kita sedang membaca 
sebuah buku atau tulisan ini maka kita melakukan dekoding 
terhadap pesan yang ada di buku tadi atau tulisan ini. 
6) Penerima (komunikan) 
Penerima atau receiver atau disebut juga audiensi adalah 
sasaran atau target dari pesan. Penerima sering disebut dengan 
“komunikan”.Penerima bisa berupa satu individu, satu kelompok, 
lembaga atau bahkan suatu kumpulan besar manusia yang tidak 
saling mengenal. Orang yang akan menerima pesan dapat 
ditentukan oleh sumber, misalnya dalam komunikasi melalui 
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telepon. Namun adakalanya penerima pesan tidak dapat ditentukan 
oleh sumber misalnya dalam program siaran televisi. 
7) Umpan Balik 
Umpan balik atau feedback adalah tanggapan atau respons 
dari penerima pesan yang membentuk dan mengubah pesan berikut 
yang akan disampaikan sumber. Umpan balik berguna bagi sumber 
karena  umpan balik memungkinkan sumber untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang muncul. Umpan balik terdiri 
atas dua jenis, yaitu umpan balik positif dan umpan balik negatif. 
Umpan balik positif dari penerima akan mendorong lebih jauh 
proses komunikasi sedangkan umpan balik negatif akan mengubah 
proses komunikasi atau bahkan mengakhiri komunikasi itu sendiri. 
8) Gangguan 
Gangguan atau noise dapat diartikan sebagai segala sesuatu 
yang mengintervensi proses pengiriman pesan. Gangguan kecil 
mungkin saja dapat diabaikan, namun terlalu banyak gangguan 
dapat menghambat pesan untuk mencapai tujuannya. Terdapat tiga 
jenis gangguan yaitu: gangguan semantik, gangguan mekanik dan 
gangguan lingkungan. 
c. Dampak Komunikasi 
Tommy Suprapto (2009) mengatakan bahwa setiap komunikasi pasti 
memiliki efek.Dalam konsep komunikasi paradigmatic disebutkan bahwa 
komunikasi merupakan sebuah pola yang meliputi sejumlah komponen 
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serta memiliki dampak-dampak tertentu. Pada dasarnya komunikasi 
memiliki 3 dampak, yaitu : 
1) Kognitif. Memberikan informasi, meningkatkan pengetahuan, 
menambah wawasan. 
2) Afektif. Menumbuhkan perasaan tertentu, menyampaikan pikiran, 
ide atau pendapat. 
3) Konatif atau Psikomotorik. Mengubah sikap, perilaku, perbuatan. 
d. Komunikasi Pariwisata 
Peran komunikasi sangat penting di dalam bidang pariwisata, 
baikpada aspek komponen maupun elemen-elemen pariwisata. Peran 
pentingkomunikasi bukan saja pada komponen pemasaran pariwisata 
namun padasemua komponen dan elemen pariwisata memerlukan peran 
komunikasi,baik komunikasi personal, komunikasi massa, komunikasi 
persuasif, sertakomunikasi lainnya (Saputri, 2018: 18). 
Komunikasi sangat diperlukan dalam mempromosikan pariwisata, 
agar pariwisata suatu daerah dikenal dengan baik dan menarik. 
Komunikasi ini dilakukan dengan bermacam-macam cara melalui visual 
maupun audio visual. Dengan begitu orang akan berdatangan 
mengunjungi dan menikmati tempat tersebut. Bukan hanya tempat namun 
juga seluruh isian yang ada, seperti kulinernya, aktivitasnya, bahkan 
orang-orangnya. 
Terdapat beberapa bidang kajian dari komunikasi pariwisata menurut 
Burhan Bungin (Saputri, 2018: 18-23) : 
18 
 
 
 
1) Komunikasi Pemasaran Pariwisata 
Bidang komunikasi pemasaran pariwisata (touris 
communication marketing) atau disingkat (TCM).Bidang ini 
mengkaji secara keseluruhan dalam konteks komunikasi 
pemasaran.Bidang kajian ini menjelaskan 4P, 7P, Communication 
Mix, Marketing Mix, dan hal ihwal tentang TCM.Bidang ini adalah 
bidang yangsecara utuh membincangkan TCM dalam konteks 
teoretis dan praktisyang lengkap, namun tidak spesifik dalam 
konteks-konteks spesialis. 
2) Brand Destinasi 
Brand destinasi merupakan kajian tentang brand destinasi 
dalam konteks brand produk destinasi, di mana brand destinasi 
adalah media dan pesan itu sendiri di dalam konteks dan proses 
komunikasi pemasaran secara umum dan khususnya di dalam 
konteks pemasaran pariwisata. Selain dikaji sebagai media dan 
sebagai pesan itu sendiri, dikaji pula bagaimana konstruksi sosial 
brand destinasi, sebagaimana hubungan brand dengan produk 
destinasi, brand dengan aksesibilitas, dengan pemasaran 
pariwisata, brand dengan SDM dan kelembagaan pariwisata. 
Selain itu dikaji pula brand induk pariwisata, sub-branddan brand 
induk baru. Semua sifat dan jenis brand dikaji di sini, termasuk 
city brand, state brand, dan nation brand. Begitu pulapublisitas 
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brand dan branding juga menjadi kajian-kajian penting 
diperbincangan ini. 
3) Manajemen Komunikasi Pariwisata 
Kajian ini menyatakan bahwa prinsip-prinsip manajemen 
komunikasi menjadi ulasan-ulasan penting yang dilakukan dan 
diterapkan dibidang komunikasi pariwisata.Kajian ini mengulas 
bagaimana manajemen diterapkan di bidang komunikasi 
pariwisata,yaitu bagaimana memanejemen pemasaran pariwisata, 
memanejemen destinasi, memanejemen asesibilitas dan 
memanejemen SDM sertakelembagaan pariwisata.Bagaimana 
peran pimpinan dan leadership, bagaimana memanajemen orang-
orang, memanajemen anggaran dan memanajemen alat-alat dan 
mesin komunikasi pariwisata.Terpenting pula di sini bagaimana 
memanajemen berbagai macam saluran saluran media komunikasi 
yang digunakan di dalam komunikasi pariwisata. 
4) Komunikasi Transportasi Pariwisata 
Masyarakat pariwisata (tourism community) memerlukan 
informasi tentang aksesibilitas ke destinasi pariwisata. Karena 
itusalah satu yang terpenting adalah informasi transportasi ketika 
akanbepergian ke destinasi pariwisata. Hal ini sangat penting 
danmengambil hampir separuh perhatian mereka akan berwisata. 
Karenaitu, perhtian khusus di bidang ini sangat penting.Kajian 
komunikasipariwisata ini menyangkut media atau saluran-saluran 
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komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan informasi 
transportasi pariwisata, dampak informasi terhadap masyarakat 
pariwisata, umpanbalik yang diharapkan. 
Kajian ini juga menyangkut tentang alat dan jenis 
transportasi, anggaran yang diperlukan, masalah keamanan dan 
keselamatan transportasi, transportasi alternatif, dan koneksitas 
dengan akomodasi perhotelan, motel, guesthouse, dan sebagainya 
apabila ada keadaan emergency di jalan. Mengenai anggaran yang 
diperlukan dan pilihan yang harus dibuat sehingga menghindari 
pengeluaran yang tidak perlu. Prinsip utama di dalam transportasi 
komunikasi ini adalah keamanan, kenyamanan, keterjangkauan, 
komunikasi alternatif seperti word of mouth (dari mulut ke mulut) 
dan media sosial serta media literasi lainnya. 
5) Komunikasi Visual Pariwisata 
Komunikasi visual pariwisata merupakan bidang desain 
grafis yang sangat menantang di bidang industri pariwisata. Karena 
bidang ini akan selalu berkembang di masa depan di mana 
kajiannya diarahkan kepada komunikasi enterpreneurship, 
kreativitas, seni, dan kebebasan berkreasi. Komunikasi visual 
pariwisata mengambil sisi kajian konseptual konten komunikasi 
yang diterapkan pada industri kreatif yang mengasilkan souvenir, 
cenderamata, oleh-oleh yang memiliki ikon lokal tourism yang 
berkesan dan menjadi brand pariwisata. Kajian juga menyangkut 
21 
 
 
 
pendekatan sistem komunikasi pariwisata dengan destinasi, venue, 
transportasi, hotel, dan stakeholder pariwisata. Pembentukan 
jaringan komunkasi bisnis dengan pihak-pihak lain yang potensial 
seperti bank, pasar, dan tokoh masyarakat juga harus dikaji di 
bidang ini. 
6) Komunikasi Online Pariwisata 
Media online menjadi kajian tersendiri di dalam komunikasi 
pariwisata, karena itu media online tidak saja dapat digunakan 
untuk berbagai kepentingan di dalam dunia pariwisata. Ada lima 
kemampuanmedia online saat ini, yaitu kemampuan menyimpan 
(upload) informasi, kemampuan mengolah informasi, kemampuan 
mengeluarkan informasi (download), menyebarkan komunikasi 
dan kemampuan mengkronstruksi citra informasi. Jadi kelima-lima 
kemampuan media online ini dikaji di dalam penerapannya di 
dalam komunikasi pariwisata. Ada pula media baru (new media), 
media online baru (new media online), diverifikasi media, media 
metafora, dan semiotika media serta media virtual yang dapat 
diaplikasikan ke dalam komunikasi pariwisata. 
7) Public Relations dan MICE 
Bidang Public Relationsdan MICE merupakan bidang yang 
sangat menarik dalam komunikasi pariwisata, karena bidang ini 
menjadi salah satu pintu masuk pariwisata ke destinassi. Karena itu 
peran PR sangat diperlukan untuk mengatur semua program MICE, 
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mulai dari merencanakan dan merumuskan program MICE, 
masalah funding explore, sponsorship, pemasaran MICE, 
akomodasi MICE sampai dengan pelaksanaan (implementasi 
MICE), evaluasi dan perencanaan event MICE berikut menjadi 
kajian panjang di dalam komunikasi pariwisata. 
8) Riset Komunikasi Pariwisata. 
Salah satu ujung tombak pengembangan kajian adalah riset, 
karena itu komunikasi pariwisata juga menaruh harapan yang 
tinggikepada riset ini. Riset komunikasi pariwisata dapat 
mengambil objek-objek riset pada bidang-bidang kajian 
komunikasi pariwisata. 
2. Branding 
a. Pengertian branding 
Shimp (2000:7) dalam (Kotler dan Keller, 2007:332) 
mengemukakan bahwa brand atau merek adalah label yang tepat dan 
layak untuk menggambarkan suatu obyek yang dipasarkan. Sebuah 
merek adalah produk atau jasa penambah dimensi yang dengan cara 
tertentu mendiferensiasikannya dari produk atau jasa lain yang 
dirancang untuk memuaskan kebutuhan yang sama. 
Sedangkan Kertajaya (2007: 11-13) berpendapat bahwa brand is 
everything, bukan logo atau simbol, brand adalah indikator value yang 
ditawarkan ke pelanggan. Brand merupakan aset yang menciptakan 
value kepada pelanggan. Dengan memperkuat kepuasan dan loyalitas. 
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Brand adalah resultan yang dijalankan terhadap produk. Ketika kita 
menemukan STP (segmentation-targetting-positioning) dan 
diferensiasi, serta mendukung dengan marketing mix (strategi, produk-
harga-distribusi-promosi) dan strategi promosi yang solid. Sebenarnya 
kita sedang membangun dan mengembangkan sebuah brand. 
b. Elemen dan Manfaat branding 
Elemen dan manfaat branding menurut (Tjiptono dan Chandra, 2012: 
239) dalam (Cahyaningtyas dan Issundari, 2016: 1-2) : 
Elemen Branding, sebuah merek (brand) memiliki elemen atau 
identitas, baik yang bersifat tangible maupun intangible; 
Bersifat tangible : 
1) Nama merek 
2) Simbol 
3) Slogan 
4) Desain grafis 
Bersifat intangible : 
1) Nilai simbolis 
2) Ikatan khusus 
3) Kepribadian 
4) Citra diri 
Manfaat Branding, brand sendiri memberikan manfaat bagi 
produsen dan konsumen. Bagi produsen, Merek berperan penting 
sebagai: 
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1) Sarana dan identifikasi produk dan perusahaan, 
2) Bentuk proteksi hukum, 
3) Penanda jaminan kualitas, 
4) Sarana menciptakan asosiasi dan makna yang unik 
(diferensiasi), 
5) Syarat keunggulan kompetitif, 
6) Dan sumber pengembalian modal. 
Sementara bagi konsumen, merek berperan krusial sebagai 
indentifikasi sumber produk, 
1) Penetapan tanggung jawab pada produsen atau distributor 
spesifik, 
2) Pengurang risiko, 
3) Penekan biaya pencairan internal dan eksternal, 
4) Janji ikatan khusus dengan produsen, 
5) Alat simbolis yang memproyeksikan citra diri serta penanda 
kualitas. 
c. Jenis-jenis branding 
Jenis-jenis branding menurut Fredrick Rieuwpassa ( 2018 ) ada lima 
macam yakni : 
1) Product branding 
Branding produk merupakan produk yang mampu 
dipasarkan untuk menarik konsumen agar memilih suatu 
produk di atas produk-produk pesaingnya. 
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2) Personal branding 
Personal branding merupakan cara bagaimana kita 
memunculkan keunikan atau kelebihan yang ada pada diri kita 
agar dikenal banyak orang sesuai dengan yang kita bangun. 
3) Corporate branding 
Corporate branding merupakan cara untuk 
mengembangkan dan mempertahankan reputasi sebuah 
perusahaan dari segala sisi seperti produk yang dijual dan para 
pekerjanya. 
4) Geographic branding 
Geographic branding memiliki tujuan untuk 
memunculkan gambaran dari produk atau jasa saat nama lokasi 
tersebut disebut oleh seseorang. 
5) Cultural branding 
Cultural branding merupakan cara untuk mengembangkan 
reputasi terkait lingkungandan orang-orang dari lokasi tertentu 
atau kebangsaan. 
Selain lima jenis di atas, kini pemasaran atau branding tidak 
hanya digunakan untuk produk saja, tetapi lebih dari itu bahkan 
tempat. Pemasaran tempat adalah aspek dari pembangunan perkotaan 
(urban development). Pemasaran tempat ini dimanfaatkan untuk 
membangun kota dalam menghadapi globalisasi dan persaingan yang 
terjadi. 
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Perkembangan konsep pemasaran yang kemudian menjadi 
branding, kini place marketing juga berkembang menajadi place/city 
branding. Suatu kota memanfaatkan praktik pemasaran lokasi 
khususnya city branding untuk menarik modal, manufaktur, bakat, 
teknologi, turis, event dan penduduk kaya tersebut. Hal ini dikarenakan 
suatu kawasan, lokasi, dan kota membutuhkan dukungan brand image 
(Yananda, 2014). 
3. City branding 
a. Pengertian city branding 
Untuk memperkenalkan atau memasarkan sebuah kota akan 
potensi-potensi yang ada dan memunculkan citra positif kota, maka hal 
inilah yang disebut dengan city branding. City branding secara harfiah 
dapat diartikan sebagai pencitraan kota. City branding meliputi segala 
aktivitas yang menciptakan kota dalam hal positif. Selain itu city 
branding dapat digunakan untuk menarik minat investor untuk 
berinvestasi (Pahlevi, 2018: 1). 
City branding adalah perangkat pembangunan ekonomi 
perkotaan yang dipinjam dari praktik-praktik pemasaran oleh para 
perencana dan perancang kota beserta semua pemangku kepentingan. 
Sebagaimana produk, jasa dan organisasi, kota membutuhkan citra dan 
reputasi yang kuat dan berbeda demi mengatasi persaingan kota 
memperebutkan sumber daya ekonomi di tingkat lokal, regional, 
nasional dan global (Yananda, 2014: 1). 
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b. Kriteria-kriteria city branding 
Untuk membangun sebuah city branding harus memenuhi 
kriteria-kriteria seperti yang dikatakan Sugiarsono (2009) dalam 
(Yananda, 2014: 3) sebagai berikut: 
1) Attributes: Do they express a city’s brand character, affinity, 
style, and personality? (menggambarkan sebuah karakter, daya 
tarik, gaya dan personalitas kota) 
2) Message: Do they tell a story in a clever, fun, and memorable 
way? (menggambarkan sebuah cerita dengan baik, 
menyenangkan dan berkesan) 
3) Differentiation: Are they unique and original (unik dan berbeda 
dari kota-kota lain) 
4) Ambassadorship: Do they inspire you to visit there, live there, 
or learn more? (menginspirasi orang untuk datang dan ingin 
tinggal di kota tersebut atau ingin mengetahui lebih banyak 
tentang kota tersebut) 
c. Komponen/aspek city branding 
Untuk mengukur efektivitas city branding, Simon Anholt (2007: 
108) dalam (Intyaswono dan Mawardi, 2016: 67) memunculkan 
branding hexagon yang terdiri atas enam aspek yakni: 
1) Presence (kehadiran) 
Presence menjelaskan status dan kedudukan kota di mata 
dunia internasional dan seberapa jauh kota tersebut diketahui oleh 
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warga dunia. Pengunjung akan berkeliling atau mengunjungi suatu 
kota untuk mengenalnya. 
2) Place (Tempat) 
Place mengukur bagaimana persepsi mengenai aspek fisik 
dari setiap kota apakah publik merasa nyaman saat melakukan 
perjalanan keliling kota, seberapa indah penataan kota, dan 
bagaimana cuaca tersebut. 
3) Potential (potensial) 
Potential mengevaluasi dua hal yakni kesempatan ekonomi 
dan pendidikan yang ditawarkan kepada pengunjung, pengusaha, 
imigran, apakah mudah mencari pekerjaan, apakah tempatnya 
bagus untuk bisnis, apakah memiliki objek pariwisata yang 
menarik dan apakah tempat yang baik untuk mendapatkan 
kualifikasi pendidikan yang tinggi. 
4) People (orang) 
People menilai apakah penduduk kota bersahabat dan 
memberikan kemudahan yang berkaitan dengan proses bertukar 
budaya, serta dalam hal bahasa apakah menimbulkan rasa aman 
saat berada di dalamnnya. 
5) Pulse (semangat) 
Pulse menganalisa apakah kota tersebut memperlihatkan 
nuansa gaya hidup urban sebagai bagian terpenting dari citra kota, 
dan apakah publik dapat dengan mudahnya menemukan hal-hal 
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menarik sebagai pengunjung maupun sebagai penduduk kota 
tersebut untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
6) Prerequisite (prasyarat) 
Prerequisite memaparkan potensi publik terhadap dasar suatu 
kota, apakah suka jika tinggal di sana, apakah kota tersebut 
memberikan akomodasi yang disediakan, dan kemudahan akses 
pemenuhan kebutuhan seperti infrastruktur dan lain-lain. 
d. Strategi city branding 
Kata “strategi” berasal dari Bahasa Yunani strategia berarti 
“keahlian militer”.Dalam lingkungan militer, “strategi” menjelaskan 
manuver pasukan ke suatu posisi sebelum musuh berada di posisi 
ini.Ketika kita berbicara tentang strategi, maka kegiatan utamanya 
adalah pengerahan pasukan. Kita juga dapat mengatakan bahwa 
“strategi” menjelaskan cara bagaimana kita memengaruhi suatu 
kebijakan (Liliweri, 2011: 241). 
Strategi yang digunakan untuk membangun city branding 
menurut (Kotler, 2002 : 245) ada 4 yakni : 
1) Image marketing: memasarkan citra suatu tempat dengan keunikan 
yang dimiliki sesuai dengan ciri tempat yang ingin ditampilkan, hal 
ini biasanya didukung dengan adanya tagline atau slogan yang 
menggambarkan suatu tempat. 
2) Attraction marketing: memasarkan sesuatu yang menjadi daya tarik 
suatu tempat, seperti sumber daya alam, budaya, tempat bersejarah, 
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tempat wisata buatan seperti taman bermain, pusat perbelanjaan, 
dan lain-lain. 
3) Infrastructure marketing: pada tahapan ini adalah memfokuskan 
pada fasilitas yang mendukung daya tarik suatu tempat dalam hal 
kehidupan sehari-harimaupun bisnis, seperti mudahnya fasilitas 
transportasi darat, laut, maupun udara, tentunya fasilitas yang juga 
penting adalah jaringan komunikasi dan teknologi informasi. Hal 
ini tentunya menambah daya tarik, karena adanya kemudahan 
dalam melakukan kegiatan di tempat tersebut. 
4) People Marketing: memaksimalkan peran masyarakat untuk 
mengangkat daerahnya menjadi lebih maju dan terkenal, misalkan 
dengan membuat komunitas sadar wisata, melakukan promosi 
melalui media sosial, menunjukkan sikap ramah kepada orang 
asing yang datang sehingga memiliki kesan baik kepada 
masyarakat setempat yang diharapkan orang yang sudah 
berkunjung ke daerah tersebut dapat memberikan informasi-
informasi positif tentang tempat dan masyarakat yang dikunjungi. 
4. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang terdiri dari dua 
kata “pari” yang berarti penuh, seluruh, atau semua dan “wisata” 
berarti perjalanan. Pariwisata merupakan industri baru yang mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cepat dalam hal 
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kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan 
sektor produksi lain di dalam negara penerima wisatawan. 
Pariwisata merupakan kegiatan yang bertujuan 
menyelenggarakan jasa pariwisata, menyediakan objek dan daya tarik 
wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang terkait di bidang 
tersebut. Menurut Undang-Undang RI No.9 Tahun 1990 tentang 
kepariwisataan, usaha pariwisata digolongkan ke dalam usaha jasa 
pariwisata, pengusahaan obyek dan daya tarik wisata dan usaha sarana 
pariwisata (Utama, 2017: 1-2). 
Terdapat beberapa jenis wisata diantaranya adalah wisata 
pendidikan, wisata budaya, wista heritage, wisata bahari, wisata alam, 
wisata kuliner, wisata sejarah, wisata MICE, wisata belanja dan wisata 
pertanian. Berbagai jenis wisata ini akan terus berkembang seiring 
dengan tren wisatawan yang berganti dari tahun ke tahun 
(Pariwisatasumut, 2018).  
b. Wisata Kuliner 
Kuliner sendiri merupakan seni persiapan, mengolah, dan 
penyajian makanan. Sedangkan wisata merupakan suatu perjalanan 
yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan ke suatu tempat.Jadi wisata 
kuliner adalah rekreasi tamasya kuliner ke suatu tempat mencari resep 
makanan untuk dimasak di dapur. Dari kata mencari resep, 
disederhanakan mejadi perjalanan tamasya wisatawan untuk liburan ke 
suatu tempat mencicipi makanan. 
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Dari definisi tersebut, bahwa subjek dari wisata kuliner adalah 
masyarakat umum, objeknya makanan khas di suatu tempat (dareah 
wisata) dan kegiatannya adalah mencicipi makanan (Bangsawan, 2018: 
7-8). 
Selain definisi di atas, wisata kuliner merupakan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan makanan sebagai subjek dan media, tujuan dan 
kendaraan untuk wisata, dan kegiatan dalam wisata yaitu mencicipi 
makanan di restoran-restoran etnik, mengunjungi festival makanan, 
mencoba makanan pada saat melakukan perjalanan wisata dan bahkan 
memasak di rumah Pendit (2003) yang dikutip (Kristiana, 2018: 19-
20). 
c. Promosi wisata 
Promosi sangat dibutuhkan dalam bidang pariwisata untuk menarik 
atau meningkatkan wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah. 
Promosi di sini dapat kita sebut juga dengan pemasaran. Pemasaran 
merupakan seperangkat kegiatan yang dilakukan oleh penghasil 
produk untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen. Dalam 
mengembangkan produk perlu dilakukan upaya pemasaran produk 
secara terpadu atau yang disebut marketing-mix. Terdapat 7 unsur 
menurut (Manahati Zebua, 2018) yang meliputi: 
1) Product  
Produk yang dihasilkan merupakan sesuatu yang ditawarkan 
kepada masyarakat. Penyedia dan penghasil produk harus terus 
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berusaha agar produk yang ditawarkan memiliki daya manfaat, 
daya beda, dan daya tarik bagi customer. Suatu produk dibuat 
untuk untuk memenuhi kebutuhan customer, maka customer harus 
dilibatkan dalam kreasi produk agar customer mau membeli dan 
mengonsumsinya. Sehingga para penyedia produk alangkah 
baiknya mengundang customers untuk berpartisipasi dalam 
pengembangan produknya agar produk tersebut tetap memiliki 
daya manfaat, daya beda, dan daya tarik bagi customer. 
2) Harga 
Merupakan nilai dari suatu produk yang ditawarkan. Strategi 
penentuan harga sangat menentukan dalam pemberian value 
kepada konsumen dan memengaruhi image produk, serta 
keputusan konsumen untuk membeli (Hanief dan Pramana, 2018). 
3) Promosi 
Promosi ini menyangkut adanya kebijakan orang umum untuk 
berkomunikasi dengan customer di bawah nama yang relevan, 
seperti periklanan, tenaga penjual, promosi penjualan dan 
sebagainya. 
4) Place  
Penyedia produk dan pelayanan haruslah menyebarkan produknya 
ke tempat-tempat customer berada. Produk yang dihasilkan harus 
berusaha mendekatkan diri kepada pembeli atau calon pembeli 
agar produk tersebut mudah didapatkan. 
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5) People  
Hubungan dengan produk jasa, SDM berfungsi sebagai pemberi 
pelayanan atau sebagai pelayan customer.SDM yang berkualitas 
dapat diwujudkan melalui pelatihan, meningkatkan keahliannya, 
meningkatkan komitmennya, meningkatkan teknik pelayanan serta 
diberikan motivasi.Semua perwujudan ini dilakukan agar mereka 
menyadari pekerjaannya sebagai pemberi kepuasan pada setiap 
customer. 
6) Proses 
Menurut Lupiyadi dan Hamidi (2006) dikutip (Manahati Zebua, 
2018) bahwa proses merupakan gabungan semua aktivitas, yang 
terdiri dari prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, aktivitas dan 
hal rutin lainnya dengan tujuan menyampaikan produk dan 
pelayanan kepada customer. 
7) Customer service 
Kegiatan dimana pelayanan diberikan kepada customer untuk 
mencapai kepuasan. Pelayanan ini meliputi aktivitas untuk 
memberikan kegunaan waktu dan tempat termasuk pelayanan pra 
transaksi, saat transaksi, dan pasca transaksi. 
5. Car free day  
a. Pengertian car free day 
Car free day atau hari bebas kendaraan bermotor merupakan 
suatu upaya penekanan tingkat polusi udara yang ditimbulkan oleh 
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emisi gas buang kendaraan bermotor yang jika dibiarkan akan 
mengakibatkan ancaman pemanasan global (Arsip data DISHUB, 
2010). 
b. Tujuan car free day 
Menurut Wikipedia, hari bebas kendaraan bermotor atau yang 
disebut car free day bertujuan untuk mensosialisasikan kepada 
masyarakat untuk menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap 
kendaraan bermotor. Kegiatan ini biasanya didorong oleh aktivis yang 
bergerak dalam bidang lingkungan dan transportasi. 
Selain tujuan di atas, lebih lanjut dipaparkan tujuan Solo car 
free day dalam arsip data DISHUB sebagai berikut : 
1) Menggerakkan masyarakat untuk hidup sehat, bersih, efisien 
dan efektif. 
2) Mengurangi polusi udara yang diakibatkan oleh emisi 
kendaraan bermotor. 
3) Mengembangkan transportasi yang ramah lingkungan yang 
berorentasi pada angkutan massal. 
4) Mengembangkan potensi kreatifitas dan inovasi masyarakat 
dibidang seni, budaya dan olah raga. 
c. Prosedur partisipasi car free day Indonesia 
Prosedur umum menjadi partisipasi car free day atau hari bebas 
kendaraan bermotor Indonesia (www.infocarfreeday.net). 
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1) Setiap kegiatan wajib memiliki salah satu tema utama berikut : 
olahraga, kesehatan, lingkungan, seni budaya. 
2) Setiap kegiatan tidak diperbolehkan : 
a) menyebarkan materi promosi yang menyebabkan 
sampah (flyer, brosur, stiker, poster); 
b) melakukan penjualan yang bersifat hard-selling; 
c) menggunakan genset yang berefek menambah polusi; 
d) bertemakan otomotif, politik, sara dan rokok. 
3) Mengajukan Surat Permohonan Kegiatan kepada Dinas terkait 
atau Kepolisian, yang ditunjuk sebagai koordinator pelaksana 
car free day sesuai dengan kebijakan pemerintah daerah/kota 
setempat. Selambat-lambatnya 20 (dua puluh) hari sebelum 
hari pelaksanaan. 
4) Mengikuti rapat koordinasi bersama para panitia pelaksana. 
5) Wajib mengurus Surat Izin Kepolisian (Lalu Lintas & 
Keramaian) khususnya untuk kegiatan yang berindikasi ramai 
pengunjung. 
6) Diwajibkan berkoordinasi dengan Dinas terkait, misalnya: 
acara kesehatan berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan, 
komersil berkoordinasi dengan Dispenda, olahraga 
berkoordinasi dengan Disorda. 
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7) Kegiatan yang bersifat sampling, wajib disertakan kreatifitas, 
syarat dan edukasi, agar menghindari kesemrawutan dalam 
pelaksanaannya. 
8) Bagi kegiatan yang sifatnya membawa peserta internal, seperti: 
Jalan Sehat, Sepeda Santai ataupun Lari, disarankan untuk 
menggunakan lokasi gedung sebagai titik strat dan finish, serta 
wajib mengurus perizinan car free day sebagai lintasan atau 
rute kegiatan tersebut. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
 
1. Penelitian dengan judul “Strategi Pemasaran Pariwisata Kota Surakarta 
Melalui City Branding” oleh Praditya Budi L, Riyanto & Abdullah Said. 
(Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yakni sama-sama 
meneliti city branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta, perbedaannya 
peneliti menggunakan strategi pemasaran sedangkan peneliti penulis 
menggunakan strategi city branding untuk mengembangkan wisata 
kuliner).   
2. Penelitian dengan judul “Strategi City Branding Kota Balikpapan dalam 
Meningkatkan Minat Wisatawan” oleh Rezha Trikasa P, Yuliani Rachma 
P & Ruth Mei Ulina M. (Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 
penulis yakni sama-sama meneliti city branding Pemerintah Kota, 
sedangkan perbedaannya peneliti menggunakannya untuk meningkatkan 
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minat wisatawan, penelitian penulis menggunakannya untuk 
mengembangkan wisata kuliner). 
3. Penelitian dengan judul “City Branding Solo Sebagai Kota Wisata Budaya 
Jawa” oleh Ina Primasari. (Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 
penulis yakni sama-sama menggunakan city branding, sedangkan 
perbedaannya ada pada objek yang diteliti, penelitian ini objeknya lebih 
luas sedangkan penelitian penulis terbatas pada satu hal). 
4. Penelitian dengan judul “City Branding Kota bandung melalui Bus 
Bandros” oleh Maylanny Christin & Siti Faridani Fauzan. (Persamaan dari 
penelitian ini dengan peneliti penulis yakni sama-sama meneliti city 
branding pemerintah, namun pada penelitian ini melalui Bus Bandros 
sedangkan penelitian penulis melalui car free day). 
5. Penelitian dengan judul “Ekonomi Kreatif Sektor Kuliner di Kota 
Makassar” oleh Nurul Jannah. (Persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian penulis yakni pada objek yang diteliti, sedangkan perbedaannya 
pada Subjeknya).  
 
C. Kerangka Berpikir 
Penetapan brand Kota Surakarta sebagai wisata kuliner nomor satu 
telah diketahui dan melekat pada benak publik. Sehingga menambah 
beban pemerintah Kota Surakarta khususnya Dinas Pariwisata dalam 
mempertahankan brand nya di mata publik, strategi-strategi city branding 
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harus mereka tumbuhkan sesuai dengan tahap-tahapnya demi 
mempertahankan brand yang sudah dimiliki. 
 
Input Proses Output 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
Pada bagan input, peneliti mendapatkan data-data untuk menemukan 
hasil penelitian melalui strategi city branding Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta, peneliti bisa mendapatkan banyak paparan terkait city branding 
dalam mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day. 
Kemudian pada bagan kedua, merupakan proses dari strategi city 
branding yang dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan, yakni 
mengembangkan kota wisata kuliner nomor satu yang diimplementasikan 
melalui event wisata kuliner di Solo car free day. 
Poin yang ketiga atau bagan terakhir yakni hasil dari input dan 
proses yang diperoleh, yaitu wisata kuliner Solo dapat berkembang di Solo 
car free day. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini akan dilakukan atau didapatkan di kantor Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta dan Area car free day. Sedangkan waktu 
penelitian seperti yang tertera pada tabel di bawah : 
Tabel 1. Durasi Waktu Penelitian 
 
No. 
 
Kegiatan 
 
Tahun 2018 
 
Tahun 2019 
  Desember Januari Februari Maret 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pra-
Penelitian 
   
2. Penyusunan 
Proposal 
    
3. Ujian 
Proporsal 
    
 
Tahun 2019 
  Maret  April Mei Juni Juli 
  3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 4 
4. Pengumpulan 
Data 
      
5. Penyusunan 
Laporan 
     
6. Ujian 
Munaqosyah 
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Keterangan : 
Pra-Penelitian dilakukan selama 1 setengah bulan pada bulan 
Desember 2018 dan dua minggu pada bulan Januari 2019, peneliti terjun 
ke lapangan melakukan wawancara awal dan pencarian data yang ada di 
latar belakang. Setelah itu peneliti melakukan penyusunan proposal sampai 
proposal diseminarkan selama 3 bulan, mulai dari bulan Januari sampai 
bulan Maret 2019. 
Kemudian peneliti terjun ke lapangan kembali untuk mengumpulkan 
data pada akhir bulan Maret sampai pertengahan bulan Juni. Kemudian 
saat berlangsungnya penelitian, peneliti melakukan penyusunan laporan 
skripsi pada pertengahan bulan Mei sampai akhir bulan Juni 2019. 
Terakhir melakukan ujian munaqosyah pada minggu keempat bulan Juli 
2019. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif-kualitatif, 
penelitian deskriptif  untuk menggambarkan tentang karakteristik (ciri-ciri) 
individu, situasi atau kelompok tertentu.Penelitian deskriptif ini tidak 
memerlukan landasan teoretis rumit atau pengajuan hipotesis tertentu. 
Meneliti pada satu variabel, termasuk penelitian mengenai gejala atau 
hubungan antar dua gejala atau lebih (Ruslan, 2013: 12). 
Penelitian kualitatif menerangkan pemaknaan kejadian/peristiwa 
yang ditelitinya, menjadi seorang pencatat secara detail berdasarkan 
perspektif dan sudut pandang yang kejadian/peristiwanya itu sendiri. 
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Kerangkan tulisan kualitatif menyampaikan data secara naratif perkataan 
orang atau kutipan, berbagai teks, atau wacana lain (Kurnia, 2007: 29-30). 
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif karena peneliti 
ingin menggambarkan atau mendeskripsikan hasil yang akan diamati 
melalui pengamatan/obeservasi, wawancara maupun menelaah dokumen. 
Melalui kualitatif peneliti dapat mengetahui objek penelitian yang lebih 
mendalam melebihi angka-angka statistik. 
 
C. Subjek Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek/informan dari penelitian 
adalahDinas Pariwisata Kota Surakarta yang meliputi : 
1. Seksi Kerja sama dan Fasilitasi Pariwisata sebagai pelaksana 
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan di bidang Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata. 
2. Seksi Pengembangan Daya Tarik Pariwisata sebagai pelaku 
pengembangan wisata kuliner dan spa, sejarah dan religi, tradisi dan 
seni budaya, rekreasi dan hiburan umum serta perdesaan dan 
perkotaan. 
3. Bidang Pemasaran Pariwisata sebagai pelaksana penyiapan bahan 
kegiatan bidang pemasaran dan promosi yang meliputi event dan 
segala hal terkait pemasaran. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam 
melaksanakan riset (penelitian), artinya ‘tanpa data tidak akan ada riset,’ 
dan data dipergunakan dalam suatu riset merupakan data yang harus benar, 
kalau diperoleh dengan tidak benar, maka akan menghasilkan informasi 
yang salah. Pengumpulann data (input) merupakan langkah dalam metode 
ilmiah melalui prosedur sistematik, logis, dan proses pencairan data yang 
valid, baik diperoleh secara langsung (primer) atau tidak langsung 
(seconder) untuk keperluan analisis dan pelaksanaan pembahasan 
(process) dan sebagai upaya untuk memecahkan suatu persoalan yang 
dihadapi oleh peneliti. 
Beberapa teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti dalam 
penelitian kualitatif sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Sederhananya bahwa 
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau proses interaksi 
antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang 
yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. Selain itu bisa 
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka 
(face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, yang 
mana pewawancara bertanya langsung tentang objek yang diteliti 
dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2014). 
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Jenis wawancara yang akan digunakan peneliti adalah 
wawancara mendalam (depth interview). Wawancara mendalam 
adalah seperti survei, metode yang memungkinkan pewawancara 
untuk bertanya kepada responden dengan harapan untuk 
memperoleh informasi mengenai fenomena yang ingin diteliti 
(West & Turner, 2007: 83). 
Peneliti menggunakan wawancara mendalam karena peneliti 
tertarik dalam memperoleh data dan gambaran secara mendalam 
dari pada mengumpulkan informasi dari ratusan responden. 
Peneliti menggunakan interview guide sebagai panduan dalam 
melakukan wawancara. 
2. Observasi 
Teknik observasi atau pengamatan memungkinkan peneliti 
mampu memahami situasi – situasi yang rumit. Situasi yang rumit 
mungkin terjadi apabila peneliti ingin memperhatikan beberapa 
tingkah laku sekaligus. Pengamatan dapat menjadi alat yang 
ampuh untuk situasi–situasi yang rumit dan perilaku yang 
kompleks (Moleong, 2016: 174-175). 
Peneliti melakukan observasi kinerja Dinas Pariwisata terkait 
wisata kuliner dan wisata kuliner yang ada di car free day ataupun 
hal-hal yang bersangkutan agar mengetahui permasalahan yang ada 
didalamnya, kemudian peneliti memperoleh data yang konkret 
untuk dideskripsikan dalam penelitian. 
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3. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan meliputi 
catatan harian, sejarah, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen berbentuk gambar meliputi foto, sketsa, gambar hidup 
dan lain-lain. Dokumen berbentuk karya meliputi karya seni, film, 
dan lain-lain (Sugiyono, 2018). 
Peneliti mencari dokumen-dokumen dari berbagai sumber 
seperti Dinas Pariwisata, website, media sosial dan gambar-gambar 
yang diambil sendiri oleh peneliti. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 
Pada pemeriksaan keabsahan data, selain digunakan untuk 
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah, juga sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari 
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2016: 320). 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara uji kredibilitas 
triangulasi. Triangulasi menurut Wiliam Wiersma (1986) dalam 
(Sugiyono, 2007: 273-274) mengatakan bahwa triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan waktu. 
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Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dan dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya dimintakan 
kesepakatan dengan tiga sumber data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Peneliti melakukan analisis data pada saat sebelum terjun ke 
lapangan, selama mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan 
pelaporan hasil penelitian. Analisis data dilakukan sejak peneliti 
merencanakan hingga menyelesaikan sebuah penelitian. 
N Model analisis data menurut Huberman dan Miles disebut dengan 
model interaktif. Model interkatif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu: 1) 
reduksi data; 2) penyajian data; 3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis (Miles 
dan Huberman, 1992) dalam (Idrus, 2009: 148). 
Teknik analisis data pada penelitian ini, penulis memakai tiga 
prosedur sebagai berikut : 
1. Tahap Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari 
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lapangan. Reduksi data berjalan secara terus-menerus sejalan 
pelaksanaan penelitian berlangsung. 
Tahapan reduksi data menjadi sangat penting karena peneliti 
dapat mulai memilah dan memilih data mana dan data dari siapa yang 
harus lebih dipertajam. Dalam proses reduksi peneliti akan 
menyingkirkan beberapa data yang dianggapnya tidak relevan dengan 
tema yang ditelitinya. 
2. Penyajian Data / DisplayData 
Langkah ini disebut dengan penyajian data, menurut Miles dan 
Huberman (1992) yakni sebagai kumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih 
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan. 
Kegiatan reduksi data dan penyajian data adalah aktivitas-
aktivitas yang terkait langsung dengan proses analisis data model 
interaktif. Dengan begitu, kedua proses ini pun berlangsung selama 
proses penelitian berlangsung dan belum berakhir sebelum laporan 
hasil akhir penelitian disusun. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap ini meupakan tahap akhir dari proses analisis data, yang 
dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. Beberapa 
cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan melakukan 
48 
 
 
 
pencatatan pola-pola dan tema yang sama, pengelompokan, dan 
pencairan kasus-kasus negatif (kasus khas, berbeda, mungkin pula 
menyimpang dari kebiasaan yang ada di masyarakat). 
Penarikan kesimpulan dapat saja berlangsung saat proses 
pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan reduksi dan 
penyajian data. Kesimpulan yang dibuat itu bukan sebagai kesimpulan 
final. Hal ini terjadi karena setelah proses penyimpulan, peneliti dapat 
melakukan verifikasi hasil temuan kembali ke lapangan. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
a. Sejarah dan Profil Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintah yang 
menjadi kewenangan daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas. 
Awal mulanya Kota Surakarta ini pada era 80an belum mempunyai 
Dinas pariwisata. Dinas Pariwisata pada saat itu masih merupakan 
instansi vertikal yang bernama DIPARDA (Dinas Pariwisata 
Daerah) yang dimiliki oleh provinsi. Pada waktu itu Dinas 
pariwisata Daerah ini berada di bawah kantor keuangan daerah 
yang dinamai seksi Sriwedari. Seksi Sriwedari ini mengurusi 
terkait Sriwedari, gedung wayang orang dan bioskop pada waktu 
itu. 
Setelah diserahkan di kota, DIPARDA (Dinas Pariwisata 
Daerah) berubah nama menjadi DIPAR (Dinas Pariwisata). 
Kemudian seiring berjalannya waktu, pada tahun 2000 berubah 
nama lagi menjadi DIPARSENIBUD (Dinas Pariwisata Seni dan 
Budaya) sampai dengan tahun 2004/2005 menjadi Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata. Kemudian pada tahun 2007 sampai 
sekarang dinas ini bernama DIPAR (Dinas Pariwisata). 
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Kota Surakarta sebagai kota sarat budaya Jawa menjadi salah 
satu destinasi wisata potensial di Nusantara. Bahkan banyak 
wisatawan mancanegara terpesona dengan budaya Jawa mulai dari 
kesenian tari, musik, batik, objek wisata, upacara tradisional, 
hingga kulinernya. Selain itu budaya kontemporer juga tengah 
berkembang seiring berkembangnya zaman dan teknologi. 
Peran Dinas Pariwisata Kota Surakarta memastikan bahwa 
seluruh kekayaan yang dimiliki Kota Surakarta tersebut dapat 
menarik wisatawan baik lokal, nasional, maupun mancanegara. 
Tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Kota Surakarta mulai dari 
pengembangan destinasi pariwisata, kemitraan, hingga 
pemasarannya. 
Dalam program pengembangan destinasi wisata Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta mengerjakan sejumlah poin yakni 
pengembangan objek wisata unggulan, peningkatan sarana dan 
prasarana pariwisata, dan pengembangan jenis dan paket wisata 
unggulan. Selain itu, dirasa perlu adanya pelaksanaan koordinasi 
pembangunan objek pariwisata dengan lembaga atau dunia usaha, 
pengembangan daerah tujuan wisata, dan pengembangan sosialisasi 
dan penerapan serta pengwasan standarisasi. 
Keterlibatan seluruh elemen masyarakat menjadi jembatan 
antara Dinas Pariwisata Kota Surakarta dan Keberhasilan 
menjalankan fungsi dan tugasnya. Dalam hal itu, Dinas Pariwisata 
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Kota Surakarta memiliki anggaran sebesar Rp.8.304.469.000 
terdiri dari Rp.2.697.618.000 anggaran pengembangan pemasaran 
pariwisat, Rp.3.401.216.000 anggaran pengembangan destinasi 
pariwisata, dan Rp.2.205.635.000 anggaran pengembangan 
kemitraan. 
Diharapkan Dinas Pariwisata Kota Surakarta mampu 
melestarikan dan mengembangkan potensi pariwisata guna 
memperkenalkan Kota Surakarta dan menarik sebanyak mungkin 
wisatawan.Terdapat satu kesekretariatan dan tiga bidang untuk 
mengakomodir tujuan tersebut.Ketiga bidang tersebut yakni 
Bidang Pemasaran Pariwisata, Bidang Destinasi dan Industri, dan 
Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif. 
b. Susunan organisasi Dinas Pariwisata 
Susunan organisasi Dinas Pariwisata menurut PERWALI 
(Peraturan Wali kota) Surakarta Nomor 27-C Tahun 2016 adalah 
sebagai berikut : 
1) Kepala; 
2) Sekeretariat; 
3) Bidang; 
4) Unit Pelaksana Teknis; 
5) Kelompok Jabatan Fungsional; 
Sekretariat sebagaimana yang dimaksud di atas: 
1) Subbagian Perencanaan, evaluasi, dan Pelaporan; 
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2) Subbagian Keuangan; 
3) Subbagian Umum dan Kepegawaian. 
Bidang sebagaimana yang dimaksud di atas: 
1) Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, terdiri atas: 
a) Kepala Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata; 
b) Kepala Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis 
Pariwisata; 
c) Kepala Seksi Pengembangan Industri Pariwisata; 
2) Bidang Pemasaran Pariwisata, terdiri atas: 
a) Seksi Promosi dan Informasi; 
b) Seksi Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata. 
3) Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif, terdiri atas: 
a) Seksi Pemanfaatan Ruang Kreatif; 
b) Seksi Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif. 
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Dari uraian susunan organisasi Dinas Pariwisata di atas, bisa 
digambarkan dengan bagan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kota 
Sumber : Dokumen Resmi Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
 
c. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata  
Dinas Pariwisata mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang Pariwisata berdasarkan asas 
otonomi daerah dan tugas pembantuan. 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana 
dimaksud, Dinas Pariwisata mempunyai fungsi: 
KEPALA 
 
Drs. HASTA GUNAWAN,MM 
SEKRETARIS 
Drs. BUDY SARTONO, M.Si 
SUBBAG PERENCANAAN 
EVALUASI DAN 
PELAPORAN 
 
ARTATI HERLINA,SH.MM 
SUBBAG KEUANGAN 
 
KRISTINA 
AGUSTININGSIH, SE. 
 
SUBBAG UMUM & 
KEPEGAWAIAN 
 
SRI PARITINI, SE.M.Si 
 
BIDANG PEMASARAN 
PARIWISATA 
 
WAHYU KRISTINA, SS.MM 
BIDANG PENGEMBANGAN 
EKONOMI KREATIF 
 
NUNUK MARI HASTUTI, 
SH. 
SEKSI INFORMASI DAN 
PROMOSI 
 
TRI RUSNITA, SE.MM 
SEKSI KERJASAMA DAN 
FASILITAS PARIWISATA 
 
GEMBONG HADI W, 
S.Psi.MSi 
SEKSI PEMANFAATAN 
RUANG KREATIF 
 
Dra. ENDANG SRI MURNIYATI, 
M.Si 
SEKSI PENGEMBANGAN SUMBER 
DAYA PARIWISATA DAN 
EKONOMI KREATIF 
 
ENDANG SRI REJEKI, SE.MM 
 
 
Dra. ENDANG SRI MURNIYATI, 
M.Si 
KELOMPOK 
JABATAN 
FUNGSIONAL 
      
      
      
      
 
BIDANG DESTINASI DAN 
INDUSTRI PARIWISATA 
 
SUWOTO,SH 
SEKSI PENGEMBANGAN DAYA 
TARIK WISATA 
 
WENI ANDRIANTO,SS 
SEKSI PENGELOLAAN 
KAWASAN STRATEGIS 
PARIWISATA 
 
VIRIANI NOVIASARI  
DEWI,S.Sos 
SEKSI PENGEMBANGAN 
INDUSTRI PARIWISATA 
 
TUTI ORBAWATI R,S.Sen,MSn 
UPT KAWASAN WISATA 
 
SUMEH,SE.M.Si 
KASUBAG TU KAWASAN 
WISATA 
 
WARA SAPTANINGSIH,SE 
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1) Penyelenggara kesekretariatan dinas; 
2) Penyusunan rencana program, pengendalian, evaluasi dan 
pelaporan; 
3) Penyelenggaraan dan pembinaan usaha akomodasi wisata, 
rekreasi dan hiburan umum; 
4) Perumusan dan penetapan kebijakan di bidang pengembangan 
destinasi dan industri pariwisata, pengembangan pemasaran 
pariwisata dan pengembangan ekonomi kreatif; 
5) Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang 
pengembangan destinasi dan industri pariwisata, 
pengembangan pemasaran pariwisata dan pengembangan 
ekonomi kreatif; 
6) Pembinaan pelaku wisata; 
7) Penyelenggaraan sosialisasi 
8) Pembinaan jabatan fungsional; 
9) Pengelolaan UPT. 
d. Uraian Tugas Jabatan Dinas Pariwisata 
1) Kepala Dinas Pariwisata 
Kepala Dinas pariwisata mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang Pariwisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Menyusun rencana strategis dan rencana kerja dinas; 
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b) Memberikan petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bahwahan; 
c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan Dinas sesuai dengan bidang tugas; 
d) Menyelenggarakan sistem pengendalian intern pelaksanaan 
kegiatan agar efektif dan efisien sesuai peraturan 
perundang-undangan; 
e) Menerapkan standar pelayanan minimal; 
f) Menyusun dan menerapkan standar prosedur operasional 
sesuai bidang tugas; 
g) Menyelenggarakan pengelolaan kesekretariatan: 
perencanaan, evaluasi, pelaporan, keuangan, umum dan 
kepegawaian; 
h) Menyusun kebijakan teknis di bidang destinasi dan industri 
pariwisata, pemasaran pariwisata, dan pengembangan 
ekonomi kreatif; 
i) Mnyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 
umum di bidang destinasi dan industri pariwisata, 
pemasaran pariwisata, dan pengembangan ekonomi kreatif; 
j) Menyelengarakan koordinasi di bidang pariwisata; 
k) Menyelenggarakan dan membina usaha akomodasi wisata 
rekreasi dan hiburan umum; 
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l) Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan 
pariwisata; 
m) Menyelenggarakan pemasaran wisata; 
n) Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 
umum dan / atau perizinan dibidang pariwisata;  
o) Menyelenggarakan kerjasama dibidang pariwisata; 
p) Menyelenggarakan pengawasan dan pengendalian teknis 
urusan pariwisata;  
q) Menyelenggarakan sosialisasi di bidang pariwisata; 
r) Menyusun indikator dan pengukuran kinerja di bidang 
pariwisata; 
s) Menyusun laporan hasil pelaksanaan rencana strategis, 
rencana kerja, LKJIP, LKPJ, LPPD dan EKPPD Dinas; 
t) Menyelenggarakan pembinaan kelompok jabatan 
fungsional;  
u) Menyelenggarakan pembinaan Penyidik Pegawai Negeri 
Sipil (PPNS) Dinas; 
v) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait; 
w) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
x) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
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y) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan  
z) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
2) Sekretaris  
Sekretaris mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan, pegkordinasian 
penyelenggaraan tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, 
dan pelaksanaan di bidang perencanaan, evaluasi dan 
pelaporan, keuangan, umum dan kepegawaian sesuai dengan 
kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Dinas. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Menyusun rencana kerja sekretariat berdasarkan rencana 
strategis dan rencana kerja Dinas; 
b) Mengkoordinasikan penyusunan rencana strategis dan 
rencana kerja Dinas; 
c) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
d) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
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e) Melaksanakan sistem pengendalian intern pelaksanaan 
kegiatan agar efektif dan efisien sesuai peraturan 
perundang-undangan; 
f) Menerapkan standar pelayanan minimal sesuai bidang 
tugas; 
g) Merumuskan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pengkoordinasian penyelenggaraan urusan kesekretariatan; 
h) Mengelola administrasi perencanaan, evaluasi dan 
pelaporan; 
i) Mengelola administrasi keuangan; 
j) Mengelola administrasi umum; 
k) Mengelola administrasi kepegawaian; 
l) Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran 
kinerja di bidang perencanaan, evaluasi dan pelaporan, 
keuangan, umum dan kepegawaian; 
m) Melaksanakan koordinasi dan verifikasi laporan 
penyusunan rencana strategis, rencana kerja, LKJIP, LKPJ, 
LPPD dan EKPPD Dinas; 
n) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
o) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
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p) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
q) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(1) Kepala subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 
Kepala Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan, pengkoordinasian penyelenggara 
tugas secara terpadu di bidang perencanaan, evaluasi dan 
pelaporan.  
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Subbagian 
Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan berdasarkan 
rencana kerja sekretariat; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undagan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Menghimpun, mengolah, menyajikan data dan 
informasi untuk menyusun rencana strategis, rencana 
kerja dan penetapan kinerja dinas; 
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(e) Melakukan monitoring dan pengendalian pelaksanaan 
rencana strategis dan rencana kerja dinas guna evaluasi 
dan pelaporan; 
(f) Melakukan evaluasi dan analisis hasil kerja guna 
pengembangan rencana strategis dan rencana kerja 
dinas; 
(g) Menyiapkan dan membuat laporan hasil pelaksanaan 
rencana strategis, rencan kerja, LKJIP, LKPJ, LPPD 
dan EKPPD dinas; 
(h) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indicator dan 
pengukuran kinerja bidang perencanaan, evaluasi dan 
pelaporan; 
(i) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(j) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas; 
(k) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan 
sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan  
(l) Melakukan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(2) Kepala Subbaggian Keuangan 
Kepala Subbagian Keuangan mempunyai tugas pokok 
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
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pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan tugas secara 
terpadu, pelayanan administrasi, dan pelaksanaan di bidang 
keuangan, meliputi pengelolaan keuangan, verifikasi, 
pembukuan dan akuntasi di lingkugan Dinas. 
Tugas pokok tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Subbagian 
Keuangan berdasarkan rencana kerja Sekretariat; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepala bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Menyiapkan bahan penyusunan rencana anggaran 
dalam bentuk Rencana Kerja Anggaran (RKA) sesuai 
dengan rencana strategis dan rencana kerja dinas; 
(e) Melakukan pengawasan laporan administrasi keuangan 
bendahara; 
(f) Menyiapkan bahan usulan perubahan anggaran; 
(g) Menyiapkan bahan perhitungan anggaran; 
(h) Melakukan administrasi pembukuan, pertanggung 
jawaban dan laporan keuangan; 
(i) Melakukan pembuatan daftar gaji pegawai; 
(j) Melakukan pembayarann gaji pegawai; 
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(k) Menyiapkan dan memproses Laporan Pajak-Pajak 
Pribadi (LP2P); 
(l) Menyiapkan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja bidang keuangan; 
(m) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(n) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(o) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan 
sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(p) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan 
oleh atasan. 
(3) Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian 
Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai 
tugas pokok mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan, pengkoordinasian 
penyelenggaraan tugas secara terpadu, pelayanan administrasi, 
dan pelaksanaan di bidang umum dan kepegawaian, meliputi: 
pengelolaan administrasi kepegawaian, hukum, humas, 
organisasi dan tatalaksana ketatausahaan, rumah tangga dan 
perlengkapan di lingkungan Dinas. 
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Tugas pokok tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan rencana kerja Subbagian Umum dan 
Kepegawaian berdasarkan rencana kerja sekretariat; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Mengelola administrasi surat menyurat, peralatan dan 
perlengkapan kantor, rumah tangga, dokumen dan 
informasi hukum, kearsipan dan perpustakaan; 
(e) Melakukan urusan rumah tangga, perjalanan dinas, 
hubungan masyarakat dan protokol; 
(f) Melakukan pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan 
dinas; 
(g) Mengurus kelancaran operasional kendaraan dinas; 
(h) Menyiapkan dan mengolah bahan penyusunan rencana 
kebutuhan pegawai; 
(i) Menyiapkan dan mengolah bahan usulan yang meliputi 
pengangkatan, kenaikan pangkat, perpindahan, pensiun, 
kenaikan gaji berkala dan tunjangan; 
(j) Mengelola data dan dokumentasi pegawai; 
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(k) Merencanakan dan mengusulkan kebutuhan jenis 
pendidikan dan pelatihan, calon peserta ujian dinas 
pegawai; 
(l) Mengusulkan permohonan izin dan tugas belajar; 
(m) Menyusun Daftar Urut Kepangkatan (DUK); 
(n) Memproses permohonan cuti, dan mengusulkan permhonan 
kartu pegawai, kartu isteri/kartu suami, kartu tabungan 
asuransi pensiun, kartu asuransi kesehatan dan tabungan 
perumahan; 
(o) Mengelola penilaian kinerja pegawai; 
(p) Memproses laporan perkawinan, izin perkawinan dan 
penceraian; 
(q) Menyiaplan bahan usulan pemberian tanda 
penghargaan/tanda jasa dan sanksi; 
(r) Menyiapkan bahan sumpah/janji pegawai negeri sipil; 
(s) Mengelola presensi atau daftar hadir pegawai; 
(t) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja bidang umum dan kepegawaian; 
(u) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(v) Memberikan usul dan saran  kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
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(w) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan dalam 
rangka kelancaraan pelaksanaan tugas; 
(x) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(y) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
3) Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata 
Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata 
mempunyai tugas pokok melaksanakan perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang Destinasi dan 
Industri Pariwisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Menyusun rencana kerja bidang Destinasi dan Industri 
Pariwisata berdasarkan rencana strategis dan rencana kerja 
Dinas; 
b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
d) Melaksanakan tugas sistem pengendalian intern 
pelaksanaan kegiatan agar efektif dan efisien sesuai 
peraturan perundang-undangan; 
66 
 
 
 
e) Menerapkan standar pelayanan minimal sesuai bidang 
tugas; 
f) Merumuskan kebijakan teknis di bidang pengembangan 
daya tarik wisata; 
g) Merumuskan kebijakan teknis di bidang pengelolaan 
kawasan strategis pariwisata; 
h) Merumuskan kebijakan teknis di bidang pengembangan 
industri pariwisata; 
i) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi di bidang 
destinasi dan industri pariwisata; 
j) Memberikan pertimbangan teknis perizinan dan memantau 
atas penyelenggaraan kegiatan di bidang destinasi dan 
industri pariwisata; 
k) Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran 
kinerja bidang Destinasi dan Industri Pariwisata; 
l) Melaksanakan sosialisasi di bidang Destinasi dan Industri 
Pariwisata; 
m) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
n) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
o) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
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p) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(1) Kepala Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata 
Kepala Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 
Pengembangan Daya Tarik Wisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Seksi Pengembangan 
Daya Tarik Wisata berdasarkan rencana kerja Bidnag 
Destinasi dan Industri Pariwisata; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang Pengembangan Daya Tarik Wisata; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan bidang 
Pengembangan Daya Tarik Wisata; 
(f) Melakukan koordinasi penyusunan kebijakan di bidang 
strategi dan prototipe destinasi serta analisa destinasi; 
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(g) Melakukan pengembangan wisata kuliner dan spa, sejarah 
dan religi, tradisi dan seni budaya, rekreasi dan hiburan 
umum serta perdesaan dan perkotaan; 
(h) Melakukan pengembangan wisata alam, buatan, taman dan 
pertualangan, wisata konvesi dan olah raga; 
(i) Melakukan pengembangan wisata minat khusus; 
(j) Melakukan klarifikasi daya tarik wisata; 
(k) Melakukan pembinaan dan monitoring daya tarik wisata; 
(l) Melakukan pemantauan pengembangan daya tarik wisata; 
(m) Melakukan inovasi pengembangan daya tarik wisata; 
(n) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja bidang pengembangan daya tarik 
wisata; 
(o) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(p) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(q) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(r) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
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(2) Kepala Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata 
Kepala Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata 
mempuyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 
Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Seksi Pengelolaan 
Kawasan Strategis Pariwisata berdasarkan rencana kerja 
Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan bidang Pengelolaan 
Kawasan Strategis Pariwisata; 
(f) Melakukan koordinasi kebijakan aksesibilitas pariwisata di 
bidang transportasi dan konektivitas pariwisata, fasilitasi 
teknologi informasi dan komunikasi pariwisata; 
(g) Melakukan pengelolaan kawasan wisata khusus dan 
terpadu; 
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(h) Melakukan pengelolaan, pemanfaatan, pengembangan dan 
pengawasan kawasan Taman Sriwedari sesuai 
penatausahaan Badan Milik Daerah; 
(i) Melakukan pembinaan dan koordinasi dengan komunitas 
masyarkat yang mencerminkan prinsip-prinsip sadar 
wisata/sapta pesona dalam pelaksanaan pentas di kawasan 
wisata; 
(j) Melakukan koordinasi dalam penataan kawasan strategis 
pariwisata dengan instansi/lembaga terkait kedinasan; 
(k) Melakukan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
pengelolaan kawasan strategis pariwisata; 
(l) Melakukan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata; 
(m) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(n) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(o) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(p) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
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(3) Kepala Seksi Pengembangan Industri Pariwisata 
Kepala Seksi Pengembangan Industri Pariwisata 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 
pengembangan Industri Pariwisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Seksi Pengembangan 
Industri Pariwisata berdasarkan rencana kerja Bidang 
Destinasi dan Industri Pariwisata; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang Pengembangan Industri Pariwisata; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan bidang 
Pengembangan Pariwisata; 
(f) Melakukan penyiapan bahan kebijakan usaha pariwisata, 
standart usaha pariwisata, sertifikasi usaha pariwisata dan 
investasi usaha pariwisata; 
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(g) Melakukan penyusunan, review, diseminasi dan 
pemantauan penerapan regulasi dan tata kelola usaha 
pariwisata; 
(h) Penyiapan data dan informasi perkembangan investasi 
usaha pariwisata dan pemetaan kinerja industry pariwisata; 
(i) Memberikan pertimbangan teknis perizinan dan memantau 
penyelenggaraan kegiatan usaha pariwisata; 
(j) Memproses surat rekomendasi Biro Perjalanan Wisata 
Umroh; 
(k) Melakukan pembinanan terhadap industri pariwisata; 
(l) Melakukan inventarisasi data usaha pariwisata; 
(m) Melakukan Tourism Award / penganugerahan penghargaan 
bagi usaha pariwisata yang secara aktif memasarkan dan 
menjual produk wisata; 
(n) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja di bidang Pengembangan Industri 
Pariwisata; 
(o) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(p) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(q) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
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(r) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
4) Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 
Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas 
melaksanakan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
pelaksanaan di bidang pariwisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Melakukan penyusunan rencana kerja Bidang 
Pengembangan Industri Pariwisata berdasarkan rencana 
strategis dan rencana kerja dinas; 
b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
d) Melaksanakan sistem pengendalian interentpelaksanaan 
kegiatan agar efektif dan efisien sesuai pereaturan 
perundang – undangan; 
e) Menerapkan standar  pelayanan minimal sesuai dengan 
bidang tugas; 
f) Merumuskan kebijakan teknis di bidang promosi dan 
informasi; 
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g) Merumuskan kebijakan teknis di bidang Kerja sama dan 
Fasilitasi Pariwisata; 
h) Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran 
Pemasaran Pariwisata; 
i) Melaksanakan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pemasaran Pariwisata; 
j) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
k) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
l) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
m) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(1) Kepala Seksi Promosi dan Informasi  
Kepala Seksi Promosi dan Informasi mempunyai tugas 
melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan dan pelaksanaan di bidang Promosi dan informasi. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Seksi Promosi dan 
Informasi berdasarkan rencana kerja Bidang Pemasaran dan 
Pariwisata; 
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(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan Dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang promosi dan informasi; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan bidang promosi dan 
informasi; 
(f) Melakukan penyiapan bahan petujuk pelaksanaan 
pameran/event pariwisata; 
(g) Menetapkan pedoman partisipasi dan penyelenggaraan 
pameran/event pariwisata, peserta/penyelenggara 
pameran/event, road show; 
(h) Melakukan penerapan branding pariwisata; 
(i) Menetapkan tagline pariwisata; 
(j) Mengumpulkan dan menyusun data base untuk pengadaan 
sarana pemasaran, kalender event, pengadaan dan 
pemeliharaan sarana pemasaran, pembuatan 
brosur/leaflet/booklet, majalah, banner, touch-screen dan 
sarana pemasaran lainnya serta pemeliharaannya; 
(k) Mengelola sistem informasi pemasaran; 
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(l) Melakukan penyediaan dan pendistribusian informasi 
produk pariwisata kepada pusat pelayanan informasi dan 
publik; 
(m) Melakukan strategi pemasaran melalui media online, 
elektronik, cetak dan media ruang; 
(n) Menyelenggarakan dan mengikuti promosi dalam dan luar 
negeri pariwisata; 
(o) Melakukan fasilitasi promosi bagi paket produk wisata 
yang dibuat oleh kalangan usaha pariwisata; 
(p) Melakukan pengembangan sarana prasarana promosi dan 
informasi pariwisata; 
(q) Melakukan pemeliharaan sarana prasarana promosi dan 
informasi pariwisata; 
(r) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja bidang Promosi dan Informasi; 
(s) Melakukan penyiapan bahan sosialisasi di bidang Promosi 
dan Informasi; 
(t) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(u) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(v) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
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(w) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(2) Kepala Seksi Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata 
Kepala Seksi Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata 
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan 
kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 
Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana kerja Seksi Kerjasama dan 
Fasilitasi berdasarkan rencana kerja Bidang Pemasaran dan 
Pariwisata; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang Kerjasama dan Fasilitasi Pariwisata; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan bidang Kerjasama 
dan Fasilitasi Pariwisata; 
(f) Melakukan penyiapan bahan kerjasama pariwisata dalam 
dan luar negeri; 
78 
 
 
 
(g) Melakukan penjajakan dan melaksanakan pengembangan 
jaringan kerjasama pariwisata; 
(h) Melakukan fasilitasi penyusunan pola kerjasama antar 
usaha pariwisata dalam menciptakan paket dan menjual 
produk wisata; 
(i) Melakukan pelaksanaan kerjasama dan fasilitasi kerjasama 
pariwisata; 
(j) Melakukan pelaksanaan kerjasama pariwisata antar daerah 
dan internasional pariwisata; 
(k) Melakukan penyebaran informasi potensi dan 
perkembangan investasi usaha pariwisata, kerjasama dan 
promosi investasi usaha pariwisata daerah; 
(l) Melakukan penyiapan bahan kerjasama pariwisata lokal; 
(m) Melakukan fasilitasi dan menyelenggarakan widyawisata; 
(n) Melakukan fasilitasi pembentukan pengembangan 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), bidang Duta Wisata 
dan potensi masyarakat; 
(o) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja bidang Kerjasama dan Fasilitasi 
Pariwisata; 
(p) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
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(q) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(r) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(s) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
5) Kepala Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif 
Kepala Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif 
mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan dan pelaksanaan di bidang Pengembangan Ekonomi 
Kreatif. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Melakukan penyusunan rencana kerja Bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif berdasarkan rencana 
strategis dan rencana kerja dinas; 
b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
d) Melaksanakan sistem pengendalian intern pelaksanaan 
kegiatan agar efektif dan efisien sesuai peraturan 
perundang-undangan; 
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e) Menetapkan standar pelayanan minimal sesuai bidang 
tugas; 
f) Merumuskan kebijakan teknis di bidang Pemanfaatan 
Ruang Kreatif; 
g) Merumuskan kebijakan teknis di bidang Pengembangan 
Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; 
h) Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi di bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
i) Melaksanakan penyusunan indikator dan pengukuran 
kinerja bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
j) Melaksanakan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
k) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
l) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
m) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
n) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(1) Kepala Seksi Pemanfaatan Ruang Kreatif 
Kepala Seksi Pemanfaatan Ruang Kreatif mempunyai 
tugas melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, 
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pembinaan dan pelaksanaan di bidang Pemanfaatan Ruang 
Kreatif. 
Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana Seksi Pemanfaatan Ruang 
Kreatif berdasarkan rencana rencana kerja Bidang 
Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang Pemanfaatan Ruang Kreatif; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan bidang Pemanfaatan 
Ruang Kreatif; 
(f) Melakukan koordinasi dengan kelompok masyarakat dan 
tokoh seni budaya dalam pemanfaatan ruang kreatif; 
(g) Melakukan perencanaan dan pengembangan ruang kreatif 
baru di daerah; 
(h) Melakukan pembinaan, pemantauan, pemanfaatan dan 
pengawasan ruang kreatif; 
(i) Melakukan pengelolaan ruang kreatif; 
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(j) Melakukan inventarisasi perlindungan hak kekayaan 
intelektual; 
(k) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja Bidang Pemanfaatan Ruang Kreatif; 
(l) Melaksanakan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pemanfaatan Ruang Ekonomi Kreatif; 
(m) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(n) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(o) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(p) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
(2) Kepala Seksi Pengembangan Sumber daya Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Kepala Seksi Pengembangan Sumber daya Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif mempunyai tugas melakukan penyiapan 
bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan 
di bidang Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif. 
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Tugas tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(a) Melakukan penyusunan rencana Seksi Pengembangan 
Sumber Daya dan Ekonomi Kreatif berdasarkan rencana 
rencana kerja Bidang Pengembangan Ekonomi Kreatif; 
(b) Memberi petunjuk, arahan dan mendistribusikan tugas 
kepada bawahan; 
(c) Mempelajari, menelaah peraturan perundang-undangan, 
keputusan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis 
program kegiatan dinas sesuai dengan bidang tugas; 
(d) Melakukan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang Pengembangan Sumber Daya dan Ekonomi Kreatif; 
(e) Melakukan penyiapan bahan kegiatan di bidang 
Pengembangan Sumber Daya dan Ekonoi Kreatif; 
(f) Melakukan pelatihan kepada para pemandu wisata; 
(g) Melakukan pelatihan hospitality para pelaku bisnis 
pariwisata; 
(h) Melakukan penyuluhan sadar wisata kepada: 
Masyarakat penyedia jasa boga dan transportasi lokal 
(becak, taxi dan lain-lain) pada Destinasi 
Wisata;Industri pariwisata dan ekonomi kreatif 
(i) Melakukan pembinaan kewirausahaan masyarakat di sektor 
usaha pariwisata; 
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(j) Melakukan fasilitasi pemberian insentif/penghargaan 
Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; 
(k) Melakukan pembinaan dan pengembangan Sumber Daya 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; 
(l) Melakukan pemanfaatan. Supervise dan bimbingan teknis 
terhadap pelaku ekonomi kreatif : 
Aplikasi dan game developer, Arsitek, Desain interior, 
Desain komunikasi visual, Desain produk, Fashion, 
Film, animasi dan video, Fotografi, Kriya, Kuliner, 
Musik, Penerbitan, Periklanan, Seni pertunjukan, Seni 
rupa, Televisi dan radio. 
(m) Melakukan fasilitasi riset, edukasi dan pengembangan 
ekonomi kreatif; 
(n) Melakukan fasilitasi akses pemodalan ekonomi kreatif; 
(o) Melakukan penyusunan database pelaku ekonomi kreatif; 
(p) Melakukan kebijakan pengembangan kompetensi sumber 
daya manusia kepariwisataan; 
(q) Melakukan penyiapan bahan penyusunan indikator dan 
pengukuran kinerja bidang Pengembangan Sumber Daya 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; 
(r)  Melakukan penyiapan bahan sosialisasi di bidang 
Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif; 
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(s) Memeriksa dan menilai hasil kerja bawahan secara 
periodik; 
(t) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
(u) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas; dan 
(v) Melaksanakan tugas tambahan terkait yang diberikan oleh 
atasan. 
e. Tata Kerja Dinas Pariwisata 
1) Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Sekretaris, Kepala 
Bidang, Kepala Subbagian, Kepala Seksi dan Kelompok 
Jabatan Fungsional di Dinas Pariwisata menerapkan prinsip 
koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi, baik dalam lingkungan 
masing-masing maupun antar satuan organisasi dalam 
lingkungan Dinas serta dengan instansi di luar Dinas, sesuai 
dengan tugasnya masing-masing. 
2) Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, dan Kepala 
Seksi bertanggung jawab mengawasi bawahannya masing-
masing dan apabila terjadi penyimpanan harus mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
3) Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, dan Kepala 
Seksi bertanggung jawab memimpin dan mengoordinasikan 
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bawahannya masing-masing dan memberikan bimbingan serta 
petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya. 
4) Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, dan Kepala 
Seksi bertanggung jawab kepada atasan masing-masing dan 
menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya; 
5) Setiap laporan yang diterima oleh Sekretaris, Kepala Bidang, 
Kepala Subbagian, dan Kepala Seksi dari bawahannya diolah 
dan dipergunakan sebagai bahan untuk penyusunan lebih lanjut 
dan memberikan petunjuk kepada bawahannya; 
6) Sekretaris dalam menyampaikan laporan kepada Kepala Dinas, 
tembusan laporan disampaikan kepada Bidang terkait. 
7) Kepala Bidang dalam menyampaikan laporan kepada Dinas, 
tembusan laporan disampaikan kepada Bidang terkait. 
8) Kepala Subbagian dalam menyampaikan laporan kepada 
Sekretaris, tembusan laporan disampaikan kepadaa Subbagian 
terkait. 
9) Kepala Seksi dalam menyampaikan laporan kepada Kepala 
Bidang, tembusan laporan disampaikan kepada Seksi tersebut. 
10)  Dalam melaksanakan tugas, Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala 
Subbagian, dan Kepala Seksi dibantu oleh pejabat dan pegawai 
di bawahnya dan dalam rangka pemberian bimbingan kepada 
bawahannya masing-masing wajib mengadakan rapat berkala. 
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2. Gambaran Umum Solo Car Free Day  
Car Free Day atau Hari Bebas Kendaran Bermotor merupakan 
suatu upaya penekanan tingkat polusi udara yang ditimbulkan oleh 
emisi gas buang kendaraan bermotor yang jika dibiarkan akan 
mengakibatkan ancaman pemanasan global. 
Oleh karena itu dalam upaya melindungi bumi dari ancaman 
pemanasan global, maka Pemerintah Kota Surakarta memberlakukan 
car free day, terlihat dari beberapa kota yang sudah memberlakukan 
cukup efektif karena dapat menurunkan karbon monoksida hingga 
67%, natrium oksida sekitar 80% dan debu sebanyak 34%. 
a. Latar Belakang Solo Car Free Day 
1) Indonesia harus menurunkan emisi 6% sampai dengan 
tahun 2014. Unsur perhubungan harus berperan aktif 
karena transportasi memberikan kontribusi terhadap 
pencemaran udara. 
2) Surakarta bekerja sama dengan Kementrian Lingkungan 
Hidup-GTZ sedang menyusun Pra Peta Jalan/Pre-Road 
Map, Clean Air For Smaller Cities (udara bersih untuk 
kota-kota yang lebih kecil) di wilayah ASEAN. 
3) 56% BBM dikonsumsi oleh transportasi dan 80% 
adalah Transportasi Darat.  
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b. Tujuan Solo Car Free Day 
1) Menggerakkan masyarakat untuk hidup sehat, bersih, 
efisien dan efektif. 
2) Mengurangi polusi udara yang diakibatkan oleh emisi 
kendaraan bermotor. 
3) Mengembangkan transportasi yang ramah lingkungan 
yang berorentasi pada angkutan massal. 
4) Mengembangkan potensi kreatifitas dan inovasi 
masyarakat dibidang seni, budaya dan olahraga. 
c. Konsep Solo Car Free Day 
1) Move people, Not Car (PejalanKaki, Pendistrian, Ruang 
Parkir dan BRT) 
2) Polusi udara yang diakibatkan oleh emisi kendaraan 
diupayakan untuk diturunkan sehingga tidak 
mengancam kesehatan masyarakat. 
3) Menekan angka kemacetan dan kecelakaan lalu lintas di 
Kota Surakarta 
d. Pembagian Segmentasi di Solo Car Free Day 
Pembagian segmentasi ini ditunjukkan pada peta lokasi sebagai 
berikut : 
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Gambar 3. Peta Lokasi SCFD 
Sumber :Dokumen Resmi Dinas Perhubungan Komunikasi 
dan Informatika Kota Surakarta 
 
Tabel 2. Pembagian Jalur area Solo car free day 
Olah raga 
 
Lokasi bidang Olah raga (Lajur Sisi Utara) 
Seni Budaya 
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Lokasi Bidang Seni Budaya (Lajur Tengah) 
Edukasi 
(Lajur Sisi Utara) 
Entertainment 
(Lajur Tengah) 
Pedagang (Kuliner, kerajinan, fashion dan lain-lain) 
 
Lokasi Jualan (City Walk) 
 
Sumber : Aplikasi E-SCFD dan Dokumen Resmi Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kota Surakarta. 
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3. Sajian Data 
 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta adalah dinas yang membantu 
wali kota di bidang teknis pariwisata, memiliki tupoksi yang semua 
kegiatannya mengarah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, 
bagaimana mendatangkan orang untuk berwisata ke Solo, berkunjung 
ke Solo, itu adalah tugas fungsinya Dinas Pariwisata. Untuk mencapai 
tupoksi tersebut, pemerintah harus membuat citra yang baik tentang 
Solo nyaman, indah, menarik, unik, bersih, membawa kenangan. 
Upaya-upaya yang dilakukan menciptakan destinasi yang menarik.  
Peran Dinas Pariwisata sendiri terkait wisata kuliner sangat 
berpengaruh dalam perkembangannya. Wisata kuliner merupakan satu 
dari banyaknya sub sektor pariwisata. Sama seperti sub sektor yang 
lain, wisata kuliner mendapat perlakuan yang sama untuk digagas di 
Kota Solo.  
Salah satu pencapaian kunjungan wisatawan yang banyak diminati 
di Kota Solo adalah berburu kuliner. Dinas Pariwisata senantiasa 
melakukan pengembangan wisata kuliner, namun Kota Solo ini lebih 
menonjolkan kuliner autentik dari pada kuliner kekinian. Alasannya 
karena yang namanya kuliner autentik Solo itu hanya dapat ditemui di 
daerah  Solo saja berbeda dengan kuliner kekinian yang terdapat di 
mana-mana. Dinas Pariwisata berusaha terus mengembangkan agar 
kuliner autentik ini terus diketahui dan tidak pula memaksa orang 
untuk memakannya dan harus menghindari kuliner kekinian. 
92 
 
 
 
Berbeda dengan Dinas Perdagangan yang memiliki tugas pokok 
menyelenggarakan urusan pemerintah bidang perdagangan, bina usaha 
dan tertib niaga, pendapatan, sarana dan prasarana perdagangan serta 
perlindungan pasar rakyat.Dinas Pariwisata lebih berperan penting 
dalam mengembangkan wisata kuliner, melalui berbagai macam 
caraapalagi setelah dinyatakan Kota Solo sebagai wisata kuliner nomor 
satu oleh Kementrian Pariwisata sama seperti Bandung. 
 Kuliner Solo terkenal dengan harganya yang murah dan rasanya 
yang enak, terlebih masih melestarikan kuliner autentik yang benar-
benar orisinalitas dan unik ditengah banyaknya makanan baru 
bermunculan. Semua ini tidak luput dari hasil pengembangan wisata 
kuliner autentik oleh Dinas Pariwisata. Berikut adalah kuliner-kuliner 
autentik Solo yang berada di kawasan car free day: 
 
Tabel 3. Daftar Kuliner Autentik Solo di car free day 
Nama Kuliner Keterangan Lokasi di kawasan SCFD 
Cabuk Rambak 
 
Cabuk Rambak menjadi makanan 
favorit di Kota Solo. Terbuat dari 
gendar atau ketupat. Perbedaan 
cabuk rambak dengan ketupat 
adalah dari jenis bumbu yang 
digunakan. Bumbu yang 
digunakan cabuk rambak berasal 
dari wijen goreng yang dicampur 
Sebagian lokasi berada di 
simpang 3 Pengadilan 
Negeri Surakarta (area 
depan kantor Dinas 
Pariwisata/sebrang 
Pengadilan Negeri 
Surakarta), depan bank 
OCBC NISP, depan taman 
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dengan santan, cabe, bawang 
putih dan gula jawa. Karak biasa 
menjadi topping bersamaan 
dengan bumbu wijen. 
Cabukrambak dimakan bukan 
dengan menggunakan garpu atau 
sendok melainkan stik lidi. 
Sriwedari, dan beberapa di 
kerumunan pedagang 
kuliner lain, ada yang dijual 
bersamaan dengan nasi 
liwet, pecel atau dijual 
terpisah. 
Sate Kere 
 
Sate Kere menjadi sate favorit 
pecinta kuliner di Kota Solo. 
Terbuat dari tempe gembus yang 
disajikan dengan sate jeroan sapi 
seperti paru, limpa, hati, usus, 
torpedo, ginjal dan juga babat. 
Sebelum dibakar sate kere 
dibumbui dengan bumbu khas 
dan kemudian ditambahkan saus 
kacang. 
Berlokasi di simpang 3 
Sriwedari (area luar stadion 
Sriwedari).  
Gudeg Ceker Di Solo ceker ayam bisa menjadi 
teman makan gudeg. Ceker ayam 
yang sudah direbus dengan santan 
menjadikan gudeg ceker semakin 
Sebagian berlokasi di 
simpang 3 Sriwedari (area 
luar stadion Sriwedari) 
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enak dan cekernya memiliki 
tekstur yang lebut. Di samping 
gudeg, ceker ayam juga bisa 
dinikmati bersama dengan bubur. 
Bahkan akan lebih nikmat jika 
gudeg atau bubur ceker ayam 
disajikan dengan sambel goreng 
krecek. 
Selat Solo 
 
Selat Solo merupakan salah satu 
makanan khas Kota Solo, 
merupakan jenis makanan yang 
dipengaruhi oleh cuisine barat 
dengan cita rasa lokal. Asal selat 
Solo diadaptasi dari western 
salad, terdiri dari potongan 
daging sapi, buncis rebus, 
kentang, wortel, telur dan saus 
mayonais kemudian disiram 
dengan kuah kecap.  
Sebagian berlokasi 
diSimpang 3 Sriwedari ( 
area luar Stadion Sriwedari, 
depan bank mandiri, area 
luar taman Sriwedari) 
Nasi Liwet Nasi liwet adalah salah satu jenis 
makanan khas Solo. Nasi liwet 
memiliki cita rasa gurih dan lezat 
karena dimasak dengan kaldu 
Sebagian berlokasi di 
Simpang 3 Pengadilan 
Negeri Surakarta (Depan 
hotel Dana/bank syariah 
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ayam. Nasi liwet disajikan 
dengan sayur labu siam dan telur 
ayam rebus serta kumut (santan 
kelapa kental) dalam pincuk 
(daun pisang). 
bukopin), depan bank 
OCBC NISP, depan Grand 
HAP, depan Garden Textile 
shop. 
Tengkleng 
 
Tengkleng merupakan makanan 
semacam gulai kambing tetapi 
kuahnya tidak memakai santan. 
Isi tengkleng adalah tulang 
belulang kambing dengan sedikit 
daging yang menempel, bersama 
dengan usus, sate jerohan, otak 
dan organ-organ lain seperti mata, 
telingan, pipi, kaki dan lain-lain. 
Kenikmatan menyantap tengkleng 
akan terasa ketika menggerogoti 
sedikit daging yang menempel 
pada tulang dan menghisap 
isinya. 
Berlokasi di Simpang 3 
Sriwedari (depan Bank 
Mandiri). 
Bakmi Toprak Meskipun namnya sama dengan 
ketoprak Jakarta tetapi sajian 
bakmi toprak berbeda dengan 
Berlokasi di Simpang 3 
CIMB Niaga (Depan Toko 
Seragam Mardi Rahayu/ 
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ketoprak Jakarta. Jika ketoprak 
Jakarta disajikan dengan sambal 
kacang maka bakmi toprak 
disajikan dnegan kuah kaldu sapi. 
Terdiri dari bakmi telur, potongan 
kubis, tahu dan tempe goreng, 
bawang goreng dan telur rebus. 
Kemudian disiram dengan kuah 
kaldu dan seledri. Bakmi toprak 
biasa disantap dengan karak 
sebagai pelengkap. 
Seberang Bank Banten. 
Dawet Ayu 
 
 
Dawet Ayu di Solo berbeda 
dengan dawet kebanyakan dari 
berbagai daerah. Dawet Ayu 
terdiri dari cendol, ketan hitam 
dan daun basil kemudian dituang 
santan kelapa dan gula jawa cair 
dan disajikan dalam mangkuk  
kecil. 
Sebagian berlokasi di 
Simpang 4 Ngarsopuro, 
Simpang 3 Sriwedari (area 
luar Stadion Sriwedari). 
Soto Gading Soto Gading merupakan salah 
satu makanan khas Kota Solo. 
Disajikan secara langsung dengan 
Sebagian berlokasi di 
simpang 3 Pengadilan 
Negeri Surakarta (seberang 
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nasi ke dalam mangkuk kecil. 
Sebagai tambahan terdapat 
berbagai jenis lauk dengan cita 
rasa khas dan disajikan di meja 
makan. Soto menjadi tujuan 
destinasi kuliner turis ketika 
berkunjung ke Kota Solo. 
Bank BRI/depan lingkungan 
Dinas Pariwisata) 
Serabi Solo
 
 
Serabi Solo merupakan makanan 
seperti pancake tetapi sedikit 
berbeda dari daerah lain. Bentuk 
serabi Solo adalah berbentuk oval 
dengan tekstur krispi 
disekelilingnya. Serabi Solo 
terbuat dari tepung beras yang 
dicampur dengan santan kelapa 
dan gula sehingga memiliki rasa 
manis dan gurih. Disamping 
serabi solo tanpa topping juga 
terdapat topping lainnya seperti 
soklat, nangka dan pisang. 
Berlokasi di Simpang 3 
Sriwedari (depan Bank 
Mandiri/seberang BTN 
syariah), Simpang 4 
Ngarsopuro/Seberang 
Ngarsopuro. 
Gempol Pleret Gempol pleret adalah jenis 
kuliner yang terdiri dari bola-bola 
Berlokasi di Simpang 3 
CIMB Niaga sisi utara 
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berukuran kira-kira 1,5 cm 
terbuat dari tepung beras, santan 
dan gula jawa cair. 
Honda Bintang (Depan 
Senri Sport/Seberang Honda 
Bintang) 
Nasi Tumpang 
 
Nasi Tumpang adalah hidangan 
khas Jawa yang terdiri dari nasi 
dan berbagai jenis sayuran rebus 
seperti bayam, kecambah kacang 
panjang dan kmudian disiram 
dengan sayur tumpang (terbuat 
dari campuran tempe semangit 
dan santan). Nasi tumpang 
semakin enak ketika dimasak 
dengan tahu, telur rebus dan 
krecek. Selain itu tumpang juga 
bisa disajikan dengan bubur. 
Sebagian berlokasi di 
simpang 3 Pengadilan 
Negeri Surakarta (sebrang 
Bank BRI/depan lingkungan 
Dinas Pariwisata) 
 
Sumber :Website Resmi Dinas Pariwisata Kota Surakarta dan 
observasi. 
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Selain di warung-warung terkenal, kuliner-kuliner autentik 
tersebut bisa ditemui setiap Minggu pagi di kawasan car free day pada 
jalur city walk. Pada dasarnya Solo car free day merupakan program 
dari Dinas Perhubungan yang digunakan sebagai upaya penekanan 
tingkat polusi udara yang ditimbulkan oleh emisi gas buang kendaraan 
bermotor. Kemudian kawasan tersebut dimanfaatkan untuk area olah 
raga, kesenian, pendidikan, kreatif dan juga kuliner. Siapa pun boleh 
memakai car free day untuk komunitas ataupun pribadi sebagai sarana 
promosi atau yang lain tapi tidak untuk politik. Kebanyakan dari 
mereka yang berkepentingan termasuk pedagang kuliner 
memanfaatkan kerumunan masyarakat yang ada di Solo car free day. 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta tidak secara langsung memakai 
car free day untuk promosi, namun mendorong masyarakat Solo agar 
memanfaatkan car free day untuk berkegiatan di durasi yang pendek. 
Kawasan ini juga dimanfaatkan orang untuk mempromosikan sebuah 
event yang akan diadakan. Suatu promosi harus dilakukan secara 
berulang-ulang, terus menerus, supaya orang ingat terus, ditanggal 
berapa sebuah event tersebut dilaksanakan. 
Solo car free day yang dikelola Dinas Perhubungan Kota 
Surakarta, namun isian di dalamnya lebih dekat dengan Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta karena lebih banyak dimanfaatkan 
masyarakat sebagai promosi, memamerkan kreasi dan berinteraksi 
termasuk bidang wisata kuliner Solo. Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
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memandang program car free day ini sebagai sebuah event rutinan dan 
dapat menjadi salah satu bentuk city branding kota. Selama ini bentuk 
city branding Kota Solo memanglah dari banyaknya event yang 
dirangkum menjadi satu dikenal dengan buku Solo of calendar event. 
Ketika orang mengunjungi Kota Solo dan Solo car free day, 
orang tidak mengetahui dimana tempat nasi liwet, selat solo, atau 
kuliner autentik lainnya yang enak. Namun di sinilah kuliner autentik 
tersebut tampil di kawasan Solo car free day. Solo car free day ini 
menjadi ajang sebagai wadah wisatawan menemukan wisata kuliner 
autentik di Solo. Walau begitu Dinas Pariwisata Kota Surakarta tidak 
seacara langsung mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day, 
namun lebih berkutik pada bidang promosi dan penyuluhan. 
a. Pengembangan Wisata Kuliner di Solo car free dayoleh Dinas  
 
Pariwisata Kota Surkarta. 
 
1) Promosi  
Promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
setidaknya melalui empat macam yakni melalui media cetak, 
media elektronik, media digital, dan event. Media cetak ini 
berupa leaflet, brosur, majalah, dan lain-lain. Terkait kuliner 
sendiri, Dinas Pariwisata Kota Surakarta membuat khusus yang 
berisi wisata kuliner beserta peta tempat-tempat kuliner enak 
yang direkomendasikan. Namun belum ada peta khusus untuk 
kuliner autentik yang  berada di car free day. 
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Gambar 4. Brosur Kuliner Autentik Solo 
Sumber :Dokumen Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
 
Promosi dilakukan setiap tahun dan dilakukan review, 
apakah masih menarik atau tidak, kemudian dipilih gambar-
gambar yang sesuai, kata-kata yang menarik hingga pilihan 
hurufnya. Produksi-produksi tersebut dijadikan sebagai bahan 
promosi kepada khalayak seperti wisatawan, para tamu, 
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masyarakat Solo maupun luar dan siapa saja yang 
membutuhkannya. Semuanya disajikan dengan cantik dan 
mudah dipahami semua orang, bahkan dilengkapi dengan 
petunjuk arah suatu lokasi yang berhubungan dengan apa yang 
ditampilkan pada promosi cetak tersebut. 
Brosur atau leafletserta bentuk promosi cetak lainnya 
disebar kemana-mana diantaranya tamu-tamu penting, agen-
agen seperti writer travel dan blogger travel, semua orang yang 
akan keluar daerah, kota, maupun luar negeri, dan para 
wisatawan yang berkunjung ke Solo. Biasanya Dinas 
Pariwisata memberikan promosi cetak tersebut ke bandara. 
Dibandara, Dinas Pariwisata Kota Surakarta memiliki tourism 
information yang menyambut para wisatawan maupun tamu 
yang hanya berkunjung atau melakukan acara MICE. Mereka 
diberikan semua informasi terkait Solo mulai dari kuliner, 
destinasi wisata, transportasi, hotelbahkan semua itu ada peta 
atau petunjuk arahnya. Brosur-brosur dibuat sesuai tema, 
misalnya kuliner maka tampilan yang ada pada brosur hanyalah 
terkait dengan kuliner saja. Kuliner yang tampil di sini 
hanyalah kuliner autentik Solo dan bukan kuliner kekinian 
yang dapat ditemui di mana saja. 
Mereka juga dapat mengetahui calendar event Solo dalam 
bentuk buku atau mengunduhnya secara online. Hal ini cukup 
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efektif dalam mengembangkan pariwisata Solo khususnya 
kuliner, didukung banyaknya tamu-tamu MICE diKota Solo. 
Semua kegiatan atau event juga tampil pada promosi cetak 
berupa buku kecil yang dinamai Solo ofcalendar event. 
Terdapat namaevent, waktu, lokasi dan petunjuk arah. Dalam 
buku tersebut diberitahukan bahwa ada event Solo car free day 
setiap Hari Minggu. Sehingga ketika orang-orang mengunjungi 
car free day, maka mereka akan tahu bahwa di situ terdapat 
kuliner autentik Solo. 
Bahasa yang digunakan dalam buku calendar tersebut 
menggunakan Inggris dan Indonesia, yang kemudian bisa 
dinikmati seluruh orang di penjuru dunia. Calendar event Solo 
ini menjadi yang terbaik di seluruh Indonesia karena tingkat 
konsistensinya yang tinggi selalu terlaksana setiap tahunnya. 
Pencetakannya dilakukan oleh Diskominfo dan konten dibuat 
oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
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Gambar 5.Buku Solo of calendar event. 
Sumber : Dokumen Dinas Pariwisata Kota Surakarta.  
 
Kedua yaitu media elektronik, media elektronik yang 
dilakukan Dinas Pariwisata Kota Surakarta adalah membuat 
video berdurasi pendek atau teaser yang kemudian dipasang di 
stasiun televisi nasional, dan diiklankan pada semua media 
sosial Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Video ini bersifat 
umum untuk kuliner autentik Solo, tidak hanya yang ada di car 
free day. 
 
Gambar 6.Screenshots video pendek kuliner dan 
pemberitahuan teaser yang akan tayang di televisi. 
Sumber : Dokumen Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
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Ketiga yaitu media digital, media digital Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta di sini mengarah pada media sosial berupa 
instagram, facebook, twitterdan website. Semua informasi 
terkait wisata termasuk wisata kuliner ditampilkan di media 
sosial tersebut dengan menggunakan dua bahasa, Inggris dan 
Indonesia.Sama seperti sebelumnya, promosi dalam media 
digital ini juga bersifat umum tidak hanya yang terdapat di car 
free day. 
Tabel 4. Media Digital Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Facebook resmi 
(@InfoPariwisataSolo) 
 
 
Instagram resmi 
(@pariwisatasolo) 
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Twitter resmi 
(@PariwisataSolo) 
 
Website resmi 
(pariwisatasolo.surakarta.go.id) 
 
 
 
Sumber : website dan media sosial Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta. 
 
Yang keempat yaitu event, salah satu yang dilaksanakan 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta dan Pemerintah Kota 
Surakartadalam branding kota yakni dengan mengkreasikan 
sebuah event. Dinas Pariwisata Kota Surakarta memiliki event 
organizer tersendiri untuk menangani pelaksanaannya. Semua 
event ditulis dalam Solo of calendar eventtermasuk Solo car 
free day yang bisa diketahui semua orang. Setiap akan ada 
event maka info terkait event tersebut telah disebar ke semua 
media sosial, website, dan undangan-undangan untuk para agen 
maupun tamu penting. Macam-macam event nya ada banyak, 
untuk event kategori kuliner sendiri adalah: 
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Tabel 5. Daftar event kategori kuliner di Kota Surakarta 
Nama event Jenis event  
Solo car free day Event mingguan 
Solo Indonesia Culinary  Festival Event tahunan 
Festival Bubur samin  Event tahunan selama 
bulan ramadan 
Festival Jajanan Pasar Event insidental  
Semarak Jenang Sala Event insidental 
Sumber : Solo of calendar event. 
 
2) Fam Trip (Familiarization trip) 
Selain dengan berpromosi, dalam mengembangkan wisata 
kuliner di Solo Dinas Pariwisata Kota Surakarta menggelar 
kegiatan fam trip. Sama seperti promosi, kegiatan ini tidak 
langsung dihubungkan dengan Solo car free day, namun 
memiliki dampak terhadap pengembangan kuliner di Solo car 
free day. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mana Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta mengundang industri pariwisata 
apakah itu dari perhotelan maupun dari travel agent, reporter-
reporter media, travel writer, travel blogger yang biasa menulis 
blog tentang pariwisata atau tentang perjalanan dan para 
pemilik akun media sosial yang mengatasnamakan Solo.  
Dinas Pariwisata Kota Surakarta tidak menjadwalkan 
spesial Fam trip mengunjungi car free day, namun selalu 
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memberikan free program sekitar jam car free day dan 
menginfokan bahwa pada saat jam tersebut sedang berlangsung 
car free day, terlebih mereka bermalam di hotel-hotel yang 
dekat dengan Slamet Riyadi. Mereka nantinya yang menjadi 
agen-agen Dinas Pariwisata Kota Surakarta untuk 
menggaungkan Kota Solo. Sehingga mereka bisa menulis 
tentang Solo, menulis tentang Solo ini tidak hanya tentang 
kuliner saja, tetapi kuliner termasuk di dalamnya. Jadi mereka 
menulis tentang macam-macam wisatanya, tentang daya 
tariknya, tentang eventnya, termasuk kulinernya. 
 
Gambar 7. Kegiatan Fam Trip Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta. 
Sumber: website resmi Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
dan Tribunnews.com 
 
Kegiatan ini biasa dilakukan atau disesuaikan bersamaan 
dengan digelarnya event yang menarik di Solo. Mereka yang 
datang ke Solo mendapat fasilitas berupa tiket, penginapan dan 
transportasi akomodasi. Ketika tamu-tamu fam trip tersebut 
diundang, mereka ditunjukkan ke tempat-tempat DTW (Daya 
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Tarik Wisata) sekaligus diajak menyaksikan event-event yang 
pada saat itu digelar. Tidak hanya terbatas di Kota Solo saja, 
karena Solo tidak memiliki potensi wisata yang berupa alam, 
jadi mereka dibawa ke seputar Solo, sekeliling Solo seperti 
Karanganyar, Kemuning, Selo, Sangiran dan sebagainya. 
3) Pelatihan, Pembinaan dan Bimbingan 
Selain mengundang orang-orang yang menjadi agen Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta, dalam mengembangkan wisata 
kuliner juga dilakukan pembinaan dan pelatihan. Memang 
kuliner atau pedagang kuliner berada di bawah otoritas Dinas 
Perdagangan, tetapi pembinaan dan pelatihan para pelaku 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata. Pelaksanaanya tidak 
dilakukan secara rutin, Dinas Pariwisata melihat kepada 
kebutuhan dan situasi. 
Pembinaan dan pelatihan sendiri bisa dilakukan karena 
munculnya keluhan-keluhan masyarakat yang masuk ke Dinas 
Pariwisata ataupun yang memang sengaja dilakukan agar 
wisata kuliner semakin berkembang. Kegiatan ini biasa 
dilakukan di hotel atau di ruang kreatif ruang publik. Seringkali 
dilaksanakan di hotel karena hotel merupakan salah satu binaan 
Dinas Pariwisata dibidang industri pariwisata, sekaligus 
menjadikan hotel tersebut laku. 
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Kegiatan pembinaan dan pelatihan ini dinilai efektif, para 
pelaku kuliner merasakan manfaatnya setelah mengikuti 
pelatihan.Contohnya saat pelatihan branding produk yang 
mana diajarkan bagaimana membuat produk yang baik, 
membuat kemasan yang baik dan eksklusif serta diajarkan 
mendesain. Dari pelatihan tersebut dirasa cukup efektif untuk 
menjadikan produk naik kelas. Suatu produk makanan apem 
yang dulunya dijual di pinggir jalan dekat pasar Kampung 
Sewukini berada di konter bandara setelah diajarkan bagaimana 
menjadikan produk sederhana yang tampak menarik di mata 
khalayak.Selain bagaimana menjadikan produk terlihat 
menarik, pelatihan juga bisa berupabagaimana menjaga 
higienitas dan bagaimana menjadicustomer service yang baik. 
Selain itu pelatihan tersebut bisa berupa penyuluhan, 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta melalukan melakukan 
penyuluhan sadar wisata kepada masyarakat jasa boga, dan 
transportasi lokal pada destinasi dan semua lapisan masyarakat 
apakah itu PKK, karang taruna, kelompok sadar wisata dan 
sebagainya. Penyuluhan dalam hal jasa boga ini lebih 
mengarah pada cooking class, hal ini didasari karena 
kebanyakan wisatawan sekarang lebih suka mengunjungi 
tempat yang tidak begitu popular. Wisatawan mengunjungi 
Baluwarti dan Sondakan, bukan untuk melihat keraton ataupun 
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museum, namun mengikuti cooking class membuat nasi liwet 
dan sejenisnya. Terkadang wisatawan menginginkan hal-hal 
yang seperti itu, tidak terlihat dan belum populer. 
Alasan dilakukannya penyuluhan jasa boga agar 
masyarakat lebih mengutamakan kuliner autentik dari Kota 
Solo. Selain itu ketika salah satu dari mereka memiliki hajat, 
yang kemudian di dalamnya terdapat sanak saudara dari 
berbagai daerah yang mana bisa disebut wisatawan. Bagaimana 
mereka harus menyajikan makanan autentik Solo yang higinies 
dan menarik. Karena ketika makanan tersebut sudah terasa 
enak di lidah namun tidak menarik, maka presepsi orang akan 
berbeda dengan rasa yang sudah enak tadi. 
Kemudian dari segi transportasi lokal, Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta memberikan penyuluhan ke supir taksi, bus, 
pengemudi becak dan sebagainya untuk bersikap ramah dan 
memperbanyak wawasan khususnya lokasi wisata di Solo. 
Dengan begitu ketika ada wisatawan datang ke Solo dan 
bertanya suatu tempat, mereka mengetahui atau fast response. 
Penyuluhan-penyuluhan tersebut dilaksanakan bertahap, belum 
bisa secara rutin karena keterbatasan anggaran lantaran 
banyaknya bidang yang harus diurusi oleh Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta. 
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Kemudian dalam hal pembinaan, Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta pernah melakukan pembinaan bagi para pedagang 
yang menjualkan makanannya dengan harga cenderung tinggi. 
Para pedagang dipanggil dan diberi penjelasan bagaimana agar 
masyarakat atau pembeli merasa puas dan tidak merasa tertipu. 
Salah satu caranya yaitu dengan memasang harga makanan, 
maka orang akanmengetahui harga setiap makanan sebelum 
memesannya. Dengan begitu dapat meningkatkan jumlah 
pengunjung. 
Selain pembinaan dan pelatihan, Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta melakukan bimbingan teknis terhadap pelaku 
ekonomi kreatif (kuliner). Bimbingan tersebut dijelaskan 
bahwa suatu destinasi harus ada kamar mandi yang terdapat 
sabun, tisu dan keranjang sampah yang standar internasional. 
Kemudian jika di suatu rumah makan maka harus ada 
kursiuntuk bayi, kalau memungkinkan ada kursi roda untuk 
mengakomodir mereka yang membutuhkan dengan begitu 
membuat pengunjung menjadi nyaman. 
b. Pengamatan di Solo car free day 
Lokasi kuliner di Solo car free day berada di jalur city walk, 
mulai dari Solo Grand Mall dan penumpukan kuliner autentik Solo 
terdapat di Simpang 3 Sriwedari. Tidak semua kuliner autentik 
Solo tampil di kawasan car free day, satu jenis kuliner autentik 
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dijual oleh lebih dari satu pedagang. Dari semua pedagang kuliner 
autentik tersebut memasang daftar menu beserta harga yang 
mereka buat sesuai dengan binaan Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
dan dinas yang berhubungan. 
Sebelum menempati lokasi jualan, para pedagang 
melakukan izin ke Dinas Perhubungan, izin bisa dilakukan melalui 
aplikasi online E-SCFD yang bisa diunduh di playstore. Peralatan 
untuk berjualan tidak semua disediakan oleh Pemerintah Kota 
Surakarta, hanya beberapa pedagang yang terdaftar di paguyuban. 
Terkait pengembangan wisata kuliner autentik di Solo car 
free day, yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam 
hal pembinaan, penyuluhan, maupun bimbingan. Tidak semua 
pedagang kuliner autentik mendapatkannya ketika diwawancarai. 
Ada yang memang mendapat undangan dan ada pula yang tidak 
tahu sama sekali. 
 
B. Analisis Hasil Temuan 
 
Berikut penulis akan membahas dan menganalisis hasil penelitian 
atau pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasil wawancara di Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta maupun observasi dan wawancara yang 
dilakukan di Solo car free day. Sesuai judul dan rumusan masalah yang 
telah dirumuskan maka pengumpulan data dilakukan terhadap orang yang 
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secara langsung berkompeten di bagian tersebut yaitu dengan responden 
penelitian diantaranya yaitu: 
1. Bidang Pemasaran Pariwisata. 
2. Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata. 
3. Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata. 
4. Pedagang kuliner autentik di Solo car free day. 
Hasil penelitian yang dapat dianalisis melalui temuan data sebagai 
berikut : 
Kawasan Solo car free day menjadi sebuah destinasi menarik yang 
dapat memasarkan kota, kawasan ini memenuhi kriteria kawasan strategis 
pariwisata. Menurut Medlik, 1980 (dalam Ariyanto 2005) dikutip (Gusti 
Bagus Rai Utama, 2107) bahwa kawasan strategis pariwisata meliputi 
empat macam diantaranya attraction, accesable, amenities, dan ancillary. 
Menurut Dinas Pariwisata Kota Surakarta, kawasan pariwisata khususnya 
car free day ini sudah memenuhi tiga kriteria yakni attraction yang mana 
kegiatan car free day ini menyediakan banyak kegiatan dari berbagai 
komunitas, perseorangan, maupun dari pemerintah. Kemudian accesable 
yang menyediakan akses untuk mencapai wisatawan ke tempat tersebut, 
seperti jalur darat, udara, kereta dan sebagainya. Terakhir yaitu amenities 
merupakan kelengkapan pada tempat tersebut seperti adanya penginapan, 
rumah sakit, money charger dan sebagainya. 
Tiga A yang pertama adalah Atraksi, disitu pasti ada atraksi, 
atraksi itu tidak melulu harus berupa pertunjukan tapi bagaimana 
wisatawan di situ ikut merasakan.misalkan wisatawan di suatu 
tempat itu ikut oh disini ada paket masak bareng, nah wisatwan 
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juga ikut praktek masak. Itu juga atraksi. Kemudian Akses, 
bagaimana mencapai suatu kawasan atau destinasi tersebut, apakah 
lewat jalan darat, udara, kereta dan sebagainaya. kemudian yang 
ketiga amenities, adalah kelengkapan yang ada dalam destinasi 
tersebut, ada penginapannya nggak, ada rumah sakitnya nggak, ada 
money chargernya nggak, kemudian ada lagi sebetulnya ancillary, 
sebetulnya ada 4A tapi kalau misalkan belum ada ya gak papa at 
least tiga itu udah memenuhi. Ancillary adalah kelembagaan jadi 
kalau misalkan di suatu destinasi ada perhimpunan hotel dan 
restoran, kemudian biro-biro travel dan sebagainya, ada badan 
promosinya, stakeholder-stakeholder pariwisata (Hasil wawancara 
dengan Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi 
W, 01 April 2019). 
 
Kawasan car free day yang dinilai cukup strategis tersebut ada di 
bawah naungan Dinas Perhubungan, karena menggunakan satu protokol 
jalan.Pelaksanaanya rutin setiap Minggu pagi yang bertujuan untuk 
menekan tingkat emisi gas buang pada kendaraan bermotor. Kawasan 
tersebut kemudian dimanfaatkan untuk berkegiatan termasuk wisata 
kuliner ada di dalamnya, sehingga Dinas Pariwisata juga ikut andil dalam 
mempromosikan wisata Solo. 
Kembali ke car free day tadi, itu dikelola pengelolaannya ada 
Dinas Perhubungan namun apa namanya isian dan sebagainya 
menjadi lebih dekat ke Dinas Pariwisata, karena memang lebih 
banyak dimanfaatkan masyarakat untuk berpromosi, berinteraksi, 
memamerkan program, menawarkan program ( Hasil Wawancara 
Bidang PemasaranPariwisata, Wahyu Kristina, 31 Maret 2019). 
 
Kemudian upaya-upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 
wisata kuliner di Solo car free day, Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
senantiasa melakukan dengan empat cara teoricity branding milik Kotler 
(2002), yang dapat menjadikan brand Solo sebagai Solo the spirit of java 
dan diaplikasikan dalam sektor kuliner. 
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1. City Branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam 
Mengembangkan Wisata Kuliner di Solo Car Free Day. 
 
Berkembangnya kajian branding yang awalnya hanya untuk 
sebuah produk, kini suatu kota memanfaatkan untuk praktik pemasaran 
lokasi yang disebut city branding untuk menarik modal, manufaktur, 
bakat, teknologi, turis, event dan penduduk kaya tersebut. Hal ini 
dikarenakan suatu kawasan, lokasi, dan kota membutuhkan dukungan 
brand image (Yananda, 2014). 
Solo termasuk salah satu kota yang memanfaatkan kajian city 
branding tersebut untuk menciptakan good image kotanya. Dari 
berbagai macam sektor yang dikembangkan dengan branding, sektor 
kuliner merupakan modal utama di Kota Solo untuk 
dikembangkan.Dinas Pariwisata Kota Surakarta menggunakan kuliner 
sebagai city branding untuk menarik wisatawan datang ke Solo. 
Kami juga berupaya untuk menggapai kunjungan wisatawan 
yang banyak melalui cara kuliner. Apalagi itu modal utama di 
Kota Solo, modal utama di Kota Solo inikan kekuatan 
kulinernya. Nah itu yang kami kembangkan di situ. Sudah ada 
modalnya, kuliner kita banyak macamnya, kemudian kalau saya 
bilang rasanya juga lebih enak dari pada daerah yang lain dan 
wisatawan pun kalau makan di Solo, berkuliner di Solo selalu 
juga mengatakan bahwa memang  makanan Solo ini enak-enak 
dan murah (Hasil wawancara dengan Seksi Kerjasama Dan 
Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
 
Mewujudkan Kota Solo dengan sebuah kota kuliner, diperlukan 
adanya strategi-strategi. Terdapat empat strategi yang dilakukan Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta diantaranya adalah:  
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a. Image marketing 
Memasarkancitra suatu tempat dengan keunikan yang 
dimiliki sesuai dengan ciri tempat yang ingin ditampilkan, hal ini 
biasanya didukung dengan adanya tag line atau slogan yang 
menggambarkan suatu tempat. Kota Solo ini membangun kotanya 
sesuai dengan tag line yang dimiliki yaitu “Solo The Spirit Of 
Java” mewujudkan sebagai kota budaya, mandiri, maju, dan 
sejahtera. 
Tag line tersebut didasari untuk menciptakan sebuah kawasan 
dengan daya saing ekonomi yang kuat, serta upaya menetapkan 
kawasan (positioning) antara wilayah atau kawasan lain sehingga 
diperlukan ciri khusus sebagai identitas wilayah yang menjadi alat 
pemasaran dan wajib digunakan oleh semua pihak dalam segala 
upaya pemasaran ke mayarakat luas (Nugroho, Purwasito, & 
Sofiah, 2014). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam mengembangkan 
wisata kuliner Solo, Dinas Pariwisata Kota Surakarta berhasil 
menonjolkan Solo dengan kuliner autentik yang tidak dimiliki di 
daerah lain. Dengan rasa yang lezat dan harga yang murah 
ditambah melestarikan budaya. 
Kami juga berupaya untuk menggapai kunjungan 
wisatawan yang banyak melalui cara kuliner. Apalagi itu 
modal utama di Kota Solo, modal utama di Kota Solo 
inikan kekuatan kulinernya. Nah itu yang kami 
kembangkan di situ. Sudah ada modalnya, kuliner kita 
banyak macamnya, kemudian kalau saya bilang rasanya 
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juga lebih enak dari pada daerah yang lain dan wisatawan 
pun kalau makan di Solo, berkuliner di Solo selalu juga 
mengatakan bahwa memang  makanan Solo ini enak-enak 
dan murah (Hasil Wawancara Seksi Kerjasama Dan 
Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
 
Keberhasilan ini juga dibuktikan dengan prestasi yang diraih 
dari Kemenpar, bahwa wisata kuliner Solo menempati peringkat 
pertama sama seperti Kota Bandung. Bedanya dengan Kota 
Bandung, Solo mempunyai keunikan dan variasi yang bagus serta 
memiliki keistimewaan di sisi orisinalitas makanan tradisional 
yang masih terus terjaga dan masih variatif. 
Peringkat satu atau peringkat dua gitu ya karena nilainya 
sama dengan Bandung di kulinernya, jadi kita berbagi 
rank. Jadi nilainya sama untuk wisata kuliner itu grade kita 
sama dengan Kota Bandung. Kita dianggap punya variasi 
dan keunikan yang bagus. Hanya bedanya di Bandung itu 
lebih banyak dan lebih berkembang makanan-makanan 
jenis baru baik itu yang benar-benar baru ataupun 
mengadaptasi makanan lama yang diubah menjadi bentuk 
baru. Contoh misalnya seblak, dulu modelnya gak kayak 
jaman sekarang ya ada tambahan bakso, ayam, apa 
macam-macam, mungkin beda. Tapi seblak itu adanya 
sejak dulu gitu, di Bandung sana. Kalau di Solo itu punya 
keistimewaan di sisi orisinalitas makanan tradisional yang 
masih terus terjaga dan masih variatif. Jadi jarang di Solo 
ini muncul makanan baru itu yang hasil rekayasa makanan 
lama kemudian diubah itu ada tapi jarang. Makanan baru 
yang kita temui di sini kan makanan murah yang benar-
benar baru atau berasal dari luar. Misalnya tripod yang 
makanan dari Thailand, kemudian yang apa pentol setan 
atau apa itu memang ciptaan baru sama sekali tapi kalau 
bongso sego liwet dimodel opo belum pernah lihat. Jadi 
kita unggul di orisinalitas dan nilainya sama (Hasil 
Wawancara Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata, 
Weni Andrianto, 06 Mei 2019). 
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Sumber:http://www.kemenpar.go.id/ 
 
Sumber: https://www.suaramerdeka.com 
Gambar 8.Screenshotsberita wisata kuliner Solo nomor satu. 
 
Cara yang dilakukan dalam memasarkan Kota Solo sebagai 
wisata kuliner yang melestarikan budaya Jawa, diantaranya melalui 
promosi dan kreasi sebuah event. Promosi yang dilakukan dengan 
tiga cara yaitu melalui media cetak, media digital dan media 
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elektronik. Dari semua promosi wisata kuliner yang diproduksi 
tersebut, Dinas Pariwisata hanya menampilkan kuliner autentik 
saja sesuai dengan slogan yang mereka miliki. 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta melakukan penyebaran 
produksi promosi media cetak ke bandara maupun hotel, hal ini 
karena banyaknya tamu MICE yang datang melalui jalur tersebut 
dan media elektronik berupa teaser iklan yang disebarkan di 
tempat-tempat pilihan. Penyebaran promosi media cetak kepada 
tamu MICE Solo cukup efektif. MICE (meeting, incentive, 
convention, and exhibition) merupakan bidang yang sangat 
menarik dalam komunikasi pariwisata, karena bidang ini menjadi 
salah satu pintu masuk pariwisata ke destinasi. Burhan Bungin 
dalam kutipan (Saputri, 2018). 
Kemudian, kan banyak nih berbagai macam acara MICE 
tamu-tamu micenya Solo ini kan banyak. Ada 
perkumpulan dokter penyakit dalam, perkumpulan dokter 
ahli kecantikan dan sebagainya. Mereka kan banyak 
pesertanya kan, nah itu biasanya mereka minta leaflet ke 
kami, kemudian juga kita kirimkan ke mitra-mitra kerja 
sama sudah terjalin kerjasama dengan kota-kota lain (Hasil 
Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, 
Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
 
Promosi media elektronik yang dilakukan Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta adalah membuat video berdurasi pendek atau teaser 
yang kemudian dipasang di stasiun televisi nasional. TV Nasional 
yang menjadi langganan Dinas Pariwisata adalah Metro TV, ada 
beberapa pertimbangan Metro TV menjadi andalan karena 
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jaringannya luas, kemudian secara teknis elektronikanya relatif 
tidak ada gangguan, kemudian mempunyai birobanyak.  
Selain pertimbangan stasiun televisi, Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta juga mempertimbangkan waktu yang tepat untuk 
memunculkan teaser tersebut, misal saja ketika menjelang liburan 
atau saat-saat menjelang puasa. Penyebarannya pun tidak disemua 
kota, sasaranya adalah kota-kota yang potensial untuk menjadi 
wisatawan, misalnya yang sudah terlaksana adalah di Makassar, 
Palembang, Bandung, Surabaya, kemudian Kalimantan.  
Boleh disebutkan, Metro TV, kemudian SCTV pernah, 
tapi langganan biasanya Metro TV. Jadi gini mbak, yang 
kami promosikan itu kan tidak melulu satu event, terutama 
yang kami promosikan itu kota. Jadi kota itu ada event 
nya, ada destinasinya, ada kulinernya, jadi tematik mbak. 
Intinya adalah kuliner, destinasi sama satunya lagi 
belanja.Untuk memunculkan itu kita perlu 
mempertimbangkan waktu. Misalnya, pada saat menjelang 
liburan kita keluarkan, atau pada saat seperti saat-saat 
menjelang puasa ini. Kemudian kalau menjelang puasa 
kan orang-orang pada mudik pada saat itu, cuman kalau 
pada saat puasa itu mengko musuhe karo apa? Karo sirup. 
Yo tho iklan sirup, iklan opo cookies, pokoke makanan, 
kalau puasa tu iklan yang paling banterkan makanan. Nah 
tapi itu merupakan pertimbangan bagi kami juga. 
sebetulnya kita tidak memilih, milih ini, milih itu, gitu ya. 
Itu ada beberpa pertimbangan. Satu yang jaringannya luas, 
kemudian ssecara teknis elektronikanya relatif tidak ada 
gangguan. Mungkin yang  TV lain barangkali, tapi saya 
rasa rata-rata televisi itu hampir sama untuk kualitas. Jadi 
ada beberapa pertimbangan, satu tentang jangkauan, 
kemudian kedua tentang kualitas teknis, kemudian yang 
ketiga dia punya biro banyak. Kan ada nih, opo jenenge, 
Metro TV biro Jogja, biro Surabaya, biro Makassar, nah 
yang kita sasar nanti biasanya adalah kota-kota yang 
potensial untuk menjadi wisatawan, misalnya yang 
kemarin kita pasang di Makassar, kemudian di Palembang, 
kemudian di Bandung, di Surabaya, kemudian Kalimantan. 
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Kita nggak masang di Jawa Tengah, ngapain (Hasil 
Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, 
Gembong Hadi W, 29 April 2019). 
 
Kemudian promosi media digital, Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta melakukan kerja sama dengan para pemilik akun-akun 
media sosial yang mengatasnamakan Solo. Akun-akun tersebut 
seperti agenda Solo, mlampah Solo, jelajah Solo dan lain-lain 
untuk update info-info Solo dan memviralkan apa yang ada di Solo 
termasuk kulinernya. Tidak hanya mengandalkan kerja sama, 
namun Dinas Pariwisata juga memiliki IT untuk mempromosikan 
melalui media digital resmi Dinas Pariwisata. 
Kami punya Tim IT yang selalu update informasi-
informasi, pengambilan foto dari sini dan kemudian 
direpost dari teman-teman cyber. Kalau di Solo ini kan ada 
banyak akun-akun yang ada agenda Solo, ada jelajah Solo, 
mlampah Solo, dan sebagainya itu kita gandeng kita ajak 
kerja sama untuk bersama-sama yok kita memviralkan apa 
yang ada di Kota Solo dirigennya dari kita (Hasil 
Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, 
Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
Kemudian untuk kreasi event yaitu menghadirkan event 
khusus kuliner, seperti yang telah dilaksanakan di Kota Solo adalah 
Solo Indonesia Culinary Festival, Festival Jajanan Pasar dan  
Festival Semarak Jenang. Dari kesemua event tersebut bertujuan 
untuk mengenalkan dan mempertahankan kuliner autentik Solo 
kepada masyarakat dan wisatawan. Semua event yang dilakukan 
selama setahun dijadikan satu ke dalam bentuk buku yang disebut 
Solo of calendar event, buku ini merupakan bentuk dari city 
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branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta dan mendapat peringkat 
yang terbaik.“Iya, selalu terlaksana jadi agak sombong dikit ya, 
calendar event kita ini mendapat peringkat yang terbaik oleh 
kementrian pariwisata seluruh Indonesia yang terbaik” (Hasil 
Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, Gembong 
Hadi, 01 April 2019). 
Salah satu bentuk city branding kita dengan calendar 
event, ada seratus lebih event yang khusus, kemudian 
ditambah lagi event mingguan, bulanan, ada 53 event plus 
yang ada di keluarahan bisa seratus lebih. Ini salah satu 
upaya untuk membranding kota. Mana ya Solo ya, oh Solo 
yang event nya banyak ya, dari situ aja sudah nancep 
(Hasil WawancaraBidang Pemasaran Pariwisata, Wahyu 
Kristina, 31 Maret 2019). 
 
b. Attraction marketing 
Memasarkansesuatu yang menjadi daya tarik suatu tempat, 
seperti sumber daya alam, budaya, tempat bersejarah, tempat 
wisata buatan seperti taman bermain, pusat perbelanjaan, dan lain-
lain. 
Salah satu tempat yang menjadi daya tarik di Kota Solo 
adalah kawasan Slamet Riyadi, yang setiap Minggu pagi digelar 
event Solo car free day. Kegiatan ini di bawah kebijakan Dinas 
Perhubungan Kota Surakarta, yang bertujuan untuk penekanan 
tingkat polusi udara yang ditimbulkan oleh emisi gas buang 
kendaraan bermotor. Kemudian kawasan tersebut dimanfaatkan 
untuk area olah raga, kesenian, pendidikan, kreatif dan juga 
kuliner. 
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Kawasan tersebut menjadi daya tarik karena memenuhi 
kawasan strategis seperti yang sudah dipaparkan di atas. Dalam 
memasarkannya, Dinas Pariwisata Kota Surakarta tidak secara 
khusus menjadikan car free day untuk berpromosi, dari segi 
kuliner yang dilakukan adalah membuat daftar kuliner autentik 
yang berada di car free day ke dalam brosur, memasukkan event 
car free day dalam buku Solo of calendar event, dan mengundang 
para travel blogger atau orang-orang yang memiliki akun media 
sosial tentang kuliner untuk menulis Solo termasuk car free day 
dan isiannya. 
Jadi barangkali wisatawan yang datang ke sini mungkin 
belum tahu.oh nggone sego liwet seng enak ii neng ngendi, 
tapi sego liwet itu tampil di car free day . oh nggone cabuk 
rambak ii neng ngendi tho seng enak, walaupun dia kalau 
penduduk asli Solo pasti tau ya seng enak neng kono. Tapi 
kalau yang namanya wisatawan nggak tau. Mungkin dia 
tidak tau, kemudian adanya car free day. Car free day itu 
sebagai ajangnya sebagai etalasenya. Sate kere juga ada, 
sate ayam juga ada, makanan kekinian juga ada. Kuliner 
autentik ada kuliner kekinian juga ada (Hasil Wawancara 
Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi 
W, 01 April 2019). 
c. Infrastructure marketing 
Padatahapan ini adalah memfokuskan pada fasilitas yang 
mendukung daya tarik suatu tempat dalam hal kehidupan sehari-
harimaupun bisnis, seperti mudahnya fasilitas transportasi darat, 
laut, maupun udara, tentunya fasilitas yang juga penting adalah 
jaringan komunikasi dan teknologi informasi. Hal ini tentunya 
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menambah daya tarik, karena adanya kemudahan dalam melakukan 
kegiatan di tempat tersebut. 
Seperti penjelasan-penjelasan di atas, bahwa kawasan car 
free day berada ditengah-tengah kota yang terjangkau berbagai 
macam transportasi. Beberapa halte BST berada disekitaran 
kawasan tersebut, tersedia banyak jalur untuk para pengendara 
sepeda dan pejalan kaki, stasiun kereta api yang dekat dengan 
kawasan tersebut, bahkan jalur kereta Batara Kresna dan Sepur 
Kluthuk Jaladrayang melintas di kawasan tersebut dan kemudian 
menjadi keunikan tersendiri bagi Kota Solo. 
Tidak hanya memudahkan para wisatawan yang akan 
berkunjung ke Solo, Dinas Pariwisata Kota Surakarta juga 
menyediakan transportasi ramah lingkungan yang dapat digunakan 
ketika car free day berlangsung, salah satunya adalah becak-
becakan. Becak-becakan ini bisa memudahkan wisatawan yang 
berkunjung ke Solo car free day untuk melewati seluruh jalur car 
free day beserta isinya, tanpa harus berjalan lama. 
 
Gambar 9.Becak-becakan di kawasan car free day. 
Sumber: twitter @asedinoblog dan Instagram @aryprast 
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Tapi ada juga atraksi-atraksi misalnya becak seng isine 
wong papat kui lho mbak. Itu yang mengkreasikan 
masyarakat. Jadi istilahnya begini mbak, bukan kami yang 
gawe becak-becakan. Tapi kita memang memberikan 
wadah untuk masyarakat berkreasi. Kemudian ada juga 
sek nyewake andong, kereta kencana, kita ada kereta 
kencana yang kita tampilkan  di sana dan juga bisa 
digunakan oleh wisatawan (Hasil Wawancara Seksi 
Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 
April 2019). 
 
Kemudian dari segi komunikasi dan teknologi informasi, 
Dinas Pariwisata dan Dinas Perhubungan menyediakan aplikasi 
online khusus bagi masyarakat yang akan berkegiatan di car free 
day termasuk pedagang kuliner autentik Solo. Mereka izin melalui 
aplikasi online yang dinamai E-SCFD. Sedangkan aplikasi online 
yang disediakan Dinas pariwisata adalah aplikasi Solo destination 
yang di dalamnya berisi semua terkait Solo dan kulinernya. 
Aplikasi tersebut memudahkan para pedagang kuliner yang akan 
berjualan di Solo car free day, hanya saja untuk peralatan atau 
semacam gerobak tidak semua disediakan oleh Pemerintah Kota 
Surakarta. Hanya para pedagang kuliner yang tergabung dalam 
paguyuban saja yang mendapatkan, sedangkan belum semua 
pedagang kuliner autentik Solo yang tergabung dalam paguyuban. 
kalau ini ijin dan gerobak kuning ini resmi dari pemkot, 
kalau ijin nempatin dulu kan belum ada yang jual, saya 
yang pertama di sini yang gerobak kuning ini terus pada 
minta yaudah, saya yang di lokasi sini sebagai ketuanya, 
ada paguyuban setiap blok (Hasil Wawancara pedagang 
nasi tumpeng dan soto, Isnaini, 28Juli 2019). 
.  
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Gambar 10. Screenshots aplikasi E-SCFD dan Solo Destination. 
Sumber : Aplikasi E-SCFD dan Solo Destination di Play store. 
 
d. People Marketing 
Memaksimalkan peran masyarakat untuk mengangkat 
daerahnya menjadi lebih maju dan terkenal, misalkan dengan 
membuat komunitas sadar wisata, melakukan promosi melalui 
media sosial, menunjukkan sikap ramah kepada orang asing yang 
datang sehingga memiliki kesan baik kepada masyarakat setempat 
yang diharapkan orang yang sudah berkunjung ke daerah tersebut 
dapat memberikan informasi-informasi positif tentang tempat dan 
masyarakat yang dikunjungi. 
Yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam hal 
ini terkait wisata kuliner yaitu melibatkan pelaku-pelaku usaha 
kuliner, transportasi, sadar wisata, para agen dan seluruh 
masyarakat dalam pelatihan dan pembinaan. Pelatihan maupun 
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pembinaan ini bermacam-macam dan dilakukan secara bertahap, 
dan tidak langsung mengerucut terhadap kuliner di car free day. 
Kemudian kalau ada misalkan selain pembinaan ada 
keluhan dari masyarakat yang masuk melalui Dinas 
Pariwisata kita melakukan pembinaan. Dan selama ini 
kalau secara pengelolaan ada di Dinas Perdagangan. Kalau 
yang di car free day sendiri karena pelaksanaan car free 
day itu hari tertentu, hari minggu saja di jam tertentu, 
untuk keberadaan para pedangang itu terdaftar, kalau 
menurut peraturannya Dinas Perhubungan yang memiliki 
otoritas, itu sebenarnya ada ruas-ruas tertentu yang 
memang boleh di pakai, kalau seacara pengelolaan ya 
akhirnya Dinas Perdagangan. Kalau yang kita lakukan itu 
lebih ke promosi, lebih ke pembinaan SDM, pelatihan 
kalau ada pelatihan  kita ikutkan pelaihan. Pelatihannya 
macam-macam ada yang bagaimana menjaga higinietas, 
membuat kemasan produk yang baik, bagaimana 
memastikan customer service yang baik seperti itu (Hasil 
Wawancara Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata, 
Weni Andrianto, 06 Mei 2019). 
 
Pelatihan maupun pembinaan tersebut belum dilakukan 
kepada seluruh pedagang kuliner autentik yang ada di Solo car free 
day, hanya sebagian pedagang saja yang sudah mendapatkan 
pembinaan dan pelatihan. Hal ini berdasarkan observasi peneliti 
pada para pedangang di car free day, bahwa ada dari mereka yang 
memang mendapatkan pembinaan dan ada pula yang tidak. Berikut 
hasil wawancara kepada para pedagang : 
Pembinaan dari Dinas Pariwisata ya ada tapi yang lebih 
anu langsung dari Disperindag. Pembinaannya kadang-
kadang ada bimtek (bimbingan teknik) di hotel apa gitu, 
kalau bimtek kadang-kadang tiga bulan, Dinas Pariwisata 
tiga bulan dua bulan, jadi ke hotel mana terus diajari 
masak apa-masak apa semuanya, ya tradisional Solo, tapi 
kalau western food itu ya enggak (Hasil Wawancara 
pedagang nasi tumpeng dan soto, Isnaini, 28Juli 2019). 
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Enggak pernah mbak pembinaan apa, belum pernah 
mengikuti. Jualan di sini sudah 40 tahun meneruskan 
dagangan ibu saya (Hasil Wawancara pedagang nasi liwet, 
Padmi, 28Juli 2019). 
 
Pembinaan-pembinaan yang sudah dilakukan Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta dalam hal ini diantaranya: 
1) Menjaga higienitas dan menjadi customer service yang baik. 
Melakukan penyuluhan bagaimana cara menjaga sebuah 
produk itu tetap higienis, sehingga sehat dan rasanya pun enak. 
Bagaimana mereka harus menyajikan  makanan autentik Solo 
yang higinies dan menarik. Karena ketika makanan tersebut 
sudah terasa enak di lidah namun tidak menarik, maka presepsi 
orang akan berbeda dengan rasa yang sudah enak tadi.  
Kemudian diajarkan bagaimana menjadi pelayan yang 
baik terhadap pembeli maupun wisatawan. Hal ini sangat 
penting karena terkenalnya Kota Solo yang ramah akan orang-
orangnya, dan berkesan di hati wisatawan.  
2) Melakukan pelatihan branding produk  
Masyarakat khususnya pedagang diajarkan bagaimana 
membuat produk yang baik, membuat kemasan yang baik dan 
eksklusif serta diajarkanmendesain. Dari pelatihan tersebut 
dirasa cukup efektif untuk menjadikan produk naik 
kelas.Produk biasa seperti apem yang sudah dikemas dengan 
apik menjadikan produk ini menarik perhatian dan banyak 
pembeli. 
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Beberapateman-teman yang dari kuliner ini yang 
merasakan manfaat setelah dari pelatihan. Misalnya 
pelatihan tentang produk branding produk kuliner 
mereka kita kerja samakan dengan suatu kampus atau  
dosen kampus di UNS yang bidang desain komunikasi 
visual, diajari membuat produk yang baik, diajari 
membuat kemasan yang baik yang eksklusif, diajari 
desain. Kemudian produk itu bisa naik kelas salah 
satunya yang dilakukan di bidang ekraf. Jadi ada produk 
apem yang dulunya dijual di pinggir jalandi dekat pasar 
Kampung Sewu sana di dekat tanggul setelah diajari 
bagaimana membuat yang menarik sehingga sekarang 
dagangannya itu ada di konter bandara dijual di sana dan 
orang tertarik untuk membeli karena kemasannya bagus 
nggak cuma diplastiki biasa. Barangnya sama apem 
tetapi ada nilai tambahnya ketika ada pelatihan (Hasil 
Wawancara Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata, 
Weni Andrianto, 06 Mei 2019. 
 
3) Penyuluhan sadar wisata kepada masyarakat jasa boga, dan 
transportasi lokal. 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta melalukan penyuluhan 
sadar wisata kepada masyarakat jasa boga, dan transportasi 
lokal pada destinasi dan semua lapisan masyarakat apakah itu 
PKK, karang taruna, kelompok sadar wisata dan sebagainya. 
Penyuluhan dalam hal jasa boga ini lebih mengarah pada 
cooking class. Dilakukannya penyuluhan jasa boga agar 
masyarakat lebih mengutamakan kuliner autentik dari Kota 
Solo.  
Kemudian dari segi transportasi lokal, Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta memberikan penyuluhan ke supir taksi, bus, 
pengemudi becak dan sebagainya untuk bersikap ramah dan 
memperbanyak wawasan khususnya lokasi wisata di Solo. 
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Dengan begitu ketika ada wisatawan datang ke Solo dan 
bertanya suatu tempat, mereka mengetahui atau fast response. 
Transportasi lokal pasti ya kita beri penyuluhan ke supir 
taksi ke pak pengemudi becak dan sebagainya. Supaya 
kalau ada wisatawan ke sini, takon nggone museum 
Samanhudi ki di mana supaya mereka tahu. Ya tapi itu 
kita laksanakan bertahap mbak, karena opo keterbatasan 
anggaran. Anggaran kan tidak melulu untuk penyuluhan 
itu saja tho. Jadi mungkin tahun ini hanya jasa boga sek, 
terus tahun berikutnya mungkin di transportasi 
pengusaha transportasi lokal, kemudian besoknya lagi 
ibu-ibu PKK, itu pun juga belum bisa menjangkau secara 
keseluruhan kan banyak sekali ya, itu (Hasil Wawancara 
Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, Gembong 
Hadi W, 06 Mei 2019). 
 
4) Melakukan Pembinaan Harga. 
Mengembangkan wisata kuliner tidak luput dari penetuan 
harga sebuah produk.Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
melakukan pembinaan para pelaku usaha terkait bagaimana 
menetapkan harga yang seimbang yang tidak membuat 
konsumen merasa tertipu.Strategi penentuan harga sangat 
menentukan dalam pemberian value kepada konsumen dan 
memengaruhi image produk, serta keputusan konsumen untuk 
membeli (Hanief dan Pramana, 2018). 
Solusi dari hasil pembinaan ini adalah agar para pedagang 
mencatumkan daftar menu beserta harganya.Supaya para 
pembeli mengetahui sebelum memesan dan merasa tidak 
tertipu. 
Kita lakukan pembinaan saat ada komplen dari 
masyarakat harganya cenderung mahal, dan kita panggil 
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kita beri penjelasan bagaimana masyarakat itu supaya 
puas disitu dan tidak merasa tertipu.Oh caranya dengan 
memasang harga makanan dan orang akan sudah tahu 
sebelum memesan harganya berapa. Nah itu akhirnya 
membuat pengunjungnya semakin banyak,adapengaruh-
pengaruh yang kita kembangkan (Hasil Wawanacara 
Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata, Weni 
Andrianto, 06 Mei 2019). 
 
5) Melakukan bimbingan teknis terhadap pelaku ekonomi kreatif 
(kuliner). 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta melakukan bimbingan 
teknis terhadap pelaku ekonomi kreatif tersebut bahwa suatu 
destinasi harus memiliki kriteria-kriteria. Kriteria tersebut 
diantaranya terdapat kamar mandi yang di dalamnya ada sabun, 
tisu dan keranjang sampah standar internasional. Dalam hal ini 
yang menyediakan adalah Dinas Lingkungan Hidup, 
memberikan beberapa toilet portable di kawasan car free day. 
kemudian juga di situ harus ada opo mbak, kamar mandi, 
kamar mandinya harus seperti apa misalkan harus ada 
sabun tangan, harus ada tisu, kemudian harus ada 
keranjang sampah, keranjang sampahnya pun kalau yang 
standar internasional itu adalah keranjang sampah yang 
le mbukak pake kaki itu lho sek diidak nggo sikil (Hasil 
Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, 
Gembong Hadi W, 06 Mei 2019). 
Tapi kita memang memberikan wadah untuk masyarakat 
berkreasi. Kemudian ada juga sek nyewake andong, 
kereta kencana, kita ada kereta kencana yang kita 
tampilkan  di sana dan juga bisa digunakan oleh 
wisatawan. Ya tidak hanya kami saja dari DLH juga 
memasang toilet portable atau panti paturasan (Hasil 
Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata, 
Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
 
6) Fam Trip (Familiarization trip) 
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Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mana Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta mengundang industri 
pariwisataapakah itu dari perhotelan maupun dari travel agent, 
reporter-reporter media, travel writer, travel blogger yang biasa 
menulis blog tentang pariwisata atau tentang perjalanan dan 
para pemilik akun media sosial yang mengatasnamakan Solo. 
Mereka nantinya yang menjadi agen-agen Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta untuk menggaungkan Kota Solo. Sehingga 
mereka bisa menulis tentang Solo, menulis tentang Solo ini 
tidak hanya tentang kuliner saja, tetapi kuliner termasuk di 
dalamnya. Jadi mereka menulis tentang macam-macam 
wisatanya, tentang daya tariknya, tentang eventnya, termasuk 
kulinernya. 
Fam trip ini belum pernah sengaja dilakukan khusus 
untuk mengunjungi kawasan Solo car free day, namun dari 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta memberikan free time atau 
program bebas sekitar jam car free day, diinfokan bahwa pada 
saat jam tersebut sedang berlangsung car free day terutama 
bagi orang-orang yang bermalam di hotel-hotel dekat Slamet 
Riyadi. 
Kegiatan ini biasa dilakukan atau disesuaikan bersamaan 
dengan digelarnya event yang menarik di Solo. Mereka yang 
datang ke Solo mendapat fasilitas berupa tiket, penginapan dan 
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transportasi akomodasi. Ketika tamu-tamu fam trip tersebut 
diundang, mereka ditunjukkan ke tempat-tempat DTW (Daya 
Tarik Wisata) sekaligus diajak menyaksikan event-event yang 
pada saat itu digelar. Tidak hanya terbatas di Kota Solo saja, 
karena Solo tidak memiliki potensi wisata yang berupa alam, 
jadi mereka dibawa ke seputar Solo, sekeliling Solo seperti 
Karanganyar, Kemuning, Selo, Sangiran dan sebagainya. 
Kegiatan ini dinilai cukup efektif untuk mengembangkan 
dan memviralkan Solo dan segala isinya. Karena setiap dari 
mereka menulis dan mengunduhnya ke media sosial, blog, 
maupun website yang mereka miliki. 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat City Branding dalam 
mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day. 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung dalam menerapkan city branding Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta terkait wisata kuliner adalah pada 
tingkat konsistensi pemerintah kota maupun untuk 
mengembangkan kuliner autentik, dan juga konsistennya dalam 
menyelenggarakan sebuah event termasuk car free day. Dengan 
begitu para pedagang kuliner selalu eksis setiap Minggu pagi. 
Selain itu faktor lainnya adalah karena masyarakat Solo yang 
fanatik terhadap kuliner, ketika sudah menganggap makanan 
tersebut enak, maka tidak akan berpindah ke lain tempat. Hal ini 
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menjadikan kuliner Solo masih hidup bertahun-tahun dengan ciri 
khas rasanya dan harganya yang murah. 
Yang kami inginkan itu ya kuliner autentik itu tetap jalan 
dan kemudian kuliner kekinian juga kita kembangkan juga. 
Karena apa? Karena kuliner kekinian pun mereka punya 
pasar tersendiri. Kuliner autentik mereka punya pasar 
sendiri dan pasar kuliner autentik di Solo ini kalau saya 
boleh mengatakan, itu fanatik, dadi nek wes ngerti Soto di 
tempat ini enak ya akan ke situ terus walaupun muncul 
soto-soto baru, paling cuman mencoba tok, icicp-icip tok, 
jadi kalau bisnis kuiner di Solo  itu memang rodok angel. 
Angel e opo? Karena masyarakatnya fanatik itu taadi. Nek 
ora enak tenan ora, paling muk diicipi tok bar kui ditinggal 
(Hasil wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas 
Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
 
b. Faktor penghambat 
 
Ketika melakukan upaya-upaya dalam mengembangkan 
wisata kuliner tersebut, tentu terdapat kendala yang dapat 
menjadikan upaya tersebut kurang sempurna, namun relatif hampir 
tidak ada kendala yang dialami Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
dalam mengembangkan wisata kuliner. Karena wisata kuliner Solo 
sudah maju dan berjalan dengan baik. 
Kendalanya, kalau untuk wisata kuliner itu sebetulnya 
hampir tidak begitu anu, kita rodok santai, ini sudah 
terbangun. Masyarakat juga sudah terbangun bahwa oh 
kalau Solo itu memang kota kuliner. Kita memang berusaha 
untuk mengembangkan, untuk mempromosikan, tapi sudah 
mlaku (Hasil Wawancara Seksi Kerjasama Dan Fasilitas 
Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 April 2019).  
 
Kendala-kendala yang dialami Dinas Pariwisata kota 
Surakarta pada saat melakukan promosi media elektronik dan 
digital hanya ketika ada suatu industri yang benar-benar tidak mau 
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diliput padahal berpotensi dalam perkembangan kuliner. Kemudian 
masalah parkir yang mengganggu jalan khususnya ketika suatu 
tempat kuliner yang diminati banyak orang. Kemudian masalah 
harga kuliner yang cenderung tinggi sehingga pembeli merasa 
tertipu, namun ini juga bukan masalah yang besar karena menurut 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta hal tersebut sah saja jika penjual 
dan pembeli sepakat. 
Cuman ada kendala-kendala ketika pengusaha itu 
memasang tarif yang tidak pada tempatnya, tapi menurut 
kami itu pun kalau dalam ketentuan jual beli, pedangang 
sudah punya harga tapi pembeli oke setuju kan sudah sah. 
Kemudian masalah parkir, pada kuliner yang banyak 
diminati parkirnya masih di bahu jalan, itu kan 
mengganggu lalu lintas (Hasil Wawancara Seksi Kerjasama 
Dan Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 April 
2019). 
 
Kendala selanjutnya yakni ketika melakukan pelatihan, 
masalah anggaran yang belum cukup jika harus melakukan 
pelatihan atau bimbingan terkait wisata kuliner secara rutin, karena 
masih ada banyak sektor lainnya selain kuliner yang harus 
dikembangkan oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta. Anggaran 
atau pembiayaan ini merupakan salah satu yang harus digagas pada 
penerapan city branding. Pembiayaan branding daerah diperoleh 
melalui APBD sebagai investasi awal. Sedangkan pembiayaan 
program-program branding memanfaatkan skema pembiayaan 
kemitraan dengan privat kecuali daerah memiliki kemampuan 
untuk membiayainya (Yananda dan Salamah, 2014). 
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Ya tapi itu kita laksanakan bertahap mbak, karena opo 
keterbatasan anggaran. Anggaran kan tidak melulu untuk 
penyuluhan itu saja tho, masih ada banyak sub sektor 
lainnya, kuliner itu hanya salah satunya saja dari 16 sub 
sektor pariwisata (Hasil Wawancara Seksi Pengembangan 
Daya Tarik Wisata, Weni Andrianto, 06 Mei 2019). 
 
Kendala lainnya yakni kurangnya pemahaman masyarakat 
ketika pelatihan telah usai. Namun dari sini kemudian Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta melakukan follow up dengan 
membuatkan grup whatsapp setelah pelatihan. Pembuatan grup 
tersebut sangat bermanfaat untuk mereka menjalin komunikasi 
antar pelaku usaha, saling membuat jaringan dan mereka saling 
mengajari. 
Terkait branding melalui event, kendala yang dialami pun 
hampir tidak ada hanya pergeseran waktu pelaksanaan. Yang 
dilakukan saat ini adalah perlunya konsistensi untuk terus 
melanjutkan pelaksanaan-pelaksanaan event yang sudah termuat 
dalam Solo of calendar event. 
Selama ini calendar event dikatakan yang terbaik karena 
tingkat konsistensinya tinggi. Jadi kalau mereka bilang di 
calendar event missal tanggal 22 April ada acara ini di 
Beteng misal, ya memang benar-benar terjadi. Tapi ya 
memang tidak semua bisa sempurna dalam artian ada yang 
geser sedikit, tapi tetap terlaksana.Nah setelah itu, event itu 
kita evaluasi, kalau memang event itu masih menarik, dan 
masih mendatangkan wisatawan yang banyak, masih 
diminati masyarakat, ya lanjut. Kalau mungkin kadang-
kadang gini, kita terlalu banyak event yang event nya sama 
kita jadikan satu. (Hasil Wawancara Seksi Kerjasama Dan 
Fasilitas Pariwisata, Gembong Hadi W, 01 April 2019). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari sajian data dan hasil analisis yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa secara kasat mata hubungan Dinas 
Pariwisata Kota Surakarta dengan event car free day tidak begitu terlihat. 
Karena sejatinya car free day dikelola oleh Dinas Perhubungan. Namun 
melihat dari isian car free day yang lebih dekat dengan wisata, khususnya 
wisata kuliner maka Dinas Pariwisata Kota Surakarta turut andil dalam 
mengembangkannya. Pengembangannya tidak secara langsung terjun dan 
ikut mempromosikan wisata kuliner kepada masyarakat atau wisatawan, 
namun yang dilakukan lebih pada pembinaan dan promosi di luar event 
car free day berlangsung. 
City branding Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam 
mengembangkan wisata kuliner di Solo car free day melalui promosi, 
familiarization trip, pelatihan, pembinaan dan bimbingan terhadap 
pedagang kuliner di car free day sehingga dapat menjadikan wisata kuliner 
di Solo car free day tetap berkembang, namun cara-cara tersebut masih 
bersifat umum dan belum merata ke seluruh pedagang kuliner autentik 
yang terdapat di Solo car free day. 
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Terdapat faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan city 
branding Dinas Pariwisata dalam mengembangkan wisata kuliner di Solo 
car free day. Faktor pendukung antara lain tingginya tingkat konsistensi 
pemerintah kota dan masyarakat dalam melestarikan kuliner autentik Solo, 
serta fanatiknya masyarakat Solo terhadap kuliner. Faktor penghambat 
antara lain beberapa industri yang tidak mau diliput, kurangnya anggaran, 
dan rendahnya pemahaman masyarakat ketika pelatihan telah usai, maka 
dibuatkanlah sebuah grup sebagai follow up nya. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Pemilihan narasumber telah ditentukan pihak Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta, sehingga peneliti tidak bisa menggali informasi dari bidang 
lain yang sesuai dengan topik penelitian. 
2. Narasumber lebih banyak menjelaskan pengembangan wisata kuliner 
secara umum, dari pada wisata kuliner di area car free day. Sehingga 
peneliti sedikit kesulitan dalam menganalisis untuk fokus pada car free 
day. 
 
C. Saran 
1. Akademis 
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai kajian city branding 
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yang dilakukan oleh pemangku kota, dalam menjadikan citra baik 
sebuah kota. 
2. Praktis 
a. Dinas Pariwisata Kota Surakarta hendaknya lebih menggencarkan 
kegiatan fam trip khusus bidang kuliner. 
b. Kedepannya tidak hanya mengundang travel writer, blogger, atau 
tour dari dalam negeri namun juga luar negeri, sehingga wisata 
kuliner Solo lebih dikenal dalam jangkauan yang luas. 
c. Diadakan pelatihan-pelatihan kuliner di kawasan car free day, ini 
cukup menarik bagi wisatawan dan dapat membumikan kuliner 
autentik karena dilakukan rutin tiap seminggu sekali. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Solo atau Surakarta merupakan sebuah kota yang berada di Jawa 
Tengah dan menjadi salah satu tujuan wisata yang disegani banyak orang. 
Suguhan utamanya adalah Kawasan Gladag, Kraton, dan Pasar Klewer 
yang menggabungkan kekayaan budaya dan pusat distrik. Solo berbeda 
dengan kota lain, Solo merupakan tempat yang unik dengan sebuah 
semangat, warisan budaya dan penuh dengan keramahtamahan. Solo juga 
merupakan tempat menarik dengan pusat perbelanjaan mulai dari toko-
toko di sepanjang jalan hingga toko-toko unik  yang menjual produk lokal 
seperti kerajinan tangan, banyaknya festival serta kuliner.  
Kota Solo dikenal sebagai kota yang bersemangat menyuguhkan 
event dan festival yang luar biasa sepanjang tahun seperti Solo Batik 
Carnival, Solo International Ethnic Music, Solo International Performing 
Art, Solo Indonesia Culinary Festival dan masih banyak lagi. Semua event 
yang ada di Solo ini sudah terjadwal dalam calendar event yang terbagi 
menjadi event tahunan, bulanan, atau mingguan dan ditangani langsung 
oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta merupakan lembaga pemerintahan 
di bawah Pemerintah Kota Surakarta yang bertanggung jawab dalam 
seluruh bidang terkait kepariwisataan dan melakukan city branding Kota 
Solo agar terwujud kota yang menjadi pusat pelestarian dan
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Lampiran 1 
INTERVIEW GUIDE 
 
 
Narasumber : Wahyu Kristina, SS.MM 
Jabatan : Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata 
 
1. Sebelum saya melakukan penelitian, saya mau bertanya terkait city branding 
Dinas Pariwisata itu bagian apa saja bu ? 
2. Apakah ada kaitannya Dinas Pariwisata dengan car free day bu ? 
3. Kalau terkait festival kuliner, itu dari mana yang mengadakan bu ? 
 
Narasumber :Gembong Hadi W, S.Psi.MSi 
Jabatan : Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata 
 
1. Bagaimana peran Dinas Pariwisata di Kota Surakarta ini khususnya dalam 
wisata kuliner ? 
2. Kuliner yang seperti apa yang ditonjolkan di Kota Solo ? 
3. Bagaimana hubungan Dinas Pariwisata Kota Surakarta dengan car free day ? 
4. Event kuliner apa yang diadakan di car free day ? 
5. Bagaimana agar masyarakat melestarikan wisata kuliner Solo ? 
6. Fasilitas apa saja yang didapatkan parawisatawan ketika berkunjung ke Solo 
car free day ? 
7. Selama melakukan branding wisata kuliner, apa saja kendala-kendalanya ? 
8. Selain promosi menggunakan media-media cetak dan elektronika, apakah ada 
cara lain untuk memunculkan minat masyarakat mengembangkan kulier Solo? 
9. Apakah adanya calendar event sebagai city branding Solo selalu terlaksana ? 
10. Kalau kendala dalam melaksanakan event itu pak ? 
11. Bagaimana yang dimaksud melakukanbimbingan teknis terhadap pelaku 
ekonomi kreatif salah satunya tentang kuliner, pak ? 
12. Menurut bapak kawasan yang strategis untuk pariwisata itu yang bagaimana ? 
13. Saya kaitkan lagi dengan CFD, selain melalui brosur kuliner yang 
dipromosikan, apa sih yang diberikan Dinas Pariwisata untuk pengusaha 
kuliner yang di CFD ? 
14. Terkait tag line, apakah masih menggunakan The spirit of java pak? 
 
Narasumber : Weni Andrianto, SS. 
Jabatan : Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata 
 
1. Bagaimana peran Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata dalam sektor 
wisata kuliner ? 
2. Apabila dilihat dari tugasnya, bahwa Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata 
bertugas melakukan pembinaan dan pelatihan wisata kuliner, apakah benar ? 
3. Bagaimana cara melakukan pelatihan terhadap wisata kuliner ? 
4. Bagaimana kendala dalam melakukan pelatihan ? 
5. Biasanya kalau pelatihan-pelatihan gitu dilaksanakan di mana pak ? 
6. Apakah pelaksanaan-pelaksanaan tersebut efektif untuk mengembangkan 
wisata kuiner pak ? 
7. Untuk dokumentasi dari pelatihan-pelatihan sendiri diupload di mana pak ? 
8. Bagaimana menurut bapak, terkait kuliner tradisional atau autentik yang mulai 
tergeser dengan kuliner kekinian, khususnya bagi kaum muda ? 
9. Terkait berita bahwa Kemenpar menetapkan wisata kuliner nomor satu yakni 
Kota Solo, apakah benar pak ? 
10. Bagaimana penilaiannya pak, apakah setiap tahun atau bagaimana ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil Wawancara Pra-Penelitian Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
No. Bidang PemasaranPariwisata/Wahyu Kristina, SS.MM (Senin, 31 
Maret 2019) 
1.  Sebelum saya melakukan penelitian, saya mau bertanya terkait city 
branding Dinas Pariwisata itu bagian apa saja bu ? 
 City branding itu kan bisa melalui pelayanannya, bisa melalui upaya-
upaya agar orang berkunjung ke Solo, kalau Dinas Pariwisata itu adalah 
dinas yang membantu wali kota di bidang teknis pariwisata. Jadi hal-hal 
yang terkait dengan pariwisata, bagaimana mendatangkan orang untuk 
berwisata ke Solo, berkunjung ke Solo, itu adalah tugas fungsinya Dinas 
Pariwisata. Untuk bisa membuat orang datang ke Solo itu kan kita harus 
membuat citra yang baik tentang Solo nyaman, indah, menarik, unik, 
bersih, membawa kenangan. Jadi upaya-upaya yang dilakukan ya 
menciptakan destinasi yang menarik, ada bidang yang itu pengembangan 
destinasi dan pariwisata, kemudian ada bidang ekonomi kreatif karena 
pengembangan pariwisata tidak luput dari pengembangan ekonomi kreatif, 
ada yang katanya 16 sub sektor itu saya tidak hafal nanti cari sendiri ya, 
ada fashion, ada animasi, ada kuliner, dan sebagainya ada 16. Nah itu 
juga bagian yang dikembangkan oleh Dinas Pariwisata, kemudian yang 
tidak kalah penting adalah bidang pemasaran yang untuk mempromosikan 
untuk membranding semua kegiatan yang sudah dikemas, sudah dikerjakan 
oleh bidang-bidang tadi. Jadi upaya-upayanya ya itu tadi, kalau kebetulan 
event dipegang oleh bidang ekonomi kreatif ya dibuat event yang memang 
menarik biar membuat pengunjunng itu tertarik untuk datang 
 
2.  Apakah ada kaitannya Dinas Pariwisata dengan car free day bu ? 
 Car free day itu kan dulu sebenarnya di awal adalah kegiatan untuk 
mengurangi emisi gas buang kendaraan, pokoknya mengurangi polusi 
entah itu kendaraan, udara, dan sebagainya dulu seperti itu. Kemudian itu 
dimanfaatkan untuk area olah raga, ada zona yang untuk kesenian, ada 
zona pendidikan, kemudian ada zona kreatif, sepertinya dibagi-bagi zona-
zona itu. Siapa pun boleh memakai car free day itu untuk komunitas, entah 
promosi institusi tapi tidak politik, olah raga, biasanya bebrapa komunitas 
atau instansi atau perusahaan itu mereka melakukan kegiatan bisa juga 
promosi, itu memanfaatkan kerumunan masyarakat yang ada di car free 
day. Kalau Dinas Pariwisata secara khusus memakai untuk promosi itu 
tidak, namun kita mendorong masyarakat Solo untuk memanfaatkan car 
free day itu untuk berkegiatan di situ, di durasi yang pendek itu, bisa jadi 
misalnya kodarwisa mana mereka punya ada kegiatan kirab apa, nah itu 
ber event nya di situ, kemudian festival kuliner ber-event nya di car free 
day, untuk promosi. Kalau promosi itu kan harus dilakukan berulang-ulang 
ya, terus menerus, supaya orang ingat terus, oh nanti tanggal sekian ada 
event. 
 
3.  Kalau terkait festival kuliner, itu dari mana yang mengadakan bu ? 
 Festival kuiner yang menyelenggarakan Dinas Pariwisata, ada memang 
apa namanya, EO yang ditunjuk namun semua dari Dinas Pariwisata. 
Salah satu bentuk city branding kita dengan calendar event, ada seratus 
lebih event yang khusus, kemudian ditambah lagi event mingguan, bulanan, 
ada 53 event plus yang ada di keluarahan bisa seratus lebih. Ini salah satu 
upaya untuk membranding kota. Mana ya Solo ya, oh Solo yang event nya 
banyak ya, dari situ aja sudah nancep. Kembali ke car free day tadi, itu 
dikelola pengelolaannya ada Dinas Perhubungan namun apa namanya 
isian dan sebagainya menjadi lebih dekat ke Dinas Pariwisata, karena 
memang lebih banyak dimanfaatkan masyarakat untuk berpromosi, 
berinteraksi, memamerkan program, menawarkan program.      
 
 Wawancara Penelitian Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
A.  Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata/Gembong Hadi W, S.Psi.MSi  
(Senin, 01 April2019)  
1.  Bagaimana peran Dinas Pariwisata di Kota Surakarta ini khususnya dalam wisata 
kuliner ? 
 Karena kami Dinas Pariwisata, muara dari tupoksi kami itu adalah untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan. Jadi apapun yang kami lakukan itu muaranya 
ke situ. Nah, caranya kami ada bermacam-macam cara melalui promosi di bidang 
ini, kemudian menggelar event-event, ada juga pengembangan industri dan 
destinasi wisata. Nah, kemudian kalau perannya dalam wisata kuliner, yah wisata 
kuliner itu kan merupakan salah satu cabang dari parwisata secara keseluruhan. 
Jadi yang kami lakukan ini adalah untuk pengembangan pariwisata secara 
keseluruhan, karena kuliner ada di dalamnya berarti yo katut. 
Kalau panjenengan mengerucut ke kuliner berarti sama saja dengan wisata-wisata 
yang lain.  
Kami juga berupaya untuk menggapai kunjungan wisatawan yang banyak melalui 
cara kuliner. Apalagi itu modal utama di Kota Solo, modal utama di Kota Solo 
inikan kekuatan kulinernya. Nah itu yang kami kembangkan di situ. Sudah ada 
modalnya, kuliner kita banyak macamnya, kemudian kalau saya bilang rasanya 
juga lebih enak dari pada daerah yang lain dan wisatawan pun kalau makan di 
Solo, berkuliner di Solo selalu juga mengatakan bahwa memang  makanan Solo ini 
enak-enak dan murah. 
Caranya dengan apa? Ya dengan mempromosikan, mempromosikan melalui media 
cetak, melalui media elektronik, media digital, kemudian melalui mengkreasi suatu 
event. Untuk media cetak ada leaflet, brosur, tentang khusus kuliner ada. 
Kemudian juga ada tentang directory kuliner. Kami menggandeng reporter-
reporter dari media-media nasional maupun dari media-media yang dimiliki oleh 
maskapai penerbangan.Maskapai penerbangan itu kan ada majalah-majalah yang 
di magazine. Kita undang fam trip nama kegiatannya. Kami undang mereka, kami 
undang travel writer, travel blogger, sehingga mereka bisa menulis tentang 
Solo.Nah menulis tentang Solo itu kan tidak hanya tentang kuliner saja, tapi 
kuliner termasuk di dalamnya. Jadi mereka menulis tentang macam-macam 
wisatanya di sini, tentang daya tariknya di sini, tentang eventnya di sini, termasuk 
kulinernya.Elektronik itu, kami membuat istilahnya video pendek, atau teaser yang 
video 30 detik an untuk kami pasang di media TV nasional. Kemudian yang digital 
yang ada di medsos. Kemudian kreasi event, kita punya Solo Indonesia Culinary 
festival. 
 
2.  Kuliner yang seperti apa yang ditonjolkan di Kota Solo ? 
 Kota Solo itu memiliki kuliner-kuliner otentik jadi kita musti membedakan ini 
kuliner otentik dan kuliner kekinian.Yang kami inginkan itu ya kuliner otentik itu 
tetap jalan dan kemudian kuliner kekinian juga kita kembangkan juga. Karena 
apa? Karena kuliner kekinian pun mereka punya pasar tersendiri. Kuliner otentik 
mereka punya pasar sendiri dan pasar kuliner otentik di Solo ini kalau saya boleh 
mengatakan, itu fanatik, dadi nek wes ngerti Soto di tempat ini enak ya akan ke situ 
terus walaupun muncul soto-soto baru, paling cuman mencoba tok, icicp-icip tok, 
jadi kalau bisnis kuiner di Solo  itu memang rodok angel. Angel e opo? Karena 
masyarakatnya fanatik itu taadi. Nek ora enak tenan ora, paling muk diicipi tok bar 
kui ditinggal. 
 
3.  Bagaimana hubungan Dinas Pariwisata Kota Surakarta dengan car free day ? 
 Begini, kalau car free day itu wilayahnnya ada di Dinas Perhubungan mbak 
sebetulnya karena menggunakan salah satu jalan protokol di Kota Solo. Tapi 
hubungannya, jadi car free day ini merupakan salah satu program dan kami bilang 
car free day itu bisa kami sebut sebagai event .walaupun karena rutin setiap 
minggu jadi tidak begitu yang spektakuler . karena kalau event yang kita gelar kan 
tahunan. Kalau car free day ini sih menurut saya merupakan salah satu event yang 
diselenggarakan rutinan. Itu juga bisa untuk menjadi daya tarik wisatawan untuk 
mengunjungi Kota Solo.Nah, bagaimana supaya wisatawan itu tertarik untuk 
mengunjungi ?yaitu harus dikasih hiasan. Hiasane opo ?event-event yang 
diselenggarakan oleh masayarakat, oleh komunitas, ada komunitas satwa, ada 
komunitas olahraga, ada komunitas seni dan sebagainya.kemudian juga termasuk 
juga kuliner. Jadi barangkali wisatawan yang datang ke sini mungkin belum 
tahu.oh nggone sego liwet seng enak ii neng ngendi, tapi sego liwet itu tampil di 
car free day .oh nggone cabuk rambak ii neng ngendi tho seng enak, walaupun dia 
kalau penduduk asli Solo pasti tau ya seng enak neng kono. Tapi kalau yang 
namanya wisatawan nggak tau. Mungkin dia tidak tau, kemudian adanya car free 
day. Car free day itu sebagai ajangnya sebagai etalasenya. Sate kere juga ada, 
sate ayam juga ada, makanan kekinian juga ada. Kuliner otentik ada kuliner 
kekinian juga ada. 
 
4.  Event kuliner apa yang diadakan di car free day ? 
 Emm kayaknya kog nggak ada ya, o ya festival jajanan pasar. Jadi itu ada event 
insidental, pada bulan februari itu kan hari jadi kota tanggal 17 itu, itu sudah rutin 
diselenggarakan semarak Jenang. Selain semarak Jenag kebetulan kemarin itu 
dari Dinas Perdagangan juga menyelenggarakan kegiatan kuliner ndelalah pas 
car free day mbak.  
5.  Bagaimana agar masyarakat melestarikan wisata kuliner Solo ? 
 Diantaranya adalah ya itu tadi mbak, kami membuat suatu brosur, leaflet, yang 
isinya kuliner otentik. Kalau kuliner yang kekinian, nek wong Jawa ngarani nuruti 
jaman. Sekarang jamannya itu ya ngikutin jalan, suatu saat trendnya akan ganti 
lagi. Tapi kalau yang namanya kuliner otentik itu selamanya. Trus kita juga 
membuat, mengkreasikan suatu festival kuliner. 
 
6.  Fasilitas apa saja yang didapatkan parawisatawan ketika berkunjung ke Solo car 
free day ? 
 Sebetulnya gini, kalau untuk fasilitas yang diperoleh wisatawan pada car free day 
ya pastinya, namanya juga car free day kalaupun itu mereka menggunakan sarana 
transportasi pasti transportasi yang tidak bermotor. Kalau mereka tidak 
mengendari kendaraan yang tidak bermotor ya mereka bisa jalan. Tapi ada juga 
atraksi-atraksi misalnya becak seng isine wong papat kui lho mbak. Itu yang 
mengkreasikan masyarakat. Jadi istilahnya begini mbak, bukan kami yang gawe 
becak-becakan. Tapi kita memang memberikan wadah untuk masyarakat berkreasi. 
Kemudian ada juga sek nyewake andong, kereta kencana, kita ada kereta kencana 
yang kita tampilkan  di sana dan juga bisa digunakan oleh wisatawan. Ya tidak 
hanya kami saja dari DLH juga memasang toilet portable atau panti paturasan.  
 
7.  Kalau untuk leaflet, brosur dan lain-lain tadi biasanya ditaruh di mana pak ? 
 Oh disebarnya embuh neng ngendi kabeh. Jadi begini kami memproduksi media 
cetak itu satu kami berikan kepada tamu-tamu penting, kemudian kalau ada agen-
agen atau siapapun yang akan keluar daerah. Seumpamane panjengengan dan 
kawan-kawan ada pameran di luar negeri atau di luar kota monggo penjenengan 
minta ke kami nanti kami bekali. Kemudian juga kami ada tourism information 
center yang ada di sini dan di bandara itu kami taruh banyak. Jadi wisatawan yang 
entah wisatawan entah tamu mereka yang datang melalui bandara memperoleh itu. 
Kemudian, kan banyak nih berbagai macam acara MICE tamu-tamu micenya Solo 
ini kan banyak. Ada perkumpulan dokter penyakit dalam, perkumpulan dokter ahli 
kecantikan dan sebagainya. Mereka kan banyak pesertanya kan, nah itu biasanya 
mereka minta leaflet ke kami, kemudian juga kita kirimkan ke mitra-mitra kerja 
sama sudah terjalin kerjasama dengan kota-kota lain. 
 
8.  Selama melakukan branding wisata kuliner, apa saja kendala-kendalanya ? 
 Kendalanya, kalau untuk wisata kuliner itu sebetulnya hampir tidak begitu anu, 
kita rodok santai, ini sudah terbangun. Masyarakat juga sudah terbangun bahwa 
oh kalau Solo itu memang kota kuliner. Kita memang berusaha untuk 
mengembangkan, untuk mempromosikan, tapi sudah mlaku. Cuman ada kendala-
kendala ketika pengusaha itu memasang tarif yang tidak pada tempatnya, tapi 
menurut kami itu pun kalau dalam ketentuan jual beli, pedangang sudah punya 
harga tapi pembeli oke setuju kan sudah sah. Tapi ya kadang-kadang memang ada 
yang terus apa diunggah di media sosial, jajan di tempat A harganya sekian gini-
gini itu yang sebenarnya merupakan kendala, tapi kita melalukan pembinaan dan 
mereka sekarang sudah memasang tarif. Jadi lebih terkontrol. Kemudian masalah 
parkir, pada kuliner yang banyak diminati parkirnya masih di bahu jalan, itu kan 
mengganggu lalu lintas. 
 
9.  Selain promosi menggunakan media-media cetak dan elektronika, apakah ada cara 
lain untuk memunculkan minat masyarakat mengembangkan kulier Solo? 
 Untuk membangkitkannya, diantaranya kami tugasnya memberi wadah seperti 
festival kuliner kami membuka booth-booth yang bisa digunakan oleh UKM. Tapi 
kalau untuk pembinaan UKM tersendiri ada di Dinas Koperasi dan UKM. Kita kan 
manajemennya manajemen kroyokan mbak, kemudian yang menjaga 
kebersihannya dari DLH, jadi kerjanya bersama-sama. 
Kami punya Tim IT yang selalu update informasi-informasi, pengambilan foto dari 
sini dan kemudian direpost dari teman-teman cyber. Kalau di Solo ini kan ada 
banyak akun-akun yang ada agenda Solo, ada jelajah Solo, mlampah Solo, dan 
sebagainya itu kita gandeng kita ajak kerja sama untuk bersama-sama yok kita 
memviralkan apa yang ada di Kota Solo dirigennya dari kita. 
 
10.  Apakah adanya calendar event sebagai city branding Solo selalu terlaksana ? 
 Iya, selalu terlaksana jadi agak sombong dikit ya, calendar event kita ini mendapat 
peringkat yang terbaik oleh kementrian pariwisata seluruh Indonesia yang terbaik.  
11.  Kalau kendala dalam melaksanakan event itu pak? 
 Kendala pasti ada yo mbak, jadi gini untuk membuat calendar event itu sudah 
dirancang dua tahun sebelum berjalan. Jika ini tahun 2019, maka sudah kami 
rancang sejak tahun 2017 kemudian kita rembuk terus, mulai intensif mulai tahun 
2018. Kemudian di kuartal terakhir biasanya sudah terbit. Nah yang mencetak 
calendar event itu dari Diskominfo, kontennya dari kami. Yang menghimpun 
informasi-informasi kalender itu dari pelaksana-pelaksana. Pelaksananya tidak 
hanya dari Dipar, tapi bisa dari Dinas Kebudayaan, Dinas Pertanian, dari Dinas 
Kesehatan, mereka punya event sendiri, kemudia dari masyarakat-masyarakat 
komunitas sudah kita bikin sudah matang harapannya adalah konsistensi ini bisa 
berjalan.  
Selama ini calendar event dikatakan yang terbaik karena tingkat konsistensinya 
tinggi. Jadi kalau mereka bilang di calendar event missal tanggal 22 April ada 
acara ini di Beteng misal, ya memang benar-benar terjadi. Tapi ya memang tidak 
semua bisa sempurna dalam artian ada yang geser sedikit, tapi tetap 
terlaksana.Nah setelah itu, event itu kita evaluasi, kalau memang event itu masih 
menarik, dan masih mendatangkan wisatawan yang banyak, masih diminati 
masyarakat, ya lanjut. Kalau mungkin kadang-kadang gini, kita terlalu banyak 
event yang event nya sama kita jadikan satu. Kemudian yang di kelurahan-
kelurahan juga banyak, calendar event kami sudah sejak 2012 sejak pemerintahan 
bapak Jokowi. 
 
B.  Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata/Gembong Hadi W, S.Psi.MSi  
(Senin, 29 April 2019) 
1.  Terkait yang kemarin, bahwa pembuatan teaser 30 detik atau video singkat yang 
diupload di TV nasional, jika boleh tahu nama media TV nya apa ya pak? 
 Boleh disebutkan, Metro TV, kemudian SCTV pernah, tapi langganan biasanya 
Metro TV. Jadi gini mbak, yang kami promosikan itu kan tidak melulu satu event, 
terutama yang kami promosikan itu kota. Jadi kota itu ada event nya, ada 
destinasinya, ada kulinernya, jadi tematik mbak. Intinya adalah kuliner, destinasi 
sama satunya lagi belanja. 
2.  Apakah itu kerja sama pak dengan Metro TV?  
 Kalau kerja sama ya pasti kerja sama ya, karena kita tidak bisa nglakoni sendiri. 
Tapi anggarannya adalah dari APBD. Kemudian kami serahkan ke pihak ketiga, 
biasanya pihak ketiganya itu adalah semacam redaksional, terus mereka yang akan 
memproduksi, mengurusi  pokok e dari proses produksi sampai dengan 
pemasangan teaser tersebut di TV nasional. 
3.  Apakah itu pasti dimunculkan pak? 
 He em, tapi ya apa namanya untuk memunculkan itu kita perlu mempertimbangkan 
waktu. Misalnya, pada saat menjelang liburan kita keluarkan, atau pada saat 
seperti saat-saat menjelang puasa ini. Kemudian kalau menjelang puasa kan 
orang-orang pada mudik pada saat itu, cuman kalau pada saat puasa itu mengko 
musuhe karo apa? Karo sirup. Yo  tho iklan sirup, iklan opo cookies, pokoke 
makanan, kalau puasa tu iklan yang paling banterkan makanan. Nah tapi itu 
merupakan pertimbangan bagi kami juga. Nek makanan, makanan, makanan podo 
kabeh, terus ana siji sek beda kan masuk njih. Kemudian, nah kami tidak masang 
pada saat seputar pemilu. Jadi ini kami tidak masang, tapi kami sudah 
memproduksi, sudah jadi, tinggal dipasang. Ndelalah kog pemilu, ora digagas west 
tho. Isu-isu yang paling diminati adalah seputaran pemilu. 
4.  Mengapa memilih Metro TV pak? 
 Gini, sebetulnya tidak kita memilih, milih ini, milih itu, gitu ya. Itu ada beberpa 
pertimbangan. Satu yang jaringannya luas, kemudian ssecara teknis 
elektronikanya relatif tidak ada gangguan. Mungkin yang  TV lain barangkali, tapi 
saya rasa rata-rata televisi itu hampir sama untuk kualitas. Jadi ada beberapa 
pertimbangan, satu tentang jangkauan, kemudian kedua tentang kualitas teknis, 
kemudian yang ketiga dia punya biro banyak. Kan ada nih, opo jenenge, Metro TV 
biro Jogja, biro Surabaya, biro Makassar, nah yang kita sasar nanti biasanya 
adalah kota-kota yang potensial untuk menjadi wisatawan, misalnya yang kemarin 
kita pasang di Makassar, kemudian di Palembang, kemudian di Bandung, di 
Surabaya, kemudian Kalimantan. Kita nggak masang di Jawa Tengah, ngapain. 
5.  Selain pendukung dari media dalam melakukan branding, apakah ada yang lain 
pak? 
 Untuk membranding itu, yang pasti memang media nggeh apakah itu media cetak, 
media elektronik atau media sosial. Itu juga seperti kami, kegiatan kami yang 
namanya family trip mengundang travel writer, blogger writer, mereka menjadi 
agen-agen kita  untuk menggaungkan Kota Solo. 
6.  Menyakut pernyataan kemarin, bahwa kendala pada wisata kuliner itu masalah 
harga dan parkir, kalau untuk kendala saat melakukan bramding sendiri bagaimana 
pak? 
 Emm..relatif lancar sih mbak, tidak banyak kendala yang dijumpai, cuma memang 
kadang-kadang ada satu atau dua industri atau apa usaha yang dia tidak mau 
diliput, nah semacam itu. Kita nggak ngerti ya pertimbangannya apa, ada 
beberapa tempat yang sama sekali tidak  mau diliput. 
7.  Terkait event insidental, bisa dijelaskan kembali pak? 
 Untuk event insidental itu maksudnya tidak rutin, tidak annual, kalau SICF itu kan 
annual. Contohnya, festival jajanan pasar itu tidak setiap tahun ada, mungkin saat 
ini pas ndelalah tahun ini ada festival itu, tapi mungkin tahun depan nggak ada, 
ganti apalagi  barangkali seperti itu. Event insidental itu yang tidak rutin, bukan 
rutinitas. 
8.  Oh iya pak, kalau kawasan yang strategis untuk pariwisata itu yang bagaimana? 
 Jadi suatu kawasan atau destinasi strategis pariwisata itu harus memiliki paling 
tidak tiga elemen. 3 A yang pertama adalah Atraksi, distu pasti ada atraksi, atraksi 
itu tidak melulu harus berupa pertunjukan tapi bagaimana wisatawan di situ ikut 
merasakan.misalkan wisatawan di suatu tempat itu ikut oh disini ada paket masak 
bareng, nah wisatwan juga ikut praktek masak. Itu juga atraksi. Kemudian Akses, 
bagaimana mencapai suatu kawasan atau destinasi tersebut, apakah lewat jalan 
darat, udara, kereta dan sebagainaya. kemudian yang ketiga amenity, adalah 
kelengkapan yang ada dalam destinasi tersebut, ada penginapannya nggak, ada 
rumah sakitnya nggak, ada money chargernya nggak, kemudian ada lagi 
sebetulnya anxiliary, sebetulnya ada 4A tapi kalau misalkan belum ada ya gak 
papa at least tiga itu udah memenuhi. Anxialiary adalah kelembagaan jadi kalau 
misalkan di suatu destinasi ada perhimpunan hotel dan restoran, kemudian biro-
biro travel dan sebagainya, ada badan promosinya, stakeholder-stakeholder 
pariwisata, 
9.  Terkait tag line, apakah masih menggunakan The spirit of java pak? 
 Iya mbak, karena kalau untuk membangun tag line baru itu butuh waktu, butuh 
tenaga, sedangkan sekarang the spirit of java itu sudah masuk di benak khalayak, 
ada juga kota-kota yang mereka merebranding kotanya seperti jogja, dulu never 
ending asia, sekarang jadi jogja istimewa. Kita nggak merubah karena ya itu tadi 
untuk mengubah suatu ta line itu butuh biaya, kan harus riset dulu, penelelitian 
dulu. 
10.  Terakhir terkait sejarah, untuk di website  belum ada pak, bisa diceritakan ? 
 Mulo bukane, Kota Surakarta itu belum punya Dinas Pariwisata di era tahun 80 an 
itu belum punya Dinas Pariwisata, jadi Dinas Pariwisata ini masih merupakan 
instansi vertical namanya waktu itu Diparda (Dinas Pariwisata Daerah) jadi 
punyanya provinsi. Nah kemudian di sini ini dlu di bawah kantor keuangan daerah, 
ada namanya seksi Sriwedari. Yang mengurusi Sriwedari, gedung wayang orang, 
kemudian disitu dulu kan ada bioskop. Nah kemudian diparda itu diserahkan di 
kota. Menjadi Dinas pariwisata tok, th 2000 menjadi diparsenibud sapmpai th 
2004/2005 dinas pkebudayaan dan pariwisata, kemudian th 2017 berganti menjadi 
Dinas Pariwisata. 
 
C.  Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata/Weni Andrianto, SS. 
(Senin, 06 Mei 2019) 
1. Bagaimana peran Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata dalam sektor wisata 
kuliner ? 
 Memang salah satu tugas di pengembangan daya tarik wisata itu salah satunya 
mengembangkan wisata kuliner. Karena kuliner itu menjadi daya tarik juga untuk 
orang berwisata ke Kota Solo. Bahkan setelah wisata belanja, wisata kuliner itu 
menempati urutan selanjutnya, menjadi alasan orang datang ke sini. Nah terkait 
dengan pengembangan wisata kuliner ini sebenarnya tidak hanya ditangani oleh 
Seksi Pengembangan Daya Tarik Wisata dari sisi SDM nya bidang Pengembangan 
ekraf juga ikut membangun. Kemudian dari sisi industrinya dari seksi 
pengembangan industri juga ikut. Karena kuliner itu kan macam-macam, stratanya 
macam-macam mulai dari usaha kecil, ada yang basisnya itu teknologi juga jadi 
jualan makanan tapi pakai aplikasi. Ada yang memang konvensional, jualan aja 
sebagaimana halnya pedagang. Ada juga yang berupa industri, seperti restaurant, 
café, kita saling bekerja sama untuk mengembangkan wisata kulinernya. Kalau 
yang dilakukan di pengembangan daya tarik sebetulnya tidak lepas dari 
keberadaan daya tarik wisata. Kalau di sini salah satu tujuan wisata kuliner yang 
sudah mapan adalah di gladag langen bogan tapi itu juga bukan di bawah 
otoritasnya Dinas Pariwisata, malah di bawah otoritasnya Dinas Perdagangan, 
tetapi pembinaan  orang-orangnya itu sering kita libatkan di dalam pelatihan SDM 
terkait kuliner juga mengikuti. Kemudian kalau ada misalkan selain pembinaan 
ada keluhan dari masyarakat yang masuk melalui Dinas Pariwisata kita 
melakukan pembinaan. Dan selama ini kalau secara pengelolaan ada di Dinas 
Perdagangan. Kalau yang di car free day sendiri karena pelaksanaan car free day 
itu hari tertentu, hari minggu saja di jam tertentu, untuk keberadaan para 
pedangang itu terdaftar, kalau menurut peraturannya Dinas Perhubungan yang 
memiliki otoritas, itu sebenarnya ada ruas-ruas tertentu yang memang boleh di 
pakai, kalau seacara pengelolaan ya akhirnya Dinas Perdagangan.  
Kalau yang kita lakukan itu lebih ke promosi, lebih ke pembinaan SDM, pelatihan 
kalau ada pelatihan  kita ikutkan pelaihan. Pelatihannya macam-macam ada yang 
bagaimana menjaga higinietas, membuat kemasan produk yang baik, bagaimana 
memastikan customer service yang baik seperti itu.  
2.  Pelatihan-pelatihan yang telah disebutkan tadi itu dilakukan rutin atau bagaimana 
pak? 
 Kalau rutin dalam artian dalam interval tertentu mungkin tidak gitu ya, kita 
melihat kepada kebutuhan dan situasi. Jadi ketika kita apa..merasa ini saatnya 
teman-teman dari bidang kuliner ada upgrade atau karena memang sudah kita 
programkan. Tapi untuk teratur  tiap tahun gitu tidak, ya yang kita urusi kan di 
yang teribat dalam wisata itu kan banyak, kuliner hanya salah satunya saja. 
Bahkan dalam sub sektor industri kreatif, kuliner itu hanya satu dari enam belas, 
jadi ada lima belas sub sektor lain yang juga kita urusi. 
3.  Biasanya kalau pelatihan-pelatihan gitu dilaksanakan di mana pak ? 
 Kita melaksankannya ya di tempat pertemuan hotel, seringkali di hotel atau di 
ruang kreatif ruang publik. Kenapa yo karena ketika kita melakukan di hotel, yo 
kita mayoni hotel. Hotel itu juga binaannya Dinas Pariwisata di industri 
pariwisata. 
4.  Apakah pelaksanaan-pelaksanaan tersebut efektif untuk mengembangkan wisata 
kuiner pak ? 
 Efektif, beberapa teman-teman yang dari kuliner ini yang merasakan manfaat 
setelah dari pelatihan. Misalnya pelatihan tentang produk branding produk kuliner 
mereka kita kerja samakan dengan suatu kampus atau  dosen kampus di UNS yang 
bidang desain komunikasi visual, diajari membuat produk yang baik, diajari 
membuat kemasan yang baik yang eksklusif, diajari desain. Kemudian produk itu 
bisa naik kelas salah satunya yang dilakukan di bidang ekraf. Jadi ada produk 
apem yang dulunya dijual di pinggir jalandi dekat pasar Kampung Sewu sana di 
dekat tanggul setelah diajari bagaimana membuat yang menarik sehingga 
sekarang dagangannya itu ada di konter bandara dijual di sana dan orang tertarik 
untuk membeli karena kemasannya bagus nggak cuma diplastiki biasa. Barangnya 
sama apem tetapi ada nilai tambahnya ketika ada pelatihan. Kemudian juga 
dengan Gladag Langen Bogan yang kita lakukan pembinaan saat ada komplen dari 
masyrakat harganya cenderung mahal, dan kita panggil kita beri penjelasan 
bagaimana masyarakat itu supaya puas di situ dan tidak merasa tertipu. Oh 
caranya dengan memasang harga makanan dan orang akan sudah tahu sebelum 
memesan harganya berapa. Nah itu akhirnya membuat pengunjungnya semakin 
banyak, ada pengaruh-pengaruhnya yang kita kembangkan. 
5.  Bagaimana kendala selama memberikan pelatihan kepada para pedagang ? 
 Mungkin kita perlu intensif follow up nya, artinya setelah dilatih itu kita tetap 
menjalin komunikasi dengan mereka. Biasanya ketika ada pelatihan itu kita 
buatkan suatu grup untuk berkomunikasi. Sekarangkan sarana media whatsapp 
kan mudah dibuat semua orang punya hampir semua punya. Nah itu kita follow up 
saja, kesulitannya ya pemahaman tapi ketika kita adakan pelatihan itu bukan 
hanya karena kita memberikan penjelasan atau dari narasumber ke peserta yang 
membuat mereka mengerti, tetapi jadi mengenal pelaku-pelaku usaha lain dan 
membentuk jaringan itu juga menolong. Jadi kendalanya paling di pemahaman nah 
kita akan menanggulanginya dengan follow up. Follow up membuatkan komunitas, 
mereka sendiri saling mengajari satu sama lain. Jadi kalau ada satu yang 
pemahamannya itu baik bisa mengajarkan jadi tidak hanya mengandalkan 
pelatihan dari narasumber. Paling masalahnya hanya pemahaman saja karena kita 
tahu latar belakang pendidikannya kan berbeda-beda. 
6.  Untuk dokumentasi dari pelatihan-pelatihan sendiri diunggah di mana pak ? 
 Kalau pelatihan-pelatihan diupload di website kita ada, itu ada kegiatan-kegiatan 
di situ di bidang ekraf nanti dicari. 
7.  Bagaimana menurut bapak terkait kuliner tradisional atau autentik yang mulai 
tergeser dengan kuliner modern, khususnya bagi kaum muda ? 
 Menurut saya itu suatu siklus yang natural sih, yang baru mesti akan muncul ya 
karena terkait dengan makanan ini kan selera dan kita tidak bisa memaksakan 
orang harus makan apa, jadi ya kita biarkan saja itu sebagai proses yang natural. 
Kalau ada makanan-makanan baaru muncul ya biarin. Tapi makanan lama ini 
tetap kita jaga untuk diketahui, kita tidak paksa orang makan tapi kita jaga untuk 
diketahui. Ya itu tadi melalui promosi, kemudian melalui apa emm menjadikannya 
satu paket dengan daya tarik, misalnya yang saya kembangkan sendiri di bidang 
daya tarik wisata adalah salah satunya wisata kampung, di Kampung Balowarti itu 
dikenalkan dengan salah satu kuliner yang namanya nasi liwet, di situ orang diajak 
bereksperiment membuat nasi liwet. Jadi jelajah kampung nanti ada salah satu 
yaitu cooking classs masak bersama nasi liwet, dijelaskan filosofi nasi liwet itu 
apa, perannya dalam upacara-upacara tradisional itu apa, hubungannya dengan 
keraton apa, bagaimana cara membuatnya, sesudah selesai ya bagaimana rasanya 
silahkan dinikmati. 
Membuatnya menarik walau sederhana, tetap dijaga itu dikenal, ya itu tadi kita 
tidak bisa maksa orang makan apa, tapi kita menjaganya tetap dikenal yang saya 
lakukan itu. Ada makanan tradisional yang kita itu terangkai di dalam wisata 
kampung. Kalau yang dilakukan ekraf tentu di dalam Solo ini Indonesia Culinary 
Festival ada ikon makanan yang tetap atau selalu ditampilkan, tengkleng itu mesti 
ditampilkan dan partnernya tengkleng itu ganti-ganti. Kalau tahun lalu nasi liwet, 
tahun ini sosis solo nanti tahun depan SICF tengkleng sama apa lagi, jadi kita 
menjaganya supaya tetap dikenal. Kalau pemasaran ya di promosinya yang 
ditampilkan yang tradisional aja, tentu kita tidak menampilkan makanan yang baru 
itu, tujuannya ya supaya makanan yang tradisional itu tetap dikenal, tetapi kan kita 
juga tidak memaksa orang untuk memakan itu. Tapi itu natural ketika suatu saat 
orang udah bosan makan itu kembali lagi ke yang otentik, kayak dulu bongso 
cabuk rambak, sate kere, itu makanan rakyat jelata. Kalau dulu orang yang 
kalangan menengah ke atas apalagi ningrat itu makanannya dagingnya. Yang sate 
kere itu kan sate pura-pura, tengkleng itu kan juga kebanyakan tulang, cabuk 
rambak itu ya hanya semacam lontong dengan saus sederhana dan lauknya hanya 
karak. Dulu orang nggak ada yang jual, sekarang jadi buruan.kenapa? karena itu 
exotic langka,itu dari jaman dulu ketika keberadaannya tetap ada, dan kita tetap 
memunculkan untuk dikenal gitu ya, orang mesti akan masih cari dan ketika orang 
cari dan membeli pedagang itu terjaga. Jadi seperti siklus, yang kita lakukan 
adalah memperkenalkan tidak memaksa, karena ketika orang makan komentarnya 
lain-lain oh ternyata cuman begini, ternyata menurut saya enak, itu yang 
dilakukan. 
8.  Terkait berita bahwa Kemenpar menetapkan wisata kuliner nomor satu yakni Kota 
Solo, apakah benar pak ? 
 Peringkat satu atau peringkat dua gitu ya karena nilainya sama dengan Bandung 
di kulinernya, jadi kita berbagi rank. Jadi nilainya sama untuk wisata kuliner itu 
grade kita sama dengan Kota Bandung. Kita dianggap punya variasi dan keunikan 
yang bagus. Hanya bedanya di Bandung itu lebih banyak dan lebih berkembang 
makanan-makanan jenis baru baik itu yang benar-benar baru ataupun 
mengadaptasi makanan lama yang diubah menjadi bentuk baru. Contoh misalnya 
seblak, dulu modelnya gak kayak jaman sekarang ya ada tambahan bakso, ayam, 
apa macam-macam, mungkin beda. Tapi seblak itu adanya sejak dulu gitu, di 
Bandung sana. Kalau di Solo itu punya keistimewaan di sisi orisinalitas makanan 
tradisional yang masih terus terjaga dan masih variatif. Jadi jarang di Solo ini 
muncul makanan baru itu yang hasil rekayasa makanan lama kemudian diubah itu 
ada tapi jarang. Makanan baru yang kita temui di sini kan makanan murah yang 
benar-benar baru atau berasal dari luar. Misalnya tripod yang makanan dari 
Thailand, kemudian yang apa pentol setan atau apa itu memang ciptaan baru sama 
sekali tapi kalau bongso sego liwet dimodel opo belum pernah lihat. Jadi kita 
unggul di orisinalitas dan nilainya sama. 
9. Bagaimana penilaiannya pak, apakah setiap tahun atau bagaimana ? 
 Ada penilaian mestinya ya dari Kementrian Pariwisata. Sering kali kita tidak 
menyadari kapan dinilai, kementrian pariwisata memang punya rank tersendiri 
dan kinerja mereka mungkin untuk menjaga independensi dan kita gak tahu 
parameter penilaian yang bagaimana dari Kementrian Pariwisata, dan nggak 
nyangka kalau kita mendapat rangking satu.      
D.  Seksi Kerjasama Dan Fasilitas Pariwisata/Gembong Hadi W, S.Psi.MSi  
(Senin, 06 Mei 2019) 
1.  Terkait tentang Fam Trip, bisa dijelaskan kembali itu kegiatannya dari siapa dan 
bagaimana pak ? 
 Kegiatan Fam Trip itu dilakukan oleh kami, Dinas. Ya biasanya kalau fam trip itu 
disesuaikan dengan jadwal event di kota ini, karena fam trip itu kan arep 
mamerkan tho pada tamu-tamu yang kita undang yang kita fasilitasi, berarti dicari 
yang kira-kira banyak event dan itu menarik. Nek mung event sek biasa belum bisa 
ya menajadi daya tarik, tapi event e seng besar, event yang misalnya ini ada SIPA, 
kemudian ada SBC, kemudian ada bakdan neng Solo misakan, tapi kalau bakdan 
sih apa namanya mungkin yang akan diundang sudah punya acara sendiri, 
pokoknya mendekati event-event itu. Jadi ketika tamu itu kita undang, kita 
tunjukkan ke tempat-tempat DTW (Daya Tarik Wisata) sekaligus diajak 
menyaksikan event-event yang pada saat itu kita gelar. 
Mereka datang ke sini,terus kita fasilitasi biasanya tiketnya, kemudian 
penginapannya, pokoknya mereka fasilitasi transportasi akomodasi tapi ya di sini 
kan tidak hanya makan, nginep aja tho. Kita ubeng-ubengke, kita tunjukkan 
tempat-tempat yang menarik, tidak hanya terbatas di Kota Solo saja, karena kita 
kan tidak punya potensi wisata yang berupa alam, jadi tetap kita bawa ke seputar 
Solo, sekeliling Solo misalkan ke Karanganyar, ke Kemuning, ke Selo, lihat 
Sangiran dan sebagainya. Nah terus pelaksanaannya itu dipaske pada saat di Solo 
ini ada event, event e seng apik ora event seng biasa. 
2.  Bagaimana hasil dari kegiatan tersebut pak, apakah mereka harus melakukan 
kewajiban ngapain begitu ? 
 He em, makanya yang diundang itu apa bisa industri pariwisata, apakah itu dari 
perhotelan, apakah itu dari travel agent, reporter, reporter media elektronik kah, 
reporter media cetak kah, atau kan sekarang ini banyak yang punya akun-akun di 
medsos yang berupa opo istilahe sebutlah influencer lah banyak ya selebgram atau 
apa gitu travel blogger mereka yang biasa nulis blog tentang pariwisata, tentang 
perjalanan, nah itu yang kita undang. Mereka harus nulis itu. 
3.  Kemudian bagaimana hasil penulisan tersebut pak ? 
 Diberikan atau diberitahu lewat link, dan itu lebih efektif dari pada kita masang 
opo gitu. 
4.  Terkait penyuluhan sadar wisata, nah itu bagaimana pak ? 
 Melakukan penyuluhan sadar wisata kepada masyarakat jasa boga, dan 
transportasi lokal pada destinasi, jadi sebetulnya yang kita berikan penyuluhan itu 
tidak hanya itu saja ya, semua lapisan masyarakat apakah itu PKK, terus opo 
jenenge karang taruna, kemudian pada kelompok sadar wisata, itu kita berikan 
penyuluhan pada mereka, karena mungkin wisatawan itu blusukan tekan daerah 
mereka. Kan sekarang trend nya begini tho mbak, sekarang wisatawan itu tidak 
lagi mengunjungi tempat yang masih sih, tapi trendnya sudah mulai bergeser ke 
tempat-tempat yang tidak begitu populer, jadi kalau misalkan di sini ada 
Mangkunegaran, ada Keraton itu wes lumrah. Tapi mereka banyak yang 
mengunjungi ngendi? Baluwarti. Baluwarti memang ada keraton tapi seng 
ditonton bukan keratonnya ternyata mereka melu ajar nggawe sego liwet, ya 
bongso-bongso kayak gitu. Terus di apa. Sondakan, Sondakan itu ada museum 
Samanhudi ora ketok tapi malah kadang wisatawan pengen ke hal-hal seng ora 
ketok ngunu kui lho mbak kadang yang belum populer. 
Itu kan yang namanya destinasi ya di wilayah-wilayah itu di kelurahan, di 
kecamatan. Tidak hanya jasa boga, tidak hanya transportasi, transportasi lokal 
pasti ya kita beri penyuluhan ke supir taksi ke pak pengemudi becak dan 
sebagainya. Supaya kalau ada wisatawan ke sini, takon nggone museum 
Samanhudi ki di mana supaya mereka tahu. Ya tapi itu kita laksanakan bertahap 
mbak, karena opo keterbatasan anggaran. Anggaran kan tidak melulu untuk 
penyuluhan itu saja tho. Jadi mungkin tahun ini hanya jasa boga sek, terus tahun 
berikutnya mungkin di transportasi pengusaha transportasi lokal, kemudian 
besoknya lagi ibu-ibu PKK, itu pun juga belum bisa menjangkau secara 
keseluruhan kan banyak sekali ya, itu. 
Nek jasa boga, kenapa jasa boga ? supaya mereka lebih mengutamakan kuliner 
otentik dari Kota Solo. Walaupun yang namanya wsiatawan itu misalkan pas, 
ngene wae mbak, kalau misalkan orang nduwe gawe, punya kerja mantu, itu 
sedikita banyak juga ada wisatawannya lho. Saudaranya dari luar kota, itu juga 
wisatawan lho nah itu juga bagaimana mereka menyajikan makanan yang higinies, 
yang menarik, yang otentik Solo misalkan. 
5.  Kalau melakukan bimbingan teknis terhadap pelaku ekonomi kreatif salah satunya 
tentang kuliner, itu bagaimana pak ? 
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Yah seperti tadi, tentang higinies, kemudian opo mbak, presentasinya seperti apa. 
S iki nek wes enak, higienis, tapi presentasinya tidak menarik kan juga tidak 
dilirik, kemudian juga di situ harus ada opo mbak, kamar mandi, kamar mandinya 
harus seperti apa misalkan harus ada sabun tangan, harus ada tisu, kemudian 
harus ada keranjang sampah, keranjang sampahnya pun kalau yang standar 
internasional itu adalah keranjang sampah yang le mbukak pake kaki itu lho sek 
diidak nggo sikil. Terus opo meneh, kalau misalkan di suatu rumah makan itu 
harus ada kursi yang untuk bayi, jadi pengunjung ke situ itu nyaman, terakomodir 
fasilitasnya, kemudian juga kalau memungkinkan ada kursi roda, di mall-mall gitu 
kan sudah ada ya kursi roda, untuk mengakomodir mereka yang membutuhkan. 
6.  Oh iya pak, kalau yang terkait pembuatan media cetak kemarin, dikeluarkan setiap 
apa pak ? 
 Setiap tahun, jadi kita produksinya per tahun terus dalam satu tahun itu kita 
review, ini masih menarik nggak, jadi kita pilih gambar-gambarnya juga kemudian 
kata-katanya kita pilih yang menarik, pilihan hurufnya. 
7.  Kalau untuk penyebarannya bagaimana sistemnya pak ? 
 Kan kita punya banyak ya jadi kita punya tourism informasi center di bandara, kita 
kasih di sini, kemudian siapa pun yang mau ngambil monggo silahkan, kemudian 
kalau ada tamu, tamu pemerintah dann kalau ada tamu kongres, tamu mice, itu 
kita beri semua.  
8.  Kemudian bagaimana pak menyikapi orang-orang khususnya kaum muda yang 
jarang mengetahui kuliner autentik ? 
 Emm, menyikapinya kalau untuk anak muda, ngene yo mbak ini menurut saya 
pribadi entah itu orang muda dari luar Solo maupun orang muda di dalam Kota 
Solo kabeh wes ngerti i mbak tentang kuliner otentik di Solo kabeh wes mudeng. 
Karena apa mereka ke sini itu, dari hasil analisa itu paling banyak mereka ke sini 
itu memang untuk mice ya, kemudian juga acara keluarga tapi yang begitu banyak 
diminati memang banyak kuliner. Jadi, nun sewu ke keraton, ke Mangkunnegaran, 
itu nomor setelah kuliner. Jadi orang ke sini ki nyet deng digoleki kuliner. Jadi 
menurut saya sih mereka otomatis sudah tahu. Jadi memang kalau walaupun itu 
anak muda ya anak muda dari luar Kota Solo, kalau ke Solo mesti sek digoleki yo 
Soto Gading, Sate Kambing Pak Bejo, Sate Pak Manto, mesti mereka yang dicari 
juga itu. Walaupun memang ada variasi-variasi kuliner kekinian ya, tapi kalau 
kuliner kekinian saya rasa dimanapun itu di kota manapun ada. Jadi carinya yang 
ada di sini. 
9.  Saya kaitkan lagi dengan CFD, selain melalui brosur kuliner yang dipromosikan, 
apa sih yang diberikan Dinas Pariwisata untuk pengusaha kuliner yang di CFD ? 
 Kalau CFD itu kan tidak secara langsung bersinggungan dengan kami, karena itu 
kan Dinas Perhubungan dan Dinas Perdagangan yang sangat berkepentingan 
dinas-dinas tersebut. Kalau kami lebih ke promosi, hanya saja memang kadang-
kadang pas hari car free day itu kita kan ada csr dari PLN ada becak listrik yang 
bisa digunakan di CFD geratis, kemudian ada spot-spot selfie, spot-spot foto 
potable yang kadang pas CFD kita keluarkan. Jadi wisatawan yang ke sini bisa tau 
ada tulisannya, ada tulisan opo tho kae saya sudah di Solo. Untuk kulinernya 
orasah dianu wes mudeng mbak. 
 
 
 
 
Waktu pelaksanaan  : Minggu 28 Juli dan 04 Agusutus 2019 
Lokasi   : Solo car free day 
Narasumber Pedagang 
Pak Dwiyanto Serabi 
Ibu Sri Winarni Gempol Pleret 
Ibu Suranti Nasi Liwet dan Cabuk Rambak 
Ibu Sendang Nur Astuti Selat Solo 
Ibu Isnaini Nasi tumpeng 
Ibu Patmi Nasi liwet dan Nasi pecel 
Ibu Sari  Sate Kere 
 
1. Permisi bu/pak, boleh minta waktunya sebentar untuk tugas kuliah ? 
2. Sudah berapa lama pak, jualan di car free day ? 
3. Bagaimana izinnya untuk berjualan di car free day, bu/pak ?  
4. Apakah ibu/bapak pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
5. Berupa apa saja pembinaannya ? 
6. Bagaimana pelaksanaannya ? 
Narasumber Pedagang 
Pak Dwiyanto Serabi 
1. Permisi pak, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ?  
Sini mbak, silahkan. 
2. Sudah berapa lama pak, jualan di car free day ? 
saya jual di sini sudah 2 tahun mbak. 
3. Bagaimana izinnya untuk berjualan di car free day, bu/pak ?  
Oh, di sini nggak izin mbak, ya langsung jualan gitu aja. 
4. Apakah bapak pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Iya mbak, ya pernah 
5. Berupa apa saja pak, pembinaannya ? 
Ya kalau jualan, buang sampah di tempat sampah, kalau jualan tepat 
waktu, cuman gitu aja kog. 
6. Bagaimana pelaksanaannya ? 
Nek kalau pembinaan itu kan tergantung pemerintah mbak. Lewatnya 
udangan ikutan paguyuban. 
Ibu Sri Winarni Gempol Pleret 
1. Permisi bu, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ? 
Oh, ya ya..silahkan mbak. 
2. Sudah berapa lama pak, jualan di car free day ? 
Satu bulan ini ya. 
3. Bagaimana izinnya untuk berjualan di car free day, bu ?  
Ya jualan ya jualan gitu aja i mbak. 
4. Apakah bapak pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Ya pernah, aslinya kan yang jualan adek, nah yang sering mengikuti 
pembinaan ya adek. 
Ibu Suranti Nasi Liwet dan Cabuk Rambak 
1. Permisi bu, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ? 
Oh, ya ya..silahkan mbak. 
2. Apakah ibu pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Ya pernah mbak, tapi kalau diundang langsung gitu belum pernah. 
3. Bagaimana pelaksanaannya bu? 
Itu lho mbak di..di mana ya, pas entuk pesenan kae. Anu aja ya mbak, 
dibuat Klewer gitu aja ya mbak ya. Pelatihannya kalau ada pesanan. 
Ibu Sendang Nur Astuti Selat Solo 
1. Permisi bu, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ? 
Ya silahkan mbak 
2. Apakah ibu pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Oh, kalau Pariwisata enggak, ini pertanian ini pembinaan dari Dinas 
Pertanian.   
3. Bagaimana pelaksanaannya bu ? 
Pembinaan terkait cara mengemas produk, harga, itu pernah dari 
Disperindag, Dinas Koperasi, kalau Pariwisata gak. 
Ibu Isnaini Nasi tumpeng 
1. Permisi bu, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ? 
Ya silahkan mbak. 
2. Sudah berapa lama bu, jualan di car free day ? 
Dulu belum ada yang nempatin, belum ada yang jual, terus saya pertama 
yang pake gerobak kuning ini, terus pada minta yaudah pada jualan, 
akhirnya yang lokasi sini saya ketuanya, ada paguyubannya. 
3. Bagaimana izinnya untuk berjualan di car free day, bu ?  
Kalau ini resmi dari pemkot, gerobak-gerobak yang kuning ini, langsung 
lewat pemkot.  
4. Apakah ibu pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Pembinaannya dari Disperindag ya, Dinas Pariwisata juga ada, tapi 
yang lebih anu dari Disperindag 
5. Bagaimana pelaksanaannya dan berupa apa bu ? 
Ya pembinaannya kadang-kadang berupa bimtek (bimbingan teknik) di 
hotel apa gitu. Kalau bimtek itu setiap anu kadang-kadang tiga bulan, 
kalau Dinas Pariwisata ya kadang dua bulan tiga bulan. Jadi ke hotel 
mana, terus nanti diajarin masak apa..masak apa..ya tradisional Solo, 
kalau yang western itu enggak. 
Ibu Patmi Nasi liwet dan Nasi pecel 
1. Permisi bu, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ? 
Ya silahkan mbak. 
2. Sudah berapa lama bu, jualan di car free day ? 
Kalau jualannya sudah 40an tahun, tapi kalau di sini cuman nerusin ibuk 
aja. 
3. Bagaimana izinnya untuk berjualan di car free day, bu ?  
Lewat pemkot, tempat-tempatnya bawa sendiri 
4. Apakah ibu pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Maksudnya pembinaan apa ya? 
Pembinaan kuliner tradisional bu 
Oh, nggak pernah i mbak, belum pernah i 
Ibu Sari Sate Kere 
1. Permisi bu, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara ? 
Ya silahkan mbak. 
2. Apakah ibu pernah mendapatkan pembinaan terkait kuliner dari Dinas 
Pariwisata ? 
Pembinaan gimana mbak? 
Pembinaan seperti pengemasan produk, harga, pengolahan produk, 
kurang lebih seperti itu bu. 
Oh, ya pernah ya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 
FOTO-FOTO KETIKA WAWANCARA 
 
 
Foto 1.Wawancara dengan Seksi Pengembangan Daya Tarik Pariwisata. 
 
 
Foto 2. Wawancara dengan Seksi Kerja sama dan Fasilitasi Pariwisata.  
 
 Foto 3.Wawancara dengan Bidang Pemasaran Pariwisata. 


